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Berdasarkan hasil observasi dengan wali kelas IV MI Ismariah Al-Quraniyyah, 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dan self regulated learning peserta 
didik rendah. Penyebab hal ini adalah peserta didik kurang mampu dalam 
menyampaikan ide-ide ataupun gagasan suatu pendapat.Peserta didik kurang mampu 
dalam menyelesaikan soal-soal dan kurang aktif dalam proses pembelajaran dikelas, 
kurangnya tuntutan peserta didik untuk menggali ilmu pengetahuan tentang materi  
yang sedang dipelajari, dan self regulated learning peserta didik masih rendah. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh pendekatan 
Open Endedterhadap kemampuan komunikasi dan self regulated learning peserta 
didik kelas IV mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MI Ismariah Al-
Quraniyyah Rajabasa Bandar Lampung 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis Quasy Eksperimental 
Design. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MI Ismariah Al-
Quraniyyah dengan jumlah populasi 175 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu kelas IV C sebagai kelas eksperimen dengan pendekatan Open Ended, kelas IV 
D sebagai kelas kontrol dengan menggunakan pendekatan konvensional. Teknik 
analisis data menggunakan uji normalitas dengan uji Lilifors dan uji homogenitas 
dengan uji Bartlett. Dilanjutkan dengan uji hipotesis yaitu menggunakan uji – 
tindependent. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data penelitian diperoleh hasil 
bahwa, terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi antara peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding dengan pendekatan 
konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-Quraniyah,peserta didik dengan perlakuan 
pembelajaran menggunakan pendekatan Open-Ended, memiliki kemampuan 
berkomunikasi lebih baik dibandingkan dengan peserta didik dengan perlakuan 
pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional. Terdapat perbedaan Self 
Regulated Learning antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan 
Open-Ended dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah 
Al-Quraniyah,peserta didik yang memiliki Self Regulated Learningtinggi lebih baik 
daripada peserta didik yang memiliki Self Regulated Learning rendah. 
 
Kata Kunci: Pendekatan Open Ended, Kemampuan Komunikasi, Metode 

















Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya)”. (QS : An Najm : 39 – 40).2 
 
                                                             
1
 Al-Quran dan terjmahannya, surat Ash Sharh‟ ayat 6. 
2 Al-Quran dan terjmahannya, surat An Najm ayat 39-40. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan di 
setiap negara. Pendidikan akan menyiapkan siswa untuk menghadapi masalah 
dengan situasi serta kondisi yang berbeda, terlebih di era globalisasi. 
Pendidikan memberikan kesempatan siswa tidak sekedar bertahan hidup di 
tengah kemajuan zaman melainkan membangun kemampuan bekerjasama, 
berkomunikasi, saling menghormati, toleransi, religius, berakhlak mulia dalam 
upaya menyelesaiakan masalah dan menciptakan kreatifitas.Dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 
II Pasal 3, dinyatakan pendidikan memiliki fungsi dan tujuan sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 





Oleh karena itu, pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat 
penting bagi manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat mencapai 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab II Pasal 3, h 3. 
kesejahteraan hidupnya. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan 
potensi dirinya sehingga dapat mengatasi permasalahan dan memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya 
proses pembelajaran.Sebab hanya melalui proses pendidikan yang baik, maka 
manusia akan mampu meraih dan menguasai ilmu pengetahuan untuk bekal 
hidupnya. Allah SWT mengistimewakan bagi orang-orang yang beriman dan 
berilmu sebagaimana firman-Nya dalam QS. Mujadalah: 11, sebagai berikut: 
وُزُشًْ اَف اوُزُشًْ ا َليِق اَِرإَو ْنُكَل ُ َّاللَّ ِحَسْفَي اىُحَسْفاَف ِِسلاَجَوْلا ِيف اىُحَّسَفَت ْنُكَل َليِق اَِرإ اُىٌَهآ َييِزَّلا اَهَُّيأ اَي عِ يَ رْ يَ    
اللَّهُ 
 يَي عِ اللَّهُا   و ن يَمآ م ك رْن عِم   يَي عِ اللَّهُا يَو  و تو أ  يَمرْ عِ رْا   تٍا يَ يَ يَ    اللَّهُ يَو  يَمعِب  يَيو  يَم رْ يَت يعِب يَخ  .( (١١  
Artinya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 




Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia diperintahkan 
untuk belajar agar apa yang tidak diketahui menjadi tahu. Penyelenggaraan 
pendidikan sepenuhnya dimotori oleh seorang guru sebagai mitra belajar siswa. 
Oleh karena itu, guru memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas 
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Al-Quran dan terjmahannya, surat Al-Mujadalah Ayat 11. h. 434 
  
belajar siswa pada seluruh mata pelajaran tak terkecuali pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam ( IPA ).  
IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara 
umum terbatas pada gejala – gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode 
ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti 
rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.
5
Pembelajaran IPA sebaiknya 
dilaksanakan dengan memberikan pengalaman langsung dengan tujuan untuk 
menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. 
Pembelajaran IPA pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar  pada dasarnya 
merupakan dasar bagi pengembangan untuk mata pelajaran tersebut pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pengertian yang benar 
terhadap berbagai konsep dan prinsip-prinsip IPA harus benar-benar dipahami 
oleh siswa agar kualitas prestasi belajarnya dapat mencapai optimal. 
Namun pada kenyataannya pendidikan di Sekolah Dasar khususnya untuk 
pelajaran IPA belum sesuai harapan. Hal ini disebabkan oleh masih banyak 
guru-guru Sekolah Dasar menyelenggarakan pembelajaran secara tidak 
menarik, seperti dominasi metode ceramah yang menuntut peserta didik untuk 
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mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat penjelasan guru. Hal ini 
menyebabkan peserta didik seringkali merasa sulit belajar bahkan cenderung 
bosan mengikuti proses belajar mengajar di kelas serta banyak peserta didik 
kurang memiliki motivasi belajar. 
Pemilihan metode pengajar yang tepat akan membantu peserta didik 
memahami materi pembelajaran IPA. Guru memiliki kebebasan dalam memilih 
metode pengajaran yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai 
dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. Guru tidak hanya 
menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan satu metode saja, tetapi 
harus menggunakan beberapa metode mengajar yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan. 
Memahami masalah di atas, agar proses belajar mengajar menjadi efektif, 
maka penulis mencoba menerapkan pendekatan Open-Ended sebagai salah satu 
alternatif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA. 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended adalah 
pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau 
penyelesaian yang benar lebih dari satu.
6
Menurut Suherman problem yang 
diformulasikan memiliki multijawaban yang benar disebut problem tak lengkap 
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atau disebut juga Open-Ended problem atau soal terbuka.
7
 Pendekatan ini 
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling memberikan gagasan – 
gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Dalam pendekatan 
Open-Ended guru memberikan permasalahan kepadasiswa yang solusinya tidak 
hanya ditentukan hanya dengan satu jalan atau cara. Guru harus memanfaatkan 
keberagaman cara untuk menyelesaikan masalah ituuntuk memberikan 
pengalaman siswa dalam menemukan sesuatu yang baruberdasarkan 
pengetahuan, keterampilan dan cara berpikir yang telah diperoleh. 
Adapun sintaks pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended yaitu tahap 
menghadapkan siswa pada masalah terbuka, tahap membimbing siswa untuk 
menemukan pola dan mengkontruksi pengetahuan atau permasalahannya 
sendiri, tahap membiarkan siswa mencari solusi dan menyelesaikan masalah 




Keunggulan dari pendekatan Open-Ended adalah: 
a. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering 
mengekspresikan idenya. 
b. Siswamemiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 
pengetahuan danketerampilan secara komprehensif.  




Nenden Faridah, Isrok‟atun, Ani Nur Aeni, “Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan 
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c. Siswa dengan kemampuan IPA rendah dapat merespon permasalahan 
dengan cara mereka sendiri.  
d. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau 
penjelasan.  
e. Siswa memiliki pengalaman lebih banyak untuk menemukan sesuatu 
dalam menjawab permasalahan.  
 
Disamping keunggulan yang dapat diperoleh daripendekatan Open-Ended 
terdapat kelemahan diantaranya: 
a. Membuat danmenyiapkan permasalahan IPA yang bermakna bagi 
siswa bukanlah pekerjaan yang mudah. 
b. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat 
sulit. 
c. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa meragu dengan jawaban mereka. 
d. Mungkin sebagian siswa merasa bahwa kegiatan belajar mereka tidak 




Beberapa pengertian pendekatan Open-Ended diatas peserta didik diajarkan 
menjadi siswa yang aktif, dengan cara mencari dan menyelidiki secara 
sistematis. Pendekatan Open-Ended dapat mengembangkan sikap percaya diri 
pada peserta didik. Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta didik yang 
kurang aktif dalam proses pembelajaran IPA dapat aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap guru IPA kelas IV di MI Ismariah Al-
Qur‟aniyyah Rajabasa Bandar Lampung, terutama pada pembelajaran IPA guru 
masih menggunakan metode ceramah dalam proses belajar mengajar. 
Penggunaan metode tersebut menyebabkan kurangnya interaksi dan komunikasi 
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antara peserta didik dengan pengajar menyebabkan peserta didik cenderung 
pasif dalam pembelajaran.
10
 Dengan demikian, dengan diterapkannya 
pendekatan Open-Ended dalam suatu pembelajaran diharapkan peserta didik 
dapat meningkatkan interaksi dan komunikasi dalam proses pembelajaran 
Dalam penggunaannya metode ceramah harus dikombinasikan dengan 
metode lain disebabkan metode ini memiliki banyak kelemahan. Sebagaimana 
Daryanto kemukakan, yaitu: 
1. Mudah menyebabkan terjadinya verbalisme, dikarenakan sangat 
mengandalkan kekuatan hafalan atau memori. 
2. Tidak mampu mengakomodasi semua tipe belajar. Tipe belajar auditif lebih 
mudah menerima pelajaran, sementara tipe visual kinestetik akan sulit 
beradaptasi. 
3. Bila selalu digunakan terlalu lama membosankan. 
4. Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya. 
5. Menyebabkan siswa menjadi pasif.11 
 
Berdasarkan analisis beberapa kekurangan diatas oleh karena itu metode 
ceramah sudah banyak dikritik dan dituntut untuk diperbaiki. Pesatnya 
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan 
metode ceramah kurang relevan dan kurang efektif lagi digunakan dalam 
pembelajaran IPA. Dalam penggunaannya harus dikombinasikan dengan 
metode modern, seperti salah satunya pembelajaran IPA dengan pendekatan 
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Open Ended diharapkan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi peserta 
didik yang mana sangat dibutuhkan peserta didik dalam belajar IPA. 
Komunikasi menurut Stoner dkk adalah proses dimana seseorang berusaha 
memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan.
12
Komunikasi antar 
guru dan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik sangat 
penting dalam proses belajar mengajar untuk tercapainya tujuan pembelajaran. 
Kemampuan komunikasi perlu menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran, 
sebab melalui komunikasi peserta didik dapat mengorganisasi dan 
mengonsolidasi berpikirnya dan peserta didik dapat mengeksplorasi ide-ide 
dalam pembelajaran IPA. Pembiasaan memberikan argumen terhadap 
jawabannya, dan memberikan tanggapan terhadap jawaban orang lain akan 
menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 
Pentingnya kemampuan komunikasi peserta didik, dijelaskan dalam Qur‟an 
surat An-nisa ayat 9 sebagai berikut : 
 َ َّاللَّ اُىقََّتيَْلف ْنِهَْيلَع اُىفاَخ ًافاَعِض ًةَّي ِّسُر ْنِهِفْلَخ ْيِه اىُكََشت َْىل َييِزَّلا َشَْخيْلَو
اًذيِذَس ًلًَْىق اُىلُىَقيْلَو 
Artinya:  
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
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perkataan yang benar”.13 
 
Sementara itu aspek psikologis lain juga memberikan kontribusi terhadap 
keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas dengan baik, yaituself-
regulated learning. Zimmerman dan Martinez Pons, mengatakan bahwa Self-
Regulated Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan 
kebabasan kepada peserta didik untuk mengelola secara efektif pembelajaran 
sendiri dalam berbagai cara, sehingga tercapai hasil belajar yang optimal.
14
Pada 
self-regulated learningpeserta didik akan berusaha sendiri terlebih dahulu untuk 
mempelajari serta memahami isi pelajaran IPA, jika peserta didik mendapat 
kesulitan barulah peserta didik tersebut bertanya atau mendiskusikan dengan 
teman, guru atau pihak lain yang sekiranya lebih berkompeten dalam mengatasi 
kesulitan tersebut. 
Agar peserta didik mampu untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar, maka peserta didik harus lebih tekun dan giat dalam 
belajarnya, serta memiliki usaha dan kemandirian belajar yang tinggi dalam 
menyelesaikan masalah. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam Qur‟an 
surat Ar-ra‟d ayat 11 sebagai berikut: 
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 اَه ُشِّيَُغي َلً َ َّاللَّ َّىِإ ۗ ِ َّاللَّ ِشَْهأ ْيِه َُهًُىَظفَْحي ِِهفْلَخ ْيِهَو ِهْيََذي ِيَْيب ْيِه ٌتَابِّقَعُه َُهل
 ُْنَهل اَهَو ۚ َُهل َّدَشَه ََلَف اًءىُس ٍمَْىِقب ُ َّاللَّ َداََسأ اَرِإَو ۗ ْنِهُِسفًْ َ ِأب اَه اوُشِّيَُغي ٰىَّتَح ٍمَْىِقب
 ٍااَو ْيِه ِِهًوُد ْيِه 
Artinya:  
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”.15 
 
Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif-eksperimen akan 
diteliti lebih lanjut tentang permasalahan tersebut. Dalam penelitian ini, peserta 
didik diharapkan memiliki self-regulated learning sebagaimana seorang ilmuan 
(scientist) melalui pendekatan pembelajaran yang mendorong pada kemampuan 
komunikasi secara mandiri, yaitu dengan pendekatan Open Ended. Meskipun 
demikian, penelitian ini tidak berpretensi agar siswa menjadi seorang ilmuwan, 
melainkan lebih pada bagaimana cara berfikir, bersikap, dan bertindak siswa 
dapat seperti para ilmuan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
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1. Kurang tepatnya pemilihan pendekatan pembelajaran pada proses 
pembelajaran IPA, pendidik cenderung hanya menggunakan pembelajaran 
konvensional.  
2. Pembelajaran IPA masih terbatas seperti hanya mengandalkan papan tulis, 
dan sumber belajar seperti buku cetak dan alat peraga pembelajaran IPA 
masih kurang. 
3. Kurangnya keberanian peserta didik untuk menyampaikan gagasan dan 
pendapat. 
4. Kondisi kelas yang kurang kundusif sehingga minat dan motivasi peserta didik 
masih kurang dalam mengikuti proses pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menjaga tingkat kecermatan pada penelitian ini, peneliti membatasi 
masalah pada: 
1. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas IVMI Ismariyyah Al-
Quraniyah Rajabasa Bandar Lampung. 
2. Pengaruh Pendekatan Open Ended Terhadap Kemampuan Komunikasi dan 
Self Regulated Learning Peserta Didik. 
3. Materi pada penelitian ini adalah Organ Tubuh Manusia. 
D. Rumusan Masalah 
  
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan,  
maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Endeddibanding 
dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-Quraniyah 
Rajabasa Bandar Lampung? 
2. Apakah terdapat perbedaan Self Regulated Learning antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding 
dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-Quraniyah 
Rajabasa Bandar Lampung? 
E. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berkomunikasi antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding 
dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-Quraniyah 
Rajabasa Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui perbedaan perbedaan Self Regulated Learning antara 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended 
  
dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-
Quraniyah Rajabasa Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti 
bagi peneliti, guru, dan siswa. Manfaat tersebut antara lain: 
1. Untuk Peneliti 
Memberi informasi tentang kemampuan komunikasi dan self-regulated 
learning peserta didik yang memperoleh pembelajaran Open Ended. 
2. Untuk Guru 
Memberi alternatif pembelajaran IPA yang dapat dikembangkan menjadi 
lebih baik sehingga dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dan memberikan informasi tentang pentingnya 
kemampuan komunikasi dan self-regulated learning peserta didik. 
3. Untuk peserta didik 
Memberi pengalaman baru, mendorong peserta didik untuk lebih terlibat 
aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga dapat meningkatkan 







A. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran IPA di SD/MI 
a. Pengertian Pembelajaran IPA di SD/MI 
Pembelajaran berasal dari bahasa Inggris “instruction”, terdiri dari dua 
kegiatan utama, yaitu : 1) belajar (learning) dan 2) mengajar (teaching), 
kemudian disatukan dalam satu aktivitas, yaitu kegiatan belajar mengajar yang 
selanjutnya populer dengan istilah pembelajaran (instruction).
16
 
Secara istilah pembelajaran merupakan pengembangan dari istilah 
pengajaran, dan istilah belajar mengajar. Pembelajaran adalah suatu upaya yang 
dilakukan oleh seseorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang 
belajar.
17
 Menurut H.W Fowler (dalam Laksi Prihantoro ), IPA adalah 
pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala 
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– gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi.18 
Adapun Wayhana mengatakan bahwa IPA adalah suatu 
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kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematika, dan dalam penggunaanya 
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan 
teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala 
alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan 
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, 
dan sebagainya. 
Menurut Laksmi Prihantoro dkk, pada hakikatnya IPA merupakan suatu 
produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan 
pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses, 
IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, 
menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, 




Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika dan 
kimia. Sedangkan secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum 
berbasis kompetensi (Depdiknas) adalah sebagai berikut : 
a) Menambahkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha ESA. 
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b) Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah. 
c) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan 
teknologi. 
d) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 
Beberapa fungsi dan tujuan tersebut kiranya semakin jelas bahwa hakikat 
IPA semata-mata tidaklah pada dimensi pengetahuan (keilmuan), tetapi lebih 
dari itu, IPA lebih menekankan pada dimensi nilai ukhrawi, dimana dengan 
memperhatikan keteraturan di alam semesta akan semakin meningkatkan 
keyakinan akan adanya sebuah kekuatan yang maha dahsyat yang tidak dapat 
dibantah lagi, yaitu Allah SWT. 
Merujuk pada hakikatnya IPA sebagaimana dijelaskan di atas, maka nilai-
nilai IPA yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran IPA antara lain sebagai 
berikut. 
a) Kecakapan bekerja dan berfikir secara teratur dan sistematis menurut 
langkah-langkah ilmiah. 
b) Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan 
mempergunakan alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah. 
  
c) Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah baik 
dalam kaitannya dengan pelajaran sains maupun dalam kehidupan. 
Sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mencapai tujuan pendidikan, 
maka pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan-tujuan tertentu, yaitu : 
a) Memberikan pengetahuan pada siswa tentang dunia tempat hidup dan 
bagaimana bersikap; 
b) Menanamkan sikap hidup ilmiah; 
c) Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan; 
d) Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargai 
para ilmuwan penemunya; 
e) Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan 
permasalahan. 
Dengan demikian, semakin jelas bahwa proses belajar IPA lebih ditekankan 
pada pendekatan keterampilan proses, sehingga siswa dapat menemukan fakta-
fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri 
yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan 
maupun produk pendidikan. 
b. Komponen Pembelajaran IPA di SD/MI 
1. Scientific Knowledge (Pengetahuan IPA) 
  
IPA adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan pada tingkat 
SD/MI. Menurut Powler, IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan 
gejala-gejala dan keberadaan yang sistematis, tersusun secara teratur, 
berlaku secara umum, berupa kumpulan observasi dan eksperimen. 
Dengan demikian sains tidak hanya sebagai kumpulan tentang benda atau 




Ilmu Pengetahuan Alam merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau 
sains yang semula dari bahasa Inggris „science‟. Kata „science’ sendiri 
berasal dari kata dalam Bahasa Latin „secientai‟ yang berarti saya tahu.  
„Science’ terdiri dari social science (ilmu pengetahuan sosial) dan natural 
science (ilmu pengetahuan alam). Namun, dalam pengembangannya 




Gagne mengatakan “science should be viewed as a way of thinking in 
the pursuit of understading nature, as a waf of investigating claims about 
phenomena, and as a body of knoledge that has resulted from inquiry”, 
yang artinya IPA harus dipandang sebagai cara berfikir dalam pencarian 
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tentang pengertian rahasia alam, dan sebagai batang tubuh pengetahuan 
yang dihasilkan dari inkuiri.
22
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu 
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin 
tahu, terbuka, jujur dan sebagainya. 
 
 
2. Scientific Proces (Keterampilan Proses IPA) 
Keterampilan proses IPA merupakan keterampilan belajar sepanjang 
hayat yang dapat digunakan bukan saja untuk belajar berbagai macam ilmu 
tetapi juga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
23
 
Keterampilan-keterampilan proses yang diajarkan dalam pendidikan IPA 
memberi penekanan pada keterampilan-keterampilan berpikir yang dapat 
berkembang pada anak-anak. Dengan keterampilan ini, anak-anak dapat 
mempelajari IPA sebanyak mereka dapat mempelajarinya dan ingin 
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mengetahuinya. Penggunaan keterampilan-keterampilan proses ini 
merupakan suatu proses yang berlangsung selama hidup.
24
 
Keterampilan proses perlu dilatih/dikembangkan dalam pengajaran IPA 
karena keterampilan proses mempunyai peran-peran sebagai berikut. 
a. Membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya. 
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan. 
c. Meningkatkan daya ingat. 
d. Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil melakukan 
sesuatu. 
e. Membantu siswa mempelajari konsep-konsep sains.25 
Keterampilan proses kebanyakan digunakan untuk menguji konsep yang 
telah ada atau verifikasi saja. Dengan mengembangkan keterampilan-
keterampilan proses IPA, anak akan mampu menemukan dan 
mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap nilai yang dituntut. Dengan demikian keterampilan-
keterampilan itu menjadi roda penggerak penemuan dan pengembangan 
fakta dan konsep serat penumbuhan dan pengembangan sikap dan nilai. 
Selain itu, tujuan melatihkan keterampilan proses pada pembelajaran IPA 
diharapkan adalah sebagai berikut. 
a. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam 
melatihkan ini siswa dipacu untuk berpartisipasi secara aktif dan 
efesien dalam belajar. 
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b. Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik keterampilan 
produk, proses, maupun keterampilan kinerjanya. 
c. Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat 
mendefinisikan secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi. 
d. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian dan fakta yang 
dipelajarinya  karena dengan latihan keterampilan proses, siswa sendiri 
yang berusaha mencari dan menemukan konsep tersebut. 




Dengan menggunakan keterampilan proses akhirnya akan terjadi interaksi 
antara konsep, prinsip dan teori yang telah ditemukan atau dikembangkan 
dengan pengembnagan keterampilan proses itu sendiri. Di sekolah, 
keterampilan proses kebanyakan digunakan untuk menguji konsep yang 
telah ada atau verifikasi. Dengan adanya interaksi tersebut, akan timbul 
sikap dan nilai yang diperlukan dalam menemuan ilmu pengetahuan. 
3. Scientific Attitude (Sikap Ilmu IPA) 
Salah satu aspek yang dikembangkan dalam pembelajaran sains di 
sekolah adalah aspek sikap. Menurut Reid sikap adalah “a positive or 
negative sentiment or mental state, that is learned and organized through 
experience onyhe affective and conative responses of an individual toward 
some other individual, object, or event”. Menurut pandangan ini, sikap 
adalah keadaan mental positif atau negative yang dipelajari dan disusun 
melalui tanggapan afektif dari seseorang terhadap orang lain, atau terhadap 
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benda, atau terhadap kejadian. Sikap yang dikembangkan dalam 
pembelajaran sains adalah sikap terhadap sains (attitudes toward science) 
dan sikap ilmiah (scientific attitude).
27
 
Sikap yang dikembangkan dalam sains adalah sikap ilmiah yang lazim 
disebut scientific attitude. Sikap merupakan kecendrungan untuk bertindak. 
Sikap dapat membatasi atau mempermudah peserta didik untuk menerapkan 
keterampilan dan pengetahuan yang sudah dikuasai. Peserta didik tidak akan 
berusaha untuk memahami suatu konsep jika dia tidak memiliki kemauan 
untuk itu. Karena itu, sikap seseorang terhadap mata pelajaran sangat 
berpengaruh pada keberhasilan kegiatan pembelajarannya. 
Aspek-aspek sikap ilmiah yang dikembangkan dalam pembelajaran sains 
di sekolah adalah: 
a. Sikap ingin tahu 
Aspek sikap ingin tahu meliputi antusias mencari jawaban, perhatian 
pada objek yang diamati, antusias pada proses sains, dan menanyakan 
setiap langkah kegiatan. 
a. Sikap respek terhadap data/fakta 
Aspek sikap respek terhadap data/fakta meliputi objektif/jujur, tidak 
purbasangka, mengambil keputusan sesuai fakta, dan tidak mencampur 
fakta dan pendapat. 
b. Sikap penemuan dan kreatifitas 
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Aspek sikap penemuan dan kreativitas meliputi menggunakan fakta-
fakta untuk dasar kesimpulan, menunjukan laporan berbeda dengan 
orang lain, merubah pendapat dalam merespon terhadap fakta, 
menyarankan percobaan-percobaan baru, dan menguraikan kesimpulan 
baru hasil pengamatan. 
c. Sikap berpikiran terbuka dan kerjasama 
Aspek setiap berpikiran terbuka dan kerjasama meliputi menghargai 
pendapat temuan orang lain, mau merubah pendapat jika data kurang, 
menerima saran orang lain, tidak merasa selalu benar, menganggap 
setiap ksimpulan adalah tentatif, dan berpartisipasi aktif dalam 
kelompok. 
d. Sifat peka terhadap lingkungan sekitar 
Aspek sikap peka terhadap lingkungan sekitar meliputi perhatian 
terhadap peristiwa sekitar, partisipasi pada kegiatan sosial, menjaga 




Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah 
adalah sikap yang melekat dalam diri seseorang setelah mempelajari sains 
yang mencakup sikap ingin tahu, sikap respek terhadap data/fakta, sikap 
berfikir kritis, sikap penemuan dan kreativitas, sikap berpikiran terbuka dan 
kerjasama, sikap ketekunan, dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar. 
Sikap ingin tahu mendorong akan penemuan sesuatu yang baru yang dengan 
berpikir kritis akan meneguhkan pendirian dan berani untuk berbeda 
pendapat. 
c. Organ Tubuh Manusia 
a. Rangka Manusia dan Fungsinya 
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1. Rangka Manusia 
a) Bagian-bagian Rangka Manusia 
Bagian-bagian rangka manusia terdiri atas tiga bagian, yaitu 
meliputi: 
- Rangka badan 
- Rangka kepala 
- Rangka anggota gerak 
2. Fungsi Rangka Manusia 
a) Menegakkan tubuh beserta bagian-bagiannya 
b) Tempat meletaknya otot sehingga tulang-tulang itu mudah digerak-
gerakkan, seperti dapat berdiri tegak, berjongkok dan membungkuk. 
Begitu pula tangan dapat digerakkan ke samping, ke atas dan ke 
belakang. 
c) Melindungi organ-organ penting manusia, diantaranya rangka 
kepala berguna melindungi otak, rangka badan berguna melindungi 
paru-paru dan jantung. 
d) Membentuk tubuh  
b. Cara Memelihara Rangka Manusia 
1) Sikap tubuh 
2) Penyakit yang bisa merusak rangka 
  
c. Alat Indra Manusia, Fungsi dan Pemeliharaannya 
1) Mata 
2) Telinga  
3) Hidung  
4) Lidah  
5) Kulit29  
d. Ruang lingkup Mata Pelajaran IPA di SD/MI 
Ruang lingkup mata pelajaran IPA SD/MI secara garis besar terinci menjadi 
empat ( 4 ) kelompok yaitu : 
1. Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan, dan interaksi dengan lingkungan, serta kesehatan; 
2. Benda atau materi, sifat-sifat atau kegunaannya meliputi: cair, padat dan 
gas; 
3. Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya, dan pesawat sederhana; 
4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa ruang lingkup IPA di 
SD/MI adalah mahkluk hidup dan proses kehidupan, benda/materi, riter dan 
perubahannya, serta bumi dan alam semesta. Sedangkan dalam penelitian ini 
ruang lingkup pembelajaran IPA meliputi materi organ tubuh manusia. 
2. Hakikat Belajar  
a. Pengertian Belajar  
Menurut Slameto dalam Hamdani belajar merupakan suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.
30
 Menurut Sudjana dalam Rusman belajar dapat 
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan pross berbuat 
melalui berbagai pengalaman, belajar juga merupakan proses melihat, 
mengamati, dan memahami sesuatu.
31
 Peristiwa belajar dapat terjadi pada saat 
manusia mampu mengolah stimulus dan meresponnya dengan baik dan tidak 
sepotong-potong sehingga ia benar-benar bisa memahaminya. 
Dari beberapa pengertian yang telah dikemukaan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hakikatnya belajar adalah suatu bentuk perubahan tingkah laku yang 
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menyangkut berbagi aspek baik fisik maupun psikis yang relatif menetap 
setelah ia mendapatkan latihan atau pengalaman. 
b. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Pendapat yang dikemukakan oleh Wasliman (Susanto) menyatakan bahwa 
“hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal”. 
Secara perinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut: 
1). Faktor Internal meliputi: a). Motivasi Belajar; b). Sikap; c). Minat dan 
Perhatian; 2). Faktor Eksernal yaitu; a). Faktor Lingkungan Keluarga; b). 
Faktor Lingkungan Sekolah; c). Faktor Lingkungan masyarakat.
32
 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 
dibedakan menjadi 2 golongan yaitu:
33
 
1. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang disebut faktor individu 
(Intern), yang meliputi : (1). Faktor biologis, meliputi: kesehatan, gizi, 
pendengaran dan penglihatan. Jika salah satu dari faktor biologis 
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terganggu akan mempengaruhi hasil prestasi belajar. (2). Faktor 
psikologis, meliputi: intelegensi, minat dan motivasi serta perhatian 
ingatan berfikir. (3). Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan 
rohani. Kelelahan jasmani nampak dengan adanya lemah tubuh, lapar dan 
haus serta mengantuk. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan 
adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu akan hilang. 
2. Faktor yang ada pada luar individu yang di sebut dengan faktor ekstern, 
yang meliputi: (1). Faktor keluarga. Keluarga adalah lembaga pendidikan 
yang pertama dan terutama. Merupakan lembaga pendidikan dalam 
ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran 
besar. (2). Faktor sekolah, meliputi : metode mengajar, kurikulum, 
hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan berdisiplin di 
sekolah. (3). Faktor masyarakat, meliputi : bentuk kehidupan masyarakat 
sekitar dapat mempengaruhi prsetasi belajar siswa. Jika lingkungan siswa 
adalah lingkungan terpelajar maka siswa akan terpengaruh dan 
mendorong untuk lebih giat belajar. 
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar itu merupakan proses yang cukup kompleks. 
Aktivitas belajar individu tidak selamanya menguntungkan. Tetapi terkadang 
  
berjalan lancar, mudah menangkap apa yang dipelajari, sulit mencerna mata 
pelajaran. Dalam keadaan dimana anak didik/siswa dapat belajar sebagaimana 
mestinya, itulah yang disebut belajar. 
3. Pendekatan Open-Ended 
a. Pengertian pendekatan open-ended 
Menurut Sudrajat pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik 
tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 
dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode 
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.
34
 
Pendekatan adalah konsep atau prosedur yang digunakan dalam membahas 
suatu pelajaran untuk mencapai tujuan belajar-mengajar. Sehingga, makin tepat 
pendekatan yang digunakan, diharapkan maka makin efektif pula pencapaian 
tujuan tersebut. Pengetahuan mengenai pendekatan-pendekatan mengajar 
sangat penting bagi guru, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Pendekatan Open-Ended adalah pendekatan pembelajaran menggunakan 
masalah terbuka, yang memiliki banyak solusi atau strategi dalam 
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 Menurut Suherman problem yang diformulasikan memiliki 
multi jawaban yang benar disebut problem tak lengkap atau disebut juga Open-
Ended problem atau soal terbuka.
36
 Kruse dan Drews menyatakan pemberian 
tugas berupa masalah Open-Ended memberi pengaruh peningkatan kemampuan 
berpikir kritis, meningkatkan penalaran secara kuantitatif serta memperluas 
pengalaman belajar.
37
 Shimada (dalam Soeyono) mengemukakan bahwa 
pendekatan Open-Ended adalah pendekatan dalam pembelajaran yang dimulai 
dengan menyajikan suatu permasalahan kepada siswa, dimana permasalahan 
memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu.
38
 
Pendekatan Open-Ended memberi kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh pengetahuan maupun pengalaman untuk menemukan, mengenali, 
dan memecahkan masalah tertutup ataupun terbuka dengan banyak cara sesuai 
dengan kemampuan yang telah dimiliki. 
Berdasarkan konsep yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan bahwa 
pendekatan Open-Ended merupakan pendekatan dalam proses pembelajaran 
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yang menawarkan suatu pembelajaran dimana dalam prosesnya dimulai dengan 
pemberian masalah yang berkaitan dengan konsep sains yang akan dibahas. 
Masalah yang diberikan bersifat terbuka yang artinya memberikan tantangan 
kepada siswa untuk mencari pola penyelesaian masalah, menemukan berbagai 
solusi dari masalah dan menafsirkan penyelesaian masalah. Di samping itu, 
masalah yang bersifat terbuka juga memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada siswa untuk menjawab soal dengan caranya sendiri namun tetap benar. 
Adapun sintaks pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended yaitu tahap 
menghadapkan siswa pada masalah terbuka, tahap membimbing siswa untuk 
menemukan pola dan mengkontruksi pengetahuan atau permasalahannya 
sendiri, tahap membiarkan siswa mencari solusi dan menyelesaikan masalah 




Pada keempat tahapan tersebut terdapat tahapan di mana siswa dihadapkan 
pada masalah terbuka dan tahapan siswa menyajikan hasil temuannya, kedua 
tahapan tersebut menuntut siswa untuk memiliki kepercayaan diri dalam 
pembelajaran. Ketika siswa diberi masalah terbuka, belum tentu semua siswa 
dapat menafsirkan masalah tanpa bantuan teman sejawat atau guru sehingga 
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dibutuhkan kepercayaan diri agar siswa mampu bertanya baik kepada guru atau 
teman untuk meminta bimbingan. Ketika siswa dihadapkan pada situasi 
presentasi, yaitu siswa menyajikan hasil temuannya di depan teman-teman dan 
guru, kepercayaan diri siswa sangat dibutuhkan agar siswa mampu dengan 
percaya diri menyajikan hasil temuannya. 
b. Langkah-langkah pembelajaran open-ended 
Menurut Maqsudah dalam Marina, bentuk pembelajaran dengan pendekatan 
open-ended dapat meningkatkan pemahaman siswa sebab pembelajaran ini 
terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap awal, tahap inti dan tahap akhir. Ketiga 
tahapan tersebut dilaksanakan secara klasikal dan secara kelompok. Setiap 
kelompok diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Secara sistematis bentuk 
pembelajaran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Tahap Awal, merupakan tahap persiapan siswa untuk mengikuti 
pelajaran. Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
pendekatan atau model serta strategi yang akan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran, mengaktifkan kemampuan dasar siswa, mengaitkan materi 
yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya serta mengaitkan 
motivasi siswa. 
  
2. Tahap Inti, kegiatan pada tahap ini dibagi dalam tiga aktivitas yaitu 
aktivitas pengenalan, aktivitas pemahaman, aktivitas pemantapan. 
Kegiatan siswa dalam aktivitas pengenalan antara lain membaca dan 
memahami masalah yang ada pada LKS, menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru serta menyelesaikan masalah dengan mengkonstruksi ide-
ide dan pengetahuan dasar yang dimiliki secara individu. Kegiatan siswa 
dalam aktivitas pemahaman antara lain menyelesaikan masalah di dalam 
kelompok dengan melakukan kolaborasi dan penggabungan ide-ide yang 
diperoleh dari setiap anggota kelompok menuju sebuah kesimpulan yang 
akan dipresentasikan dan dipertanggungjawabkan di depan kelas. Pada 
saat diskusi kelas, siswa mencatat hal-hal penting sebagai bahan 
menyaring pendapat. Pada aktivitas pemantapan kegiatan yang dilakukan 
siswa adalah memberikan tanggapan dan komentar serta kritikan terhadap 
jawaban atau kesimpulan dari penyelesaian masalah yang telah 
disampaikan. Selain itu guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk 
memancing respon siswa yang belum muncul. 
3. Tahap Akhir, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru 
mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari hasil pelajaran. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan melakukan refleksi untuk 
  
mengecek pemahaman siswa dengan mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang telah dipelajari.
40
 
Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah Open Ended meliputi tahap 
persiapan, pengenalan dan pemahaman serta membuat kesimpulan. 
c. Keunggulan dan kelemahan pendekatan Open-Ended 
Adapun keunggulan dari pendekatan Open-Ended adalah : 
f. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering 
mengekspresikan idenya. 
g. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memmanfaatkan 
pengetahuan dan keterampilan secara komprehensif.  
h. Siswa dengan kemampuan IPA rendah dapat merespon permasalahan 
dengan cara mereka sendiri.  
i. Siswa memiliki pengalaman lebih banyak untuk menemukan sesuatu 
dalam menjawab permasalahan.  
Disamping keunggulan yang dapat diperoleh dari pendekatan Open 
Ended terdapat kelemahan diantaranya:  
e. Membuat dan menyiapkan permasalahan IPA yang bermakna bagi 
siswa bukanlah pekerjaan yang mudah. 
f. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat 
sulit. 
g. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa meragu dengan jawaban mereka. 
h. Mungkin sebagian siswa merasa bahwa kegiatan belajar mereka tidak 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  pendekatan Open Ended 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Pendidik diharapkan mampu menerapkan 
pendekatan Open Ended dengan mempertimbangkan kelemahan yang ada.  
d. Perbedaan Penggunakan Pendekatan Open Ended dengan Pendekatan 
Konvensional  
 
Pendekatan Open-Ended adalah pendekatan pembelajaran menggunakan 
masalah terbuka, yang memiliki banyak solusi atau strategi dalam 
penyelesaiannya. Pendekatan konvensional merupakan pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 
kepada peserta didik dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 
pelajaran secara optimal. Berikut merupakan perbedaan pendekatan Open-
Ended dan pendekatan konvensional: 
Tabel 2.1 
Perbedaan Penggunakan Pendekatan Open Ended  
dengan Pendekatan Konvensional 
Pendekatan Open Ended Pendekatan Konvensional 
 Siswa berpartisipasi lebih aktif 
dalam pembelaaran dan sering 
mengekspresikan idenya. 
 Siswa memiliki kesempatan lebih 
banyak dalam memanfaatkan 
pengetahuan dan keterampilan 
secara kompresif. 
 Siswa dengan dengan kemampuan 
 Pengalaman siswa sangat 
begantung pada pengetahuan dan 
pengalaman guru. 
 Guru aktif mentransfer 
pengetahuannya, sementara siswa 
hanya menerima pengetahuan 
dari guru. 
 Penyebaran kawasan intruksional 
  
IPA rendah dapat merespon 
permasalahan dengan cara mereka 
sendiri. 
 Siswa secara intrinsik termotivasi 
untuk memberikan bukti atau 
penjelasan. 
tidak memungkinkan siswa untuk 
belajar aktif, apalagi mengalami 
proses pengkajian pasa tingkat 
kebenaran mendalam, 
Sumber:  Betty Biliya A, ”Penerapan Model Open Ended untuk Meningkatkan Keterampilan 
Proses dan Hasil Belajar siswa kelas V SDN 1 Repaking – Wonosegoro-Boyolali”. 
Scholaria, Vol. 5, No. 1, (Januari 2015) 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
pembelajaran Open Ended menekankan peserta didik untuk jauh lebih mandiri 
dalam proses pembelajaran. Sedangkan pendekatan konvensional ini 
penerapannya dalam proses pembelajaran senantiasa berpusat pada guru. 
4. Komunikasi Peserta Didik 
a. Pengertian komunikasi 
Kata komunikasi berasal dari kata communication yang dalam Kamus 
Inggris-Indonesia berarti hubungan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan 
atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat 
dipahami
42
. Komunikasi secara konseptual yaitu memberitahukan dan 
menyebarkan berita, pengetahuan, pikiran-pikiran dan nilai-nilai dengan 
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maksud untuk menggugah partisipasi agar hal-hal yang diberitahukan menjadi 
milik bersama. 
“communication is the process of trainsmitting meaningful symbols between 
individuals “ 
(komunikasi adalah proses penyampaian dan penerimaan lambang – lambang 




“Komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan 
dan sebagainya dengan menggunakan bahasa, gambar – gambar, bilangan, 
grafik, dan lain – lain. Kegiatan atau proses penyampaian itulah yang biasanya 
dinamakan komunikasi.” (Bernard Berelson dan Barry A. Stainer dalam Human 
Behavior, seperti dikutip oleh O.U. Efendy).
44
 
Kemudian yang disampaikan oleh Anderson yang mengatakan “Komunikasi 
adalah suatu proses yang dimana dapat memahami dan dipahami oleh orang 
lain“. Komunikasi merupakan proses yang dinamis dan secara konstan berubah 
sesuai dengan situasi yang berlaku (Sendjaja).
45
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Komunikasi adalalah proses penyampaian informasi – informasi, pesan – 
pesan, gagasan- gagasan atau pengertian – pengertian, dengan menggunakan 
lambang – lambang yang mengandung arti atau makna baik secara verbal 
maupun non-verbal dari seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang 
atau sekelompok orang lainnya dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian 
atau kesepakatan bersama. 
Komunikasi merupakan proses penyampaian ide dari seseorang kepada 
orang lain sehingga diperoleh pengertian yang sama. Makna lain dari 
komunikasi sendiri adalah berbagi, bertukar pendapat atau ide dan 
gagasan, perasaan, informasi dan sebagainya ada dua bentuk komunikasi 
yaitu:  
1. komunikasi lisan (komunikasi verbal), proses penyampaian informasi 
tersebut disampaikan secara lisan melalui apa yang diucapkan 
dari mulut. Informasi tersebut dapat berupa suatu gagasan, ide 
ataupun luapan perasaan.  
2. komunikasi non lisan (non verbal), proses penyampaian informasi 
tersebut disampaikan secara non lisan. Proses penyampaian informasi 
tersebut dapat berupa tulisan, isyarat ataupun gerak gerik.
 46
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Everett M Rogers, seorang pakar sosiologi pedesaan Amerika yang 
telah banyak memberi perhatian pada studi riset komunikasi, 
mendefinisikan bahwa komunikasi merupakan suatu proses pengalihan ide dari 
sumber kepada penerima dengan maksud mengubah tingkah lakunya.
47
 
Dalam penyampaian ide tersebut, proses pengalihan informasi seseorang 
tersebut dengan yang lainnya berbeda-beda. Penyampaian ide tersebut dapat 
dinyatakan secara jelas, maupun implisit dengan simbol-simbol, notasi-notasi 
ataupun lambang-lambang yang memerlukan interpretasi yang lebih dalam. 
Menurut Mulyana, untuk menjadi komunikator yang efektif, harus berusaha 
menampilkan komunikasi (baik verbal ataupun nonverbal) yang disengaja. 
Kemampuan komunikasi adalah kemampuan atau kesanggupan 
peserta didik dalam mengalihkan pesan yang berupa materi IPA, 
menyatakan dan menafsirkan gagasaan IPA secara lisan, evaluasi, 
atau mendemonstrasikannya kepada guru dan peserta didik lainnya. 
 
b. Fungsi dan Tujuan Komunikasi 
Adapun fungsi komunikasi antar lain: 
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1. Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pemprosesan, penyebaran berita, 
data, gambar, fakta dan pesan opini dan komentar yang dibutuhkan agar 
dapat dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan 
orang lain agar dapat mengambil keputusan yang tepat. 
2. Sosialisasi (pemasyarakatan): menyediakan sumber ilmu pengetahuan 
yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota 
masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga 
ia dapat aktif didalam masyarakat. 
3. Motivasi: menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun 
jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan 
keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan 
tujuan bersama yang akan dikejar. 
4. Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong 
perkembangan intelektual, membentuk watak dan pendidikan 
keterampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang 
kehidupan. 
Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan antara 
lain: 
1. Pesan yang disampaikan dapat dimengerti. 
2. Memahami orang lain. 
  
3. Supaya gagasan kita dapat diterima orang lain. 
4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. 48 
Jadi secara singkat dapat dikatakan bahwa komunikasi itu bertujuan: 
mengharapkan pengertian, dukungan gagasan dan tindakan. 
c. Bentuk-bentuk komunikasi 
1. Komunikasi kelompok 
Komunikasi kelompok merupakan komunikasi yang dilakukan dengan 
beberapa orang dengan saling tatap muka, dan adanya umpan balik dari 
komunikator. Komunikasi kelompok dibagi menjadi dua bentuk yaitu : 
a) Komunikasi kelompok kecil (small group communication) 
Komunikasi yang dilakukan pada tempat tertentu atau ruangan dan 
hanya diikuti oleh beberapa orang. Misalnya: kuliah, ceramah, seminar 
b) Komunikasi kelompok besar (large group communication/ public 
speaking). 
Komunikasi yang dilakukan dengan orang banyak atau ribuan orang 
dan dilakukan di tempat umum atau di lapangan. Misalnya: rapat raksasa. 
2.  Komunikasi massa ( mass communication) 
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Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa misalnya: 
surat kabar, majalah, radio, televisi, film. Komunikasi massa mempunyai 
beberapa ciri-ciri diantaranya : 
a) Komunikasi massa berlangsung satu arah. 
b)  Pesan pada komunikasi massa melembaga 
c)  Komunikasi massa bersifat heterogen 
d)  Pesan pada komunikasi massa bersifat umum. 
3. Komunikasi media (media communication) 
Media merupakan segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi 
sebagai perantara atau sarana untuk proses komunikasi. Agar komunikasi 
berjalan secara lancar dalam artian informasi dapat sampai secara tepat, 
cepat diperlukan media yang efektif pula. Komunikasi media dapat 
dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Media auditif yakni informasi yang disalurkan melalui pendengaran, 
sehingga berbentuk komunikasi lisan seperti telepon. 
b. Media visual yakni informasi yang disalurkan melalui penglihatan, 
yang salah satu bentuknya berupa informasi tertulis yang disalurkan. 
Seperti surat, poster, spanduk. 
  
c. Media audio-visual yakni penyampaian informasi melalui pendengaran 




Berdasarkan penjelasan di atas, bentuk-bentuk komunikasi terbagi 
menjadi tiga kelompok, yaitu komunikasi kelompok, komunikasi massa dan 
komunikasi media. 
d. Macam-macam komunikasi 
Secara luas komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 3 jenis 
diantaranya: 
1. Komunikasi pendidikan 
Komunikasi pendidikan adalah aspek komunikasi dalam dunia pendidikan 
atau komunikasi yang terjadi pada bidang pendidikan. Komunikasi ini 
berlangsung dalam suasana yang bebas, akrab dan bertujuan, juga 
bertanggung jawab. Di sini komunikasi berlangsung tanpa paksaan, masing-
masing pihak secara bebas dan tanpa tekanan mengungkapkan gagasan dan 
perasaannya kepada orang lain. Komunikasi pendidikan adalah komunikasi 
yang mempunyai tujuan tertentu yakni untuk mendewasakan anak manusia. 
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2. Komunikasi instruksional 
Komunikasi instruksional yaitu komunikasi yang memberikan 
pengetahuan atau informasi khusus dengan maksud melatih dalam berbagai 
bidang seni atau spesialisasi, atau dapat berarti pula mendidik dalam bidang 
penetahuan. 
3. Komunikasi massa ( mass communication) 
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa misalnya : 
surat kabar, majalah, radio, televisi, film. Komunikasi massa mempunyai 
beberapa ciri-ciri diantaranya : 
a. Komunikasi massa berlangsung satu arah. 
b. Pesan pada komunikasi massa melembaga. 




Berdasarkan penjelasan di atas, bentuk-bentuk komunikasi terbagi 
menjadi tiga macam, yaitu komunikasi pendidikan, komunikasi instruksional 
dan komunikasi massa. 
e. Ruang Lingkup Kemampuan Komunikasi 




Berdasarkan ruang lingkupnya pelaksanaan kegiatan komunikasi dapat 
dibagi atas: 
1. Komunikasi Internal (dalam lingkungan sendiri, rumah tangga, kantor, 
lembaga, organisasi, perusahaan). Komunikasi internal adalah suatu 
proses komunikasi yang terjadi dan dilakukan oleh para pihak internal 
atau anggota dalam organisasi baik dilakukan secara formal maupun 
nonformal 
2. Komunikasi Eksternal (dengan pihak lain/luar atau khalayak/ publik). 
Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang berlangsung antara 
pemimpin atau orang maupun kelompok yang mewakilinya dengan 




Berdasarkan uraian di atas ruang lingkup komunikasi meliputi komunikasi 
internal dan eksternal. 
f. Indikator komunikasi 
Menurut Hutapea dan Nurianna, indikator kemampuan komunikasi 
meliputi: 
1. Pengetahuan (knowledge) yang meliputi: 
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a. Mengetahui dan memahami pengetahuan di bidang masing-masing 
yang menyangkut tugas dan tanggung jawabnya dalam bekerja. 
b. Mengetahui pengetahuan yang berhubungan dengan peraturan, 
prosedur, teknik yang baru dalam perusahaan. 
c. Mengetahui bagaimana menggunakan informasi, peralatan dan taktik 
yang tepat dan benar. 
2. Keterampilan (skill) yang meliputi: 
a. Kemampuan dalam komunikasi dengan baik secara tulisan. 
b. Kemampuan dalam berkomunikasi dengan jelas secara tulisan. 
3. Sikap (Attitude) yang meliputi: 
a. Memiliki kemampuan dalam berkreativitas dalam bekerja 
b. Adanya semangat kerja yang tinggi. 
c. Memiliki kemampuan dalam perencanaan/ pengorganisasian.52 
Berdasarkan uraian di atas, indikator komunikasi meliputi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. 
Indikator komunikasi agar efektif ada empat diantaranya : 
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1. Pemahaman, merupakan  suatu kemampuan memahami pesan secara 
cermat sebagaimana yang disampaikan  oleh komunikator. Dalam hal 
ini komunikan dikatakan efektif apabila mampu memahami secara 
tepat. Sedang komunikator dikatakan efektif apabila berhasil 
menyampaikan pesan secara cermat. 
2. Kesenangan, apabila proses komunikasi itu selain berhasil 
menyampaikan informasi, juga dapat berlangsung dalam suasana yang 
menyenangkan ke dua belah pihak. Sebenarnya tujuan berkomunikasi 
tidaklah sekedar transaksi pesan, akan tetapi dimaksudkan pula untuk 
saling interaksi secara menyenangkan untuk memupuk hubungan 
insani. 
3. Pengaruh pada sikap, apabila seorang komunikan setelah menerima 
pesan kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan itu. 
Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan 
sehari-hari di perkantoran. Dalam berbagai situasi berusaha 
mempengaruhi sikap orang lain dan berusaha agar orang lain bersikap 
positif sesuai keinginan komunikator. 
4. Hubungan yang makin baik, bahwa dalam  proses komunikasi yang 
efektif secara tidak sengaja meningkatkan kadar hubungan 
interpersonal. Di perkantoran, seringkali terjadi komunikasi dilakukan 
  
bukan untuk menyampaikan informasi atau mempengaruhi sikap 
semata, tetapi kadang-kadang terdapat maksud implisit disebaliknya, 
yakni untuk membina hubungan baik.
53
 
Indikator yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
indikator menurut Deddy Mulyana yaitu meliputi: Pemahaman, kesenangan, 
pengaruh pada sikap dan hubungan yang makin baik. 
5. Self-Regulated Learning 
 Self-regulated learning atau kemandirian belajar diperlukan agar peserta didik  
mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya, selain 
itu dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri. Sikap-sikap 
tersebut perlu dimiliki oleh peserta didik, karena hal tersebut merupakan ciri dari 
kedewasaan orang terpelajar. 
Kata kemandirian berasal dari kata dasar “diri” yang mendapatkan awalan “ke” 
dan akhiran “an” yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. 
Kemandirian berasal dari kata dasar diri, pembahasan melalui kemandirian tidak 
dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai perkembangan diri itu sendiri, yang 
dalam konsep Carl Rogers disebut dengan istilah self karena diri itu merupakan 
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Dalam KBBI kemandirian adalah hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 
bergantung pada orang lain .
55
 Peserta didik dikatakan telah mampu belajar secara 
mandiri apabila telah mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan 
dengan orang lain. Pada dasarnya kemandirian merupakan perilaku individu yang 
mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa 
percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. 
Menurut Tirtarahadja dan Sulo kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang 
berlangsung lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung 
jawab sendiri sebagai pembelajar.
56
 Self-regulated learning merupakan kesiapan 
dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan 
atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, 
dan evaluasi hasil belajar. Berkaitan dengan hal tersebut, Sugilar merangkum 
pendapat Guglielmino, West & Bentley menyatakan bahwa karakteristik individu 
yang memiliki kesiapan belajar mandiri dicirikan oleh: (1) kecintaan terhadap 
belajar, (2) kepercayaan diri sebagai peserta didik, (3) keterbukaan terhadap 
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tantangan belajar, (4) sifat ingin tahu, (5) pemahaman diri dalam hal belajar, dan (6) 
menerima tanggung jawab untuk kegiatan belajarnya.
57
 
Pada self-regulated learning, inisiatif merupakan indikator yang sangat mendasar 
(knowles). Pengertiannya yang lebih luas, self-regulated learning mendeskripsikan 
sebuah proses dimana individu mengambil inisiatif sendiri, dengan atau tanpa 
bantuan orang lain,untuk mendiagnosis kebutuhan belajar, memformulasikan tujuan 
belajar, mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan menentukan pendekatan 
strategi belajar, dan melakukan evaluasi hasil belajar yang dicapai. 
Uraian tersebut memberikan indikasi bahwa individu yang menerapkan self-
regulated learning akan mengalami perubahan dalam kebiasaan belajar, yaitu 
dengan cara mengatur dan mengorganisasikan dirinya sedemikian rupa sehingga  
dapat menentukan tujuan belajar, kebutuhan belajar, dan strategi yang digunakan 
dalam belajar yang mengarah kepada tercapainya tujuan yang telah dirumuskan. 
Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh individu dengan 
kebebasannya dalam menentukan dan mengelola sendiri bahan ajar, waktu, tempat, 
dan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang diperlukan. Melalui kebebasan 
tersebut, individu memiliki kemampuan dalam mengelola cara belajar, memiliki rasa 
tanggung jawab yang tinggi dan terampil memanfaatkan sumber belajar.  
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Belajar mandiri peserta didik akan berusaha sendiri terlebih dahulu untuk 
mempelajari serta memahami isi pelajaran yang dibaca atau dilihatnya melalui 
media pandang dan dengar. Jika peserta didik mendapat kesulitan barulah peserta 
didik tersebut akan bertanya atau mendiskusikan dengan teman, guru atau 
pihak lain yang sekiranya lebih berkompeten dalam mengatasi kesulitan 
tersebut. Peserta didik yang mandiri akan mampu mencari sumber belajar yang 
dibutuhkan serta harus mempunyai kreativitas inisiatif sendiri dan mampu bekerja 
sendiri dengan merujuk pada bimbingan yang diperolehnya.  
Menurut pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa self-regulated 
learning merupakan cermin sikap kreatif, kebebasan dalam bertindak dan 
tanggung jawab yang ditandai dengan adanya inisiatif belajar dan keinginan 
mendapat pengalaman baru. 
Menurut Sumarmo, kemandirian belajar (self-regulated learning) memuat tiga 
karakteristik yaitu: 1) individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan 
keperluan atau tujuan individu yang bersangkutan, 2) individu memilih strategi 
untuk melaksanakan rancangan belajarnya, kemudian 3) individu memantau 





Menurut Tahar dan Enceng dalam penelitiannya, indikator Self-Regulated 
Learning adalah sebagai berikut: 
1 Mampu mengelola strategi belajar. 
2 Mampu mengatur waktu belajar. 
3 Mampu mengatur tempat belajar. 
4 Mampu menilai aktivitas belajar. 
5 Mampu mengatasi kesulitan memahami bahan ajar. 
6 Mampu mengukur kemampuan dari belajar. 
7 Dapat memilih sumber belajar yang sesuai termasuk tutor. 
8 Memiliki bahan ajar. 
9 Interaksi peserta didik dengan bahan ajar. 59 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator menurut  
Sumarmo, yaitu 1) individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan 
keperluan atau tujuan individu yang bersangkutan, 2) individu memilih strategi 
untuk melaksanakan rancangan belajarnya, kemudian 3) individu memantau 
kemajuan belajarnya sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya dan dibandingkan 
dengan standar tertentu. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. “Pengaruh Model Kooperatif STAD Berorientasi Open-Ended Problem 
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran IPA Siswa Kelas V 
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 Irzan Tahar, Enceng, Op Cit, h. 95 
  
di gugus IV Kecamatan Buleleng” oleh I Gd Surata, A.A. Gede Agung, Km 




a. Hasil penelitiannya adalah terdapat perbedaan peningkatan keterampilan 
berpikir kritis dalam pembelajaran IPA yang diajarkan dengan pembelajaran 
Open-Ended dengan siswa yang diajarkan dengan pendekatan secara 
konvensional, kemudian proses  penyelesaian jawaban siswa yang diajar 
dengan pendekatan pembelajaran Open-Ended lebih baik dan bervariasi 
dibandingkan dengan proses penyelesaian siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran biasa. 
b. Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh I Gd Surata, A.A. 
Gede Agung, Km Sudarma yaitu penggunaan pendekatan Open-Ended. 
c. Perbedaannya terletak pada keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 
IPA siswa kelas V, sedangkan dalam penelitian ini yaitu pengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi dan self-regulated learning. 
2. “Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pemecahan Masalah Matematika 
sesuai dengan Gaya Kognitif pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Surakarta 
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 I Gd Surata, A.A. Gede Agung, Km Sudarma, “Pengaruh Model Kooperatif STAD 
Berorientasi Open-Ended Problem terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran IPA 
Siswa kelas V di gugus IV Kecamatan Buleleng”. Jurusan PGSD, Jurusan TP, FIP Universitas 
Pendidikan Ganesha Singaraja (02 Maret 2017). 
  
Tahun Pelajaran 2012/2013”, Dona Dinda Pratiwi, Imam Sujadi, Pangad. Prodi 
Magister Pendidikan Matematika, PPs Universitas Sebelas Maret Surakarta.
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a. Hasil penelitiannya adalah gaya kognitif Field Independence lebih baik dari 
gaya kognitif Field Dependence. Siswa dengan gaya kognitif Field 
Independence berorientasi impersonal, mengutamakan motivasi internal, 
lebih terpengaruh oleh penguatan internal, memandang objek terdiri dari 
bagian-bagian diskrit dan terpisah dari lingkungan, sedangkan siswa dengan 
gaya kognitif Field Dependence berorientasi sosial sehingga tampak baik 
hati, ramah, bijaksana, baik budi dan penuh kasih sayang terhadap individu 
lain serta mengutamakan motivasi eksternal dan berpikir secara global. 
b. Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Dona Dinda 
Pratiwi, Imam Sujadi, Pangad, yaitu kemampuan komunikasi peserta didik.  
c. Perbedaannya terletak pada penerapan pemecahan masalah matematika 
sesuai dengan gaya kognitif sedangkan dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan komunikasi dan self regulated learning yang dipengaruhi oleh 
pendekatan pembelajaran yang diterapkan yaitu pendekatan Open Ended. 
3. “Pengaruh Model Pembelajarn Self Regulated Learning Berbantuan Media 
Lingkungan terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa SD”, oleh Dewi Junianti, 
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  Dona Dinda Pratiwi, Imam Sujadi, Pangad, ”Kemampuan Komunikasi Matematis dalam 
Pemecahan Masalah Matematika sesuai dengan Gaya Kognitif pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013”. Prodi Magister Pendidikan Matematika, PPs Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. ( Maret 2017). 
  
Gede Sedanayasa, I Gede Margunayasa, Jurusan PGSD, Jurusan BK, Jurusan 
PGSD, FIP Universitas pendidikan Ganesha Singaraja.
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a. Hasil penelitiannya adalah model Self Regulated Learning (SRL) ini dibantu 
dengan media lingkungan dapat membantu membangkitkan motivasi siswa 
dalam belajar, terdapat perbedaan motivasi belajar dengan pembelajaran self 
regulated learning dengan siswa yang diajarkan dengan pendekatan secara 
konvensional, kemudian proses penyelesaian jawaban siswa yang diajar 
dengan pendekatan pembelajaran self regulated learning lebih baik dan 
bervariasi dibandingkan dengan proses penyelesaian siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran biasa. 
b. Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi Junianti, 
Gede Sedanayasa, I Gede Margunayasa yaitu penggunaan self regulated 
learning. 
c. Perbedaannya terletak pada model pembelajarn self regulated learning 
berbantuan media lingkungan terhadap motivasi belajar IPA siswa SD 
sedangkan dalam penelitian ini yaitu pengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi dan self regulated learning peserta didik, dan model 
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pembelajarannya pun bukan hanya menggunakan pendekatan kontekstual 
tetapi juga menggunakan pendekatan Open Ended. 
C. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan suatu pembelajaran tertuang dalam hasil belajar, yaitu ditandai 
dengan nilai atau angka, dalam hal ini dilihat dari ranah kognitif dan afektif. 
Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya 
penggunaan model atau metode pengajaran. Apabila penggunaan metode atau 
model pembelajarannya kurang menarik, maka akan menyebabkan kejenuhan pada 
peserta didik untuk mau belajar. 
Pada pembelajaran Open Ended peserta didik mengerjakan soal-soal atau 
masalah yang diberikan oleh guru sehingga dapat membangkitkan rasa 
percaya diri mereka. Melalui pembelajaran Open Ended ini memungkinkan 
peserta didik untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan peserta didik yang 
lainnya. Peserta didik menghadapi masalah yang kemudian diarahkan kepada 
kemampuan komunikasi dan self-regulated learning, karena peserta diidk secara 
bersama-sama menemukan konsep atau prinsip, maka diharapkan kemampuan 
komunikasi dan self-regulated learning tersebut tertanam dengan baik dan 
meningkat pada diri peserta didik yang pada akhirnya peserta didik menguasai 





























D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. H0 :  Tidak terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi antara peserta  
didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended 
dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah 




Self Regulated Learning 
peserta didik 
Pembelajaran dengan pendekatan Open Ended  
dan Pendekatan Konvensional 
Terdapat perbedaan kemampuan 
berkomunikasi antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan Open-Ended dibanding 
dengan pendekatan konvensional 
Terdapat perbedaan Self Regulated 
Learning antara peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan 
pendekatan Open-Ended dibanding 
dengan pendekatan konvensional 
  
H1 :  Terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi antara peserta didik  
yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding 
dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-
Quraniyah Rajabasa Bandar Lampung. 
2. H0 :  Tidak terdapat perbedaan Self Regulated Learning antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding 
dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-
Quraniyah Rajabasa Bandar Lampung. 
H! :Tidak terdapat perbedaan Self Regulated Learning antara peserta  
didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended 
dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah 









A. Metode Penelitian 
 
Metode merupakan cara-cara yang digunakan oleh penulis dalam 
melaksanakan penelitian untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji 
kebenaran suatu penelitian. Dalam melaksanakannya hendaklah 
mempergunakan metode ilmiah. Metode dalam penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
dan teknik sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
63
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen karena 
peneliti akan mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Jenis 
eksperimen yang digunakan adalah quasy experimental design yaitu desain ini 
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memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 




Penelitian yang akan peneliti lakukan responden dikelompokkan menjadi 
dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yaitu peserta 
didik yang mendapat perlakukan pembelajaran IPA dengan pendekatan Open 
Ended. Kelompok kedua adalah kelompok kontrol yaitu peserta didik yang 
mendapat perlakuan pembelajaran IPA dengan penerapan  pembelajaran 
konvensional. Kedua kelompok tersebut diasumsikan sama dalam segi yang 
relevan dan hanya berbeda dalam perlakuan yang diberikan.  
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel 
penyebab. Dalam penelilitian ini variabel bebasnya adalah pendekatan 
Open Ended.  
Pendekatan Open-Ended merupakan pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang menawarkan suatu pembelajaran dimana dalam 
prosesnya dimulai dengan pemberian masalah yang berkaitan dengan 
konsep sains yang akan dibahas. 
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2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang bergantung pada variabel bebas, 
dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi dan 
self-regulated learning peserta didik.  
Kemampuan komunikasi adalah kemampuan atau kesanggupan 
peserta didik dalam mengalihkan pesan yang berupa materi IPA, 
menyatakan dan menafsirkan gagasaan IPA secara lisan, 
evaluasi, atau mendemonstrasikannya kepada guru dan peserta didik 
lainnya. Indikator kemampuan komunikasi yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap dan 
hubungan yang makin baik. Sedangkan self-regulated learning merupakan 
cermin sikap kreatif, kebebasan dalam bertindak dan tanggung jawab yang 
ditandai dengan adanya inisiatif belajar dan keinginan mendapat 
pengalaman baru. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 1) individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan keperluan 
atau tujuan individu yang bersangkutan, 2) individu memilih strategi untuk 
melaksanakan rancangan belajarnya, kemudian 3) individu memantau 
kemajuan belajarnya sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya dan 
dibandingkan dengan standar tertentu. 
C. Desain Penelitian 
  
 Desain penelitian yang akan digunakan adalah postest-only control design 





X  : Pendekatan Open Ended 
Y1 : Kemampuan Komunikasi 
Y2 : Self Regulated Learning 
 
D. Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel 
 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
65
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV semester ganjil MI 
Ismariyah Al-qur‟aniyyah pada tahun ajaran 2017 yang terdiri dari lima 
kelas mulai dari kelas IV.A sampai dengan kelas IV E. Berikut tabel 
sebaran populasi peserta didik kelas IV MI Ismariyah Al-qur‟aniyyah 
pada tahun ajaran 2017. 
Tabel 3.1 
Sebaran Populasi Peserta Didik Kelas IV  
MI Ismariyyah Al-qur’aniyyah   
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No Kelas Jumlah 
1 Kelas IV A 32 
2 Kelas IV B 38 
3 Kelas IV C 35 
4 Kelas IV D 35 




Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
66
 Dalam penelitian ini akan diambil dua kelas sebagai 
sampel yaitu kelas IV.C sebagai sampel dalam pembelajaran dengan 
pendekatan Open Ended, kelas IV.D sebagai sampel dalam pembelajaran 
dengan pendekatan konvensional. 
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel kelas penelitian ini akan dilakukan 
dengan menggunakan teknik acak kelas. Teknik ini dalakukan peneliti 
dengan melakukan undian. Adapun langkah-langkahnya adalah: 
a. Membuat undian dari lima kelas yaitu dengan cara menuliskan 
nomor subyek kelas IV.A sampai dengan kelas IV.E pada kertas 
kecil, satu nomor untuk setiap kelas. 
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b. Kertas digulung dan diundi dengan melakukan dua kali 
pengambilan, hingga terpilih 2 buah nomor. 
c. Kemudian dua nomor diundi lagi untuk menentukan kelas 
eksperimen yaitu pembelajaran dengan pendekatan Open Ended, 
dan kelas kontrol yaitu pembelajaran dengan pendekatan 
konvensioanal. Salah satu yang keluar saat diundi akan menjadi 
sampel dalam penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi peserta 
didik terhadap materi yang telah dipelajari. Tes yang akan diberikan 
kepada peserta didik berbentuk soal uraian (essay) tentang materi Organ 
Tubuh Manusia. Tes ini berupa tes tertulis. Penilaian tes berpedoman 
pada hasil tertulis peserta didik terhadap indikator-indikator kemampuan 
komunikasi peserta didik. 
Sebelum soal tes digunakan, maka soal tes akan diujicobakan 
terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Tes yang 
telah diuji cobakan kemudian digunakan untuk memperoleh data 
kemampuan komunikasi peserta didik. 
  
2. Angket 
Metode angket digunakan untuk memperoleh data self-regulated 
learning peserta didik. Self-regulated learning yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah sejumlah skor dari pertanyaan yang mencerminkan 
kreatif, kebebasan, keyakinan dan tanggung jawab ditandai dengan 
adanya berbagai inisiatif belajar, ingin mendapatkan pengalaman baru 
dan berusaha mengatasi masalah. Untuk mengungkap self-regulated 
learning peserta didik digunakan skala Likert dengan empat pilihan. 
3. Observasi  
Observasi sebagai alat evaluasi yang dugunakan untuk menilai 
tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 
diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya atau situasi buatan.
67
 hasil 
observasi yang akan didapat dari penelitian ini adalah penelitian langsung 
mengenai proses belajar mengajar dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi tentang objek dalam penelitian. 
4. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
68
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Wawancara ini dilakukan dengan guru mata pelajaran matematika guna 
memperoleh keterangan tentang peserta idik yang akan diteliti, cara, 
strategi atau model pembelajaran yang diterapkan dikelas. 
5. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi yaitu teknik yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data tentang keadaan sekolah peserta didik dan lain-lainnya. 
Teknik ini diperlukan untuk menggali data dalam bentuk dokumen 
tentang data guru, profil sekolah, dan daftar peserta didik. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat ukur dalam penelitian.
69
 Instrumen pada penelitian 
ini digunakan  untuk mengukur  dan mengumpulkan data agar pekerjaan lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes (tes kemampuan 
komunikasi peserta didik) dan instrumen angket (angket self-regulated 
learning). Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu 
valid dan reliabel. 
1. Tes kemampuan komunikasi  
                                                             
69
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2004), h.97 
  
Instrumen penelitian untuk tes kemampuan komunikasi menggunakan tes 
uraian dengan jenis soal berdasarkan indikator kemampuan komunikasi pokok 
organ tubuh manusia. Tes tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi peserta didik dalam pembelajaran IPA.  
Sebelum peneliti membuat soal tes kemampuan komunikasi, terlebih 
dahulu peneliti membuat kisi-kisi tes kemampuan komunikasi berdasarkan 
indikator dan materi organ tubuh manusia. Kisi-kisi tersebut adalah: 
Kisi-Kisi Soal Uji Coba 
Tes Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 
 
Nama Sekolah : MI Ismariyah Al-Qur‟aniyyah Jumlah Soal : 15 Soal 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 Bentuk Soal  : Uraian 























1.1  Mendeskripsikan hubungan 
antara struktur kerangka 
tubuh manusia dengan 
fungsinya 
1, 2, 3 
dan 4 
1.2  Menerapkan cara 
memelihara kesehatan 
kerangka tubuh 






1.3  Mendeskripsikan hubungan 
antara struktur panca indera 
dengan fungsinya 










Nilai kemampuan komunikasi peserta didik diperoleh dari penskoran 
terhadap jawaban siswa tiap butir soal. Kriteria penskoran yang digunakan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.2 
Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 
Skor Kemampuan Komunikasi 
0 Tidak ada respons, komunikasi tidak efisien, misinterpre-tasi  
1 
kurang lengkap/ jelas, diagram, komunikasi dan sajian kurang 
lengkap, tidak disertai contoh  
2 
Respons benar, lengkap dan jelas, diagram lengkap, komunikasi 
dan sajian kurang lengkap dan tidak disertai contoh  
3 
Respons benar, lengkap dan jelas, diagram lengkap, komunikasi 
efisien, dan sajian lengkap tapi tidak disertai contoh  
4 Respons benar, lengkap dan jelas, diagram lengkap, komunikasi 
efisien, sajian lengkap, disertai dengan contoh  
Sumber: Utari Sumarmo, “Pedoman Pemberian Skor Pada Beragam Tes Kemampuan 
Matematik”, (Kelengkapan Bahan Ajar Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran 
Matematika Pada Program Magister Pendidikan Matematika STKIP, Siliwangi 
Bandung), h.2 
 
2. Angket self-regulated learning 
  
Sebelum peneliti membuat pernyataan angket self-regulated learning , 
terlebih dahulu peneliti membuat kisi-kisi angket self-regulated learning 




Kisi-Kisi Uji Coba Angket Self-Regulated Learning  
 Peserta Didik 






a. Membuat rencana belajar 1, 14 7, 22 
b. Mempersiapkan perlengkapan 
yang menunjang belajarnya 
sebelum ke sekolah 
12, 39 4, 40 





a. Memanfaatkan buku 20, 16 6, 29 
b. Memanfaatkan tempat atau 
lingkungan sekitar 
10, 21 13, 23 
c. Memanfaatkan siapa saja yang 
memiliki keahlian tertentu 










a. Tidak cukup dengan mendengar 
dan menyerap tetapi juga dengan 
berbuat 
9, 37 27, 38 
b. Saling bertukar pendapat dengan 
siswa lainnya 
17, 36 3, 25 
c. Berani mengungkapkan 
permasalahan yang dihadapi 
26, 31 15, 33 
d. Memanfaatkan pengalaman yang 
dimiliki untuk menyelesaikan 
masalah 
11, 24 18, 34 
e. Merasa senang dengan 
pembelajaran yang memusatkan 
19, 32 28, 35 
  
pada pemecahan masalah 
 
Instrumen untuk mengukur self-regulated learning (kemandirian belajar) 
peserta didik dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert. 
Peserta didik diminta untuk memberikan jawaban dengan memberi tanda “√” 
hanya pada satu pilihan jawaban yang telah tersedia. Terdapat empat pilihan 
jawaban yang telah dimodifikasi, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Empat pilihan ini dipilih untuk 
menghindari pilihan ragu-ragu peserta didik terhadap pernyataan yang 
diberikan. Pernyataan-pernyataan yang diberikan bersifat tertutup, mengenai 
pendapat peserta didik yang terdiri dari pernyataan-pernyataan positif dan 
negatif. 
Item angket terdiri dari item positif dan item negatif. Untuk setiap pilihan 
jawaban diberi penilaian tersendiri dimana item yang positif penilaian yang 
diberi antara 4-1 sedangkan item negatif diberi nilai 1-4. Jika penilaian tersebut 
dijabarkan dalam bentuk tabel, maka tabel tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel .3.3 
Pedoman Pemberian Skor Angket 
No Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
Skor Keterangan Skor Keterangan 
1 4 Sangat Setuju 1 Sangat Setuju 
  
2 3 Setuju 2 Setuju 
3 2 Tidak Setuju 3 Tidak Setuju 
4 1 Sangat Tidak Setuju 4 Sangat Tidak Setuju 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: 
Alfabeta, 2016), h.93 
 
Penelitian ini menggunakan instrumen angket Self-Regulated Learning 
peserta didik bertujuan untuk mengkategorikan peserta didik menjadi tiga 
kategori yaitu, peserta didik yang mempunyai Self-Regulated Learning tinggi, 
sedang dan rendah. 
Langkah-langkah dalam menentukan tiga kategori tersebut sebagai berikut: 
1. Menjumlahkan skor semua peserta didik 






 𝑋  = jumlah skor  
𝑁  = banyak peserta didik 










SD = standar deviasi 
 𝑋2
𝑁






  = jumlah skor yang dikuadratkan, dibagi N 
 
3. Menentukan batas-batas kelompok 
  
Self-Regulated Learning tinggi : x ≥ Mean + 1 SD 
Self-Regulated Learning rendah : x ≤ Mean – 1 SD 
Pemberian skor setiap pilihan dari pernyataan self regulated 
learning ditentukan dengan metode suksesif interval. Metode suksesif 
interval merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data interval. 
Proses mengubah data berskala ordinal menjadi data berskala interval, 
ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu: 
a) Menghitung frekuensi. 
b) Menghitung proporsi. 
c) Menghitung proporsi kumulatif. 
d) Titik tengah kumulatif. 
e) Menghitung nilai Z daftar. 
f) Menghitung nilai Z transformasi. 
 
 
G.  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang  baik harus memenuhi dua persyaratan, yaitu validitas 
dan reliabilitas. Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen 
yang memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. Sebelum instrumen 
  
pada tes kemampuan komunikasi  dan angket self-regulated learning peserta 
didik digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba pada peserta didik. Uji coba 
tersebut bertujuan untuk mengukur validitas, reliabilitas, uji kelayakan dan daya 
pembeda. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah keadaan suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.
70
 Instrumen pada 
penelitian ini menggunakan tes uraian dan angket self-regulated learning. 
Untuk validitas pertama, peneliti terlebih dahulu menggunakan dua dosen 
sebagai validator untuk memvalidasi isi instrumen kemampuan komunikasi dan 
dua dosen untuk memvalidasi isi instrumen angket self-regulated learning. 
Peneliti menggunakan dua dosen ahli dalam IPA untuk memvalidasi isi 
instrumen apakah isi instrumen sudah relevan dengan indikator kemampuan 
komunikasi dan dua dosen untuk memvalidasi isi angket apakah isi angket 
sudah relevan dengan indikator self-regulated learning.  
Setelah soal tes kemampuan komunikasi dan angket self-regulated 
learning divalidasi dengan beberapa dosen ahli, soal tes kemampuan 
komunikasi dan angket self-regulated learning kemudian diuji cobakan kepada 
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peserta didik. Untuk menghitung hasil uji coba tersebut menggunakan rumus 
validitas korelasi r product moment, sebagai berikut:  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 𝑥𝑦 − ( 𝑥)( 𝑦)
  𝑛 𝑥2 − ( 𝑥)2  𝑛  𝑦2 − ( 𝑦)2 
 
Keterangan:  
rxy : koefesien validitas x dan y 
x  : skor masing-masing butir soal 
y  : Skor total 
n  : jumlah peserta tes 
butir soal dikatakan valid jika rxy≥rtabel dan tidak valid jika rxy<rtabel.
71
 
Sebagai contoh bila responden yang akan di analisis berjumlah 25 siswa 
maka rtabel = 0,396. Untuk butir soal no satu apabila rhitung berjumlah 0,741, 
maka soal no satu dikatakan valid, karena rxy ≥ rtabel maka 0,741 > 0,396. Maka 
soal tersebut dapat dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 
dikatakan mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes 
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digunakan metode satu kali tes dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan uji 
reliabilitas dengan menggunkan teknik Alpha Cronbach, yaitu : 
r11 =  
𝑘
𝑘−1






r11  = koefesien reliabilitas tes 
k  = banyaknya butir item yang digunakan 
1  = bilangan konstan  
𝑠𝑖
2  = varian skor total  
 𝑠𝑖
2 = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
Rumus menentukan nilai varians dari skor total dan varians setiap butir soal 
















Rumus menentukan nilai Variansi total adalah : 
𝑠𝑖









X = nilai skor yang dipilih 
N = banyaknya item soal 
  
Dalam pemberian interprestasi terhadap koefesien reliabilitas tes pada 
umunya digunakan patokan sebagai berikut: 
1. Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari pada 0,7 berarti tes 
hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah 
memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable). 
2. Apabila r11 lebih kecil dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar yang 




3. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal tes dari segi 
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang temasuk 
mudah, sedang, dan sukar.
73
 Tingkat kesukaran tes dapat diukur dengan 






P  = indeks tingkat kesukaran 
𝑆   = rerata untuk skor butir 
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Smaks = skor maksimum untuk skor butir
74
 
Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria 





Interprestasi Tingkat Kelayakan Butir Tes 
Nilai p Kategori 
0,00 ≤ p < 0,30 
0,30 ≤ p < 0,70  





Soal-soal yang baik atau memadai adalah soal-soal yang masuk 
dalam kedalaman kategori cukup atau sedang yaitu soal-soal yang 
mempunyai indeks kesukaran antara 0,30 < p ≤ 0,70. Pada penelitian ini, 
tingkat kesukaran butir tes yang peneliti gunakan adalah soal yang 
memiliki interprestasi tingkat kesukaran cukup (sedang). 
4. Uji Daya Beda 
Uji daya pembeda adalah uji yang digunakan untuk mengkaji soal-
soal tes dari segi kesanggupan tes tersebut dalam membedakan peserta 
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didik yang termasuk ke dalam kategori lemah atau rendah dan kategori 
kuat atau tinggi prestasinya.
76
 Rumus yang digunakan untuk menghitung 









= 𝑷𝑨 − 𝑷𝑩  
Keterangan: 
𝐷 = Daya beda suatu butir soal. 
𝐽𝐴 = Jumlah peserta didik kelompok atas. 
𝐽𝐵  = Jumlah peserta kelompok bawah. 
𝐵𝐴  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 
benar. 
𝐵𝐵   = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 
dengan benar. 
𝑃𝐴   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar. 
𝑃𝐵   = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar. 
Jumlah kelompok atas diambil 27% dan jumlah kelompok bawah 
diambil 27% dari sempel uji coba.
78
 Daya pembeda yang diperoleh 
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Klasifikasi daya pembeda 
DP Klasifikasi 
0,00 Sangat jelek 
0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat baik 
Sumber: Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan 
 
Soal-soal yang baik atau memadai adalah soal-soal yang masuk 
kedalam kategori cukup atau baik yaitu soal-soal yang mempunyai indeks 
kesukaran antara 0,20 < DP ≤ 0,40 dan 0,40 < DP ≤ 0,70. Pada penelitian 
ini, tingkat kesukaran butir tes yang peneliti gunakan adalah soal yang 
memiliki interprestasi daya beda cukup (sedang). 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan merupakan data yang masih bersifat mentah 
kareana masih berupa uraian deskriptif mengenai subjek yang diteliti seperti 
pengetahuan, pengalaman, pendapat maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Selanjutnya guna menjawab hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya, maka dilakukan analisis statistik deskriptif berikut: 
                                                             
79
 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 77 
  
1. Perhitungan Statistik Deskriptif 
Data yang disajikan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes 
kemampuan komunikasi dan angket self regulated learning peserta didik 
kelas IV MI Ismariyah Al-Quraniyah. Pada bagian ini akan digambarkan 
atau dideskripsikan dari data masing-masing variabel yang telah diolah 
dilihat dari nilai rata-rata mean, median, modus dan standar deviasi. 
Setelah perhitungan tendensi sentral di atas, dilanjutkan dengan 
menentukan kecenderungan setiap variabel. Dalam hal ini kecenderungan 
variabel kemampuan komunikasi dan self regulated learning. 
2. Uji prasyarat 
Teknik analisis data tes kemampuan komunikasi dan self-regulated 
learning ini diuji dengan menggunakan uji statistik. Sebelum  menguji 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu: 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
populasi harus dipenuhi sebagai syarat untuk menentukan perhitungan 
yang akan dilakukan pada uji hipotesis berikutnya. Data yang diuji yaitu 
  
data kelas eksperimen dan data kelas kontrol. Uji normalitas yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah uji Liliefors. Dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 H1 :  Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Taraf Signifikansi 
c) Statistik Uji 








F(zi) = P(Z zi); Z ~ N(0,1) 
S(zi) = proporsi cacah  z ≤ zi terhadap seluruh cacah zi  
Xi    = skor responden 
d) Daerah Kritik (DK) ={ L  L > L
n;
} ; n adalah ukuran sampel 
e) Keputusan Uji 
Ho ditolak jika Lhitung terletak di daerah kritik 
80
 
f) Kesimpulan  
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Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika tidak 
tolak Ho. Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal jika tolak Ho. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi-
variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak. Penelitian ini 
menggunakan uji Bartlett dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
 𝐻0 = 𝜎1
2 = 𝜎2
2 = ⋯ =  𝜎𝑘
𝑟   ( populasi yang homogen) 
 𝐻1 =  ada dua variansi yang tidak sama ( populasi yang tidak 
sama) 
b) Tingkat segnifikasi , 𝑎 = 5 % 




 𝑓 log 𝑅𝐾𝐺 −  𝑓𝑗  𝑙𝑜𝑔  𝑠𝑗
2   
Dengan: 
 𝑥2~ 𝑥2(𝑘 − 𝑖)  
K = banyaknya populsi = banyaknya sampel 
N =  banyaknya seluruh nilai 
 𝑛𝑗  = banyaknya nilai (ukuran) sampai ke-j = ukuran sampai ke-j 
  
𝑓𝑗 = 𝑛𝑗 − 1 = derajat kebebasan untuk    𝑠𝑗
2; j = 1, 2, 3, … ,k: 
 F = N – k =  𝑓𝑗
 𝑘
𝑗−1  = derajat kebebasan untuk RKG 



















=  (𝑛𝑗 − 1)   𝑠𝑗
2   
d) Daerah kritis 
DK =  𝑥2│ 𝑥2  > 𝑥2 𝑎 ,𝑘−1   jumlah beberapa  𝑎 dan ( k- 1 ) nilai 
𝑥2 𝑎 ,𝑘−1 data dilihat pada table chi kuadrat denag derajat kebebasan 
(k-1) 
e) Keputusan uji 
 𝑕0 = ditolak jika harga statistik 𝑥
2, yakni   𝑥2 𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑥
2
 𝑎 ,𝑘−1 , 
berarti variansi dari populasi tidak homogen .
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3. Uji Hipotesis 
1. Uji-t 
Hipotesis Uji: 
a. 𝐻0𝐴: 𝜇1 = 𝜇2 
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(Tidak terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended 
dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI 
Ismariah Al-Quraniyyah)  
𝐻1𝐴: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
(Terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended 
dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI 
Ismariah Al-Quraniyyah) 
Keterangan:  
A = Kemampuan komunikasi peserta didik 
𝜇1 = Pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended 
𝜇2 = Pembelajaran dengan pendekatan konvensional/metode ceramah 
b. 𝐻0𝐵: 𝜇1 = 𝜇2 
(Tidak terdapat perbedaan Self Regulated Learning antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended 
dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI 
Ismariah Al-Quraniyyah) 
𝐻1𝐵: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
  
(Terdapat perbedaan Self Regulated Learning antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended 
dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI 
Ismariah Al-Quraniyyah) 
Keterangan:  
B = Self Regulated Learning peserta didik 
𝜇1 = Pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended 
𝜇2 = Pembelajaran dengan pendekatan konvensional/metode ceramah 
Untuk menguji hipotesis di atas, penulis dalam penelitian ini 




















Keterangan  : 
x1  = rata–rata kemampuan komunikasi peserta didik sampel 
eksperimen 
x2  = rata – rata kemampuan komunikasi peserta didik sampel 
kontrol 
n1  = Banyak sampel eksperimen 
n2  = Banyak sampel kontrol  
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s1  = Standar Deviasi dari sampel eksperimen  
2s = Standar Deviasi dari sampel control 
S     = Standar Deviasi 
 
Kriteria pengujian adalah: tolak Ho jika thitung ≥ ttabel  dimana daftar 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Uji Coba Instrumen 
Pada bagian ini dipaparkan teknik uji coba instrumen penelitian tes kemampuan 
komunikasi dan self-regulated learning peserta didik pada materi organ tubuh 
manusia yang diuji cobakan pada peserta didik kelas V.B MI Ismariah Al-
Quraniyyah. Analisis uji instrumen pada penelitian ini meliputi uji validitas, uji 
reabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda. 
1. Uji Validitas 
a. Validitas Rasional 
1) Kemampuan Komunikasi 
Sebelum soal diujicobakan pada peserta didik, soal-soal tersebut di 
validasi oleh beberapa ahli. Dalam hal ini terdapat dua ahli yang bertindak 
sebagai validator instrumen yaitu Dr. Nasir, M.Pd dan Dr. Bambang Sri 
Anggoro, M.Pd. Hasil validasi oleh Bapak Dr. Nasir, M.Pd adalah bahwa 
soal-soal tersebut harus menggunakan bahasa yang jelas dan sesuai dengan 
indikator komunikasi peserta didik. Sedangkan hasil validasi oleh Bapak Dr.  
Bambang Sri Anggoro, M.Pd adalah penggunaan tanda baca harus 
disesuaikan antara perintah atau pertanyaan. 
 
 
2) Self Regulated Learning 
Sebelum item angket diujicobakan pada peserta didik, angket tersebut di 
validasi oleh beberapa ahli. Dalam hal ini terdapat dua ahli yang bertindak 
sebagai validator instrumen yaitu Dr. Nasir, M.Pd dan Dr. Bambang Sri 
Anggoro, M.Pd. Hasil validasi oleh Bapak Dr. Nasir, M.Pd adalah pada 
pilihan jawaban pernyataan tersebut, untuk alternatif pilihan setuju, sangat 
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju digantikan dengan pilihan 
jawaban selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah sehingga pilihan 
alternatif jawaban tersebut sesuai dengan isi pernyataan. Sedangakan hasil 
validasi oleh Bapak Dr. Bambang Sri Anggoro adalah pada pernyataan-
pertanyaan item angket harus menggunakan bahasa yang baku dan dapat 
dipahami oleh peserta didik. 
b. Validitas Empiris 
1) Kemampuan Komunikasi 
Uji coba dilaksanakan kepada responden, yaitu kelas V. B di MI Ismaria 
Al-Qur‟aniyyah diambil sebanyak 35 responden dengan memberi 15 butir 
soal dalam bentuk Essay. 
 Berdasarkan perhitungan validitas terhadap 15 soal uji coba, diperoleh 12 
soal yang valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9 10, 12, 13, 15 Sedangkan 
  
soal yang tidak valid yaitu nomor 6, 11, 14. Selain itu juga dilakukan analisis 
keseluruhan data yang tercantum pada lampiran 8. 
 
2) Self Regulated Learning 
Untuk memperoleh data angket self regulated learning, dilakukan uji 
coba angket self regulated learning yang terdiri dari 40 item pernyataan  
angket pada peserta didik di luar populasi sampel penelitian. Uji coba angket 
dilakukan pada 35 peserta didik kelas V.B MI Ismariah Al-Quraniyyah. Data 
hasil uji coba tersebut dapat dilihat pada ( Lampiran 9 ). 
Upaya untuk mendapatkan data yang akurat maka angket yang digunakan 
dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria yang baik. Uji coba angket 
dimaksud untuk mengetahui apakah item angket dapat mengukur apa yang 
hendak diukur. Adapun hasil analisis validitas item angket Self Regulated 
Learning peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Validitas Item Angket Self Regulated Learning 
Kriteria  Jumlah Item Persentase 
Valid 28 70  % 
Tidak Valid 12 30 % 
Sumber: Pengolahan Data (perhitunga pada Lampiran 9) 
  
Berdasarkan hasil perhitungan validitas item angket terhadap 40 item 
pernyataan yang diujicobakan menunjukkan terdapat 12 item yang tergolong 
tidak valid (𝑟𝑥𝑦 < 0,344) yaitu item pernyataan nomor 9, 10, 13, 16, 19, 27, 
29, 31, 32, 34, 36 dan 39, selebihnya tergolong valid dengan kisaran 0,454 
s.d 0,907. Berdasarkan kriteria validitas item pernyataan yang akan 
digunakan unutk mengambil data maka item pernyataan nomor 9, 10, 13, 16, 
19, 27, 29, 31, 32, 34, 36 dan 39 dibuang karena item pernyataan tersebut 
tidak dapat mengukur apa yang hendak diukur, sehingga tidak dapat diujikan 
kepada sampel penelitian. Item pernyataan yang dapat diujikan pada 
penelitian ini yaitu item pernyataan nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 14, 
15, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 30, 33, 35, 37, 38 dan 40. 
2. Uji Reliabilitas  
a. Tes Kemampuan Komunikasi  
Setelah dilakukan uji validitas, item-item soal soal yang valid kemudian 
diujikan reabilitasnya. Untuk menguji reabilitas soal perhitungan uji 
relibilitasnya dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach dan hasil 
perhitungan ( lampiran 10 ) menunjukkan bahwa nilai r11 yang diperoleh ialah 
0,740 dengan kriteria reabilitas sangat tinggi.  
b. Self Regulated Learning 
  
Instrumen yang valid pada pernyataan uji coba tes angket Self Regulated 
Learning peserta didik terdapat 28 item yang dikategorikan sebagai item 
pernyataan valid (dapat mengukur apa yang hendak diukur) yaitu item 
pernyataan nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 14, 15, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 28, 30, 33, 35, 37, 38 dan 40 sedangkan item yang lainnya tidak dipakai 
dalam penelitian. Upaya untuk mengetahui apakah item pernyataan tersebut 
dapat digunakan kembali atau tidak, maka peneliti melakukan uji reabilitas 
terhadap 40 item tersebut dengan menggunakan rumus Alpha diperoleh 
𝑟11 = 0,950 setelah koefesien  Alpha diperoleh, maka tolak ukur untuk 
diinterpretasikan dengan derajat reliabilitas nilai 0,70 dan interpretasinya adalah 
reabil, sehingga dapat disimpulkan bahwa item tersebut reabil. Adapun hasil 
analisis reliabilitas instrumen tes soal yang dipakai dijelaskan lebih rinci pada 
Lampiran 11. 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran item soal tes ( lampiran 12) menunjukkan 
bahwa dari 15 soal terhadap 3 kriteria yaitu 1 soal mudah, 10 soal sedang dan 4 
soal sukar. Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4.2 dibawah ini : 
Tabel 4.2 











1 0,536 Sedang 9 0,129 Sukar 
2 0,407 Sedang 10 0,329 Sedang 
3 0,171 Sukar 11 0,171 Sukar 
4 0,693 Sedang 12 0,686 Sedang 
5 0,657 Sedang 13 0,529 Sedang 
6 0,700 Mudah 14 0,014 Sukar 
7 0,529 Sedang 15 0,579 Sedang 
8 0,693 Sedang    
 
Tabel 4.3 
Klasifikasi Uji Tingkat Kesukaran 
Kriteria Jumlah Soal Persentase 
Mudah  1 6,67% 
Sedang  10 66,67% 
Sukar 4 26,67% 
 
 
4. Uji Analisis Daya Beda 
Hasil perhitungan daya beda butir soal tes ( lampiran 13) mununjukkan bahwa 
ada 19 item soal tes yang daya bedanya kurang dari 0,2 dan selebihnya memiliki 
  
daya beda lebih dari 0,2 berdasarkan kriteria butir tes. Hasil analisis daya beda soal 
tersebut dapat dilihat pata tabel dibawah ini : 
Tabel 4.4 
Daya Beda Item Soal Tes 
No Item Angka Daya Beda Butir Soal (D) Keterangan 
1 0,750 - 0,417 = 0,333 Sedang 
2 0,639 - 0,278 = 0,361 Sedang 
3 0,389 - 0,111 = 0,278 Jelek 
4 0,889 - 0,389 = 0,500 Baik 
5 0,833 - 0,472 = 0,361 Sedang 
6 0,583 - 0,639 = -0,056 Jelek 
7 0,667 - 0,361 = 0,306 Sedang 
8 0,972 - 0,611= 0,361 Sedang 
9 0,278 - 0,028 = 0,250 Jelek 
10 0,583 - 0,194 = 0,389 Sedang 
11 0,194 – 0,056 = 0,139 Jelek 
12 0,861 – 0,556 = 0,306 Sedang 
13 0,750 – 0,389 = 0,361 Sedang 
14 0,128 – 0,000 = 0,028 Jelek 
15 0,778 – 0,444 = 0,333 Sedang 
 
Tabel 4.5 
Klasifikasi Uji Daya Beda 
  
Kriteria  Jumlah Soal Persentase 
Jelek 5 33,3  % 
Sedang 9 60 % 








B. Hasil Penelitian 
1. Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 
a. Analisis Statistik Deskripsif 
Pengambilan data dilakukan setelah proses pembelajaran pada materi Organ 
Tubuh Manusia. Setelah data tes kemampuan komunikasi peserta didik 
terkumpul baik dari kelas eksperimen maupun dari kelas kontrol, diperoleh nilai 
tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 ) pada kelas eksperimen data kelas kontrol dan dicari ukuran 
tendensi sentral meliputi rataan (𝑥 ), median (Me), modus (Mo) serta ukuran 
variansi kelompok meliputi jangkauan (R) dan simpangan baku (s) yang dapat 
dirangkum pada tabel seperti berikut ini. 
Tabel 4.6 
Analisis Deskriptif Nilai Kemampuan Komunikasi Peserta Didik  
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol  
 
  





Xbar Me mo R SD 
Eksperimen  95 62,5 82,357 82,5 80 32,5 9,294 
Kontrol 92,5 50 73,571 72,5 85 42,5 11,461 
Sumber: Pengolahan Data (perhitunga pada  Lampiran 22) 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif nilai tes kemampuan 
komunikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut, maka untuk kelas 
eksperimen diperoleh skor rata-ratanya 82,357 dan simpangan bakunya adalah 
9,294. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh skor rata-ratanya 73,571 dan 
simpangan bakunya adalah 11,461. Berdasarkan hasil tersebut terdapat 
perbedaan yang sangat signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Dengan demikian kemampuan komunikasi peserta didik di kelas eksperimen 
lebih baik daripada kemampuan komunikasi peserta didik di kelas kontrol.  
b. Pengujian Hipotesis 
1) Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakuan sebagai prasyarat yang 
pertama dalam menentukan uji hipotesis yang akan dilakukan. Uji 
normalitas data dengan menggunakan metode Lilifors terhadap hasil tes 
  
kemampuan komunikasi peserta didik dilakukan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Perhitungan uji normalitas data hasil tes kemampuan komunikasi IPA 
peserta didik pada masing-masing kelas selengkapnya dapat dilihat pada 
(Lampiran 23 dan 24). rangkuman hasil uji normalitas kelompok data 
tersebut disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan 
 Komunikasi Peserta Didik 
No Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji 
1 Eksperimen 0,087  0,150  H0 diterima 
2 Kontrol 0,102  0,150   H0 diterima 
Sumber: Pengolahan Data (perhitunga pada Lampiran 23 dan 24) 
Berdasarkan hasil uji normalitas data hasil kemampuan komunikasi 
peserta didik yang terangkum dalam tabel di atas, tampak bahwa pada 
taraf signifikansi 5% nilai  𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  untuk setiap kelas kurang dari 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 
sehingga hipotesis nol untuk setiap kelas diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data pada setiap kelas berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 
varians populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai 
prasyarat yang kedua dalam menentukan uji hipotesis yang akan 
  
digunakan. Uji homogenitas dilakukan pada data kemampuan komunikasi 
peserta didik. Uji varians data penelitian ini menggunakan uji Bartlett. 
Hasil pengujian uji homogenitas dengan taraf signifikansi (α) = 5% telah 
tercantum pada rangkuman tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Homogenitas 
No Instrumen 𝒙𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒙𝟐𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji 
1 Tes 1,398  3,841 H0 diterima 
Sumber: Pengolahan Data (perhitunga pada Lampiran 25) 
Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa harga masing-masing 
kelompok tidak melebihi harga kritiknya, 𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dari hasil 
perhitungan antar kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1, 398 dengan 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3, 841 sehingga H0 diterima. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang homogen. 
2) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk melihat hasil tes tes kemampuan 
komunikasi peserta didik dari kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan 
uji parametrik yaitu uji-t dengan menggunakan rumus 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥 1−𝑥 2













Dengan kriteria sebagai berikut : 
  
1) Jika thitung ≤ ttabel  , maka H0 diterima dan H1 ditolak 
2) Jika thitung ≥ ttabel  , maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Berdasarkan hasil penghitungan uji-t menggunakan rumus 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
didapatkan hasil uji-t tabel dibawah ini. 
Tabel 4.9 
 Uji-t Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 




3,552 1,995 H0 ditolak 
Kontrol 
         Sumber: Pengolahan Data (perhitunga pada Lampiran 26) 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis kemampuan komunikasi peserta 
didik menujukkan bahwa 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,552  sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,995 
dengan α = 0,05. Dengan demikian hasil perhitungan menunjukkan thitung ≥
 ttabel (H0 ditolak dan H1 diterima). Maka, terdapat perbedaan kemampuan 
berkomunikasi antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan Open-Ended dibanding dengan pendekatan konvensional di 
kelas IV MI Ismariah Al-Quraniyyah. 
2. Self Regulated Learning 
a. Analisis Statistik Deskripsif 
Data tentang self regulated learning peserta didik diperoleh dari angket yang 
diberikan kepada peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket 
  
self regulated learning yang berbentuk skala likert sebanyak 28 butir, diperoleh 
hasil seperti berikut: 
Tabel 4. 10 
Analisis Deskriptif Ditinjau dari  Self Regulated Learning  
Tinggi dan Rendah 
Angket Xmaks Xmin 
Ukuran Tendensi Sentral 
Ukuran Variansi 
Kelompok 
𝑥 Me Mo R SD 
Tinggi 98 90 95,158 95 96 8 1,979 
Rendah 72 67 69,000 69 68 5 1,648 
Sumber: Pengolahan Data (perhitunga pada Lampiran 31) 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai angket kelas eksperimen 
yang berjumlah 35 peserta didik dengan skor tertinggi 98, skor terendah 70, 
standar deviasi 10,022 dan skor rata-rata 83,514. Sedangkan data yang 
diperoleh berdasarkan skor angket kelas kontrol yang berjumlah 35 peserta 
didik dengan skor tertinggi 96, skor terendah 67, standar deviasi 10,427 dan 
skor rata-rata 79,571. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif skor angket kelas 
eksperimen dan kelas kontrol,  maka peneliti mengelompokkan skor angket 
tersebut ke dalam dua kategori yaitu skor tinggi dan skor rendah . Berdasarkan 
klasifikasi tersebut, maka untuk angket tinggi diperoleh skor rata-ratanya 
95,158 dan simpangan bakunya adalah 1,979. Jadi untuk skor ≥ 93,536 
dikategorikan tinggi yaitu terdapat 12 peserta didik yang dikategorikan tinggi, 
dan skor < 73,493 dikategorikn rendah yaitu terdapat 6 peserta didik yang 
  
dikategorikan rendah. Perhitungan untuk klasifikasi tinggi dan rendah dapat 
dilakukan dengan cara menjumlahkan skor rata-rata dan standar deviasinya, 
sedangkan untuk skor rendah yaitu mengurangkan skor rata-rata dan standar 
deviasinya. 
b. Pengujian Hipotesis 
1) Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakuan sebagai prasyarat yang 
pertama dalam menentukan uji hipotesis yang akan dilakukan. Uji 
normalitas data dengan menggunakan metode Lilifors terhadap data 
angket Self Regulated Learning peserta didik dilakukan pada 
pengelompokkan berdasarkan Self Regulated Learning tinggi dan Self 
Regulated Learning rendah . 
Perhitungan uji normalitas data angket Self Regulated Learning peserta 
didik selengkapnya dapat dilihat pada (Lampiran 32 dan 33). rangkuman 
hasil uji normalitas kelompok data tersebut disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4. 11 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Self Regulated Learning  
Tinggi dan Rendah Peserta Didik 
No Angket 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji 
1 Tinggi 0,117  0,195    H0 diterima 
  
2 Rendah 0,195   0,220  H0 diterima 
Sumber: Pengolahan Data (perhitunga pada Lampiran 32 dan 33) 
Berdasarkan hasil uji normalitas data angket Self Regulated Learning 
peserta didik yang terangkum dalam tabel diatas, tampak bahwa pada 
taraf signifikansi 5% nilai  𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  untuk angket tinggi dan rendah kurang 
dari 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga hipotesis nol diterima.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada hasil angket tersebut dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 
varians populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai 
prasyarat yang kedua dalam menentukan uji hipotesis yang akan 
digunakan. Uji homogenitas dilakukan pada data angket Self Regulated 
Learning peserta didik. Uji varians data penelitian ini menggunakan uji 
Bartlett. Hasil pengujian uji homogenitas dengan taraf signifikansi (α) = 
5% telah tercantum pada rangkuman tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Homogenitas 
No Instrumen 𝒙𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒙𝟐𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji 
1 Angket 0,048  3,841 H0 diterima 
Sumber: Pengolahan Data (perhitunga pada Lampiran 34) 
 
  
Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa harga masing-masing 
kelompok tidak melebihi harga kritiknya, 𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dari hasil 
perhitungan angket tinggi dan rendah diperoleh 𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,048 dengan 
𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3, 841 sehingga H0 diterima. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen 
2) Uji Hipotesis 
Uji-t yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t dua pihak, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥 1−𝑥 2












     
Dengan kriteria sebagai berikut : 
H0 :  µ1 = µ2 (Tidak terdapat perbedaan Self Regulated Learning antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended 
dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah 
Al-Quraniyah Rajabasa Bandar Lampung)      
H1 :  µ1 ≠ µ2 (Terdapat perbedaan Self Regulated Learning antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended 
dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah 
Al-Quraniyah Rajabasa Bandar Lampung). 
Berdasarkan hasil penghitungan uji-t menggunakan rumus 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
didapatkan hasil uji-t tabel dibawah ini. 
  
Tabel 4. 13 
Uji-t Angket Self Regulated Learning Tinggi dan Rendah 




41,214 2,037 H0 ditolak 
Rendah 
Sumber: Pengolahan Data (perhitunga pada Lampiran 35) 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis Angket Self Regulated Learning 
Tinggi dan Rendah menunjukkan bahwa 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 41,214 sedangkan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,037 dengan α = 0,05. Dengan demikian hasil perhitungan 
menunjukkan thitung ≥ ttabel (H0 ditolak dan H1 diterima). artinya Terdapat 
perbedaan Self Regulated Learning antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding dengan pendekatan 
konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-Quraniyah Rajabasa Bandar 
Lampung. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kemampuan Komunikasi 
a. Analisis Deskriptif  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif nilai tes kemampuan 
komunikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka untuk kelas 
eksperimen diperoleh skor rata-ratanya 82,357 dan simpangan bakunya 
  
adalah 9,294. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh skor rata-ratanya 
73,571 dan simpangan bakunya adalah 11,461. Berdasarkan hasil tersebut 
terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dengan demikian kemampuan komunikasi peserta didik di kelas 
eksperimen lebih baik daripada kemampuan komunikasi peserta didik di 
kelas kontrol. Hal tersebut dikarenakan penggunakan pendekatan 
pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen yaitu pendekatan Open 
Ended. Peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan Open 
Ended lebih antusias dalam belajar, kecakap dalam berkomunikasi, dimana 
komunikasi terjadi antara siswa dengan siswa dalam berdiskusi kelompok 
untuk memecahkan masalah yang telah diberikan.  
b. Hasil Analisis Uji-t 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus Uji-t  
menghasilkan hipotesis yang pertama yang menyatakan terdapat perbedaan 
kemampuan berkomunikasi antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding dengan pendekatan 
konvensional. Diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kemampuan 
berkomunikasi antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan Open-Ended dibanding dengan pendekatan konvensional karena 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yaitu 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,552 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,995 yang menunjukkan 
  
bahwa H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut membuktikan bahwa 
kemampuan komunikasi peserta didik dengan menggunakan pendekatan Open-
Ended lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan komunikasi peserta didik 
menggunakan pendekatan konvensional. Jelas disini ada pengaruh penggunaan 
pendekatan Open-Ended terhadap kemampuan komunikasi peserta didik di MI 
Ismariah Al-Qur‟aniyyah Rajabasa Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
Menurut Maqsudah dalam Marina, bentuk pembelajaran dengan pendekatan 
open-ended yang dapat meningkatkan pemahaman siswa adalah suatu 
pembelajaran yang menggunakan strategi tiga tahapan yaitu tahap awal, tahap 
inti dan tahap akhir. Ketiga tahapan tersebut dilaksanakan secara klasikal dan 
secara kelompok serta kelompok dilengkapi dengan penggunaan Lembar Kerja 
Siswa (LKS). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah, Fitriani, Nani 
menyatakan bahwa penerapan pendekatan open ended dapat membantu siswa 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik.
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 Peserta didik 
yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan open ended memiliki 
kemampuan komunikasi lebih baik daripada peserta didik yang diajarkan 
                                                             
82 Nurjanah, Fitriani, Nani, “ Penerapan Pendekatan Open-Ended terhadap 
Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP Melalui Lesson Study Berbasis 
MGMP Jalancagak”, Jurnal Pengajaran MIPA, Vol 18, No 1( April 2013).  hlm. 10-15 
  
dengan menggunakan pendekatan konvensional/metode ceramah. Namun di 
dalam pembelajaran dengan pendekatan open ended lebih baik, sebab 
pendekatan open ended sebagai sarana untuk menumbuhkan kecakapan dalam 
berkomunikasi, dimana komunikasi terjadi antara siswa dengan siswa dalam 
berdiskusi kelompok untuk memecahkan masalah yang telah diberikan. Ketika 
diantara diskusi siswa tersebut merasa kesulitan, maka dilakukan komunikasi 
antara guru dengan siswa. Komunikasi antara guru dengan siswa juga dapat 
dilakukan pada saat diskusi kelas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurjanah, Fitriani, Nani menyatakan bahwa penerapan pendekatan open ended 
mencapai peningkatkan dalam berkomunikasi antar sesama siswa dan juga guru 
ketika belajar. 
Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan pendekatan konvensional, 
pendekatan konvensional adalah suatu kegiatan pembelajaran yang berpusat 
pada pendidik. Pendidik menggunakan metode tanya jawab supaya peserta 
didik yang kurang memahami materi dapat bertanya langsung kepada pendidik. 
Selanjutnya, pendidik memberikan soal untuk dikerjakan secara individu. 
Secara keseluruhan pendekatan konvensional berjalan dengan lancar, akan 
tetapi sebagian peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
dan enggan untuk menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami. Hal 
tersebut menyebabkan beberapa peserta didik sulit untuk menguasai materi 
  
yang telah diberikan. Peserta didik juga kurang mampu mengungkapkan ide-ide 
mereka ketika memecahkan suatu masalah. Selain itu, proses berpikir peserta 
didik kurang tereksplorasi, sehingga kemampuan penalaran sains tidak 
berkembang dengan baik. 
  
  
2. Self Regulated Learning 
a. Analisis Deskriptif  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif skor angket kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan klasifikasi tersebut, maka untuk 
angket tinggi diperoleh skor rata-ratanya 95,158 dan simpangan bakunya adalah 
1,979. Jadi untuk skor ≥ 93,536 dikategorikan tinggi yaitu terdapat 12 peserta 
didik yang dikategorikan tinggi, dan skor < 73,493 dikategorikn rendah yaitu 
terdapat 6 peserta didik yang dikategorikan rendah. Peserta didik yang memiliki 
Self Regulated Learning tinggi lebih baik daripada peserta didik yang memiliki 
Self Regulated Learning rendah. Hal tersebut terjadi karena peserta didik 
dengan Self Regulated Learning tinggi cenderung memiliki sikap percaya diri 
yang tinggi, berani bertanya, berani menjawab pertanyaan, memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi.
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 Peserta didik dengan Self Regulated Learning rendah 
cenderung tidak percaya pada kemampuan sendiri, malu untuk bertanya dan 
tidak berani mengungkapkan pendapat, serta ragu-ragu dalam menyelesaikan 
masalah. 
b. Hasil Analisis Uji-t 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus Uji-t  
menghasilkan hipotesis yang kedua yang menyatakan terdapat perbedaan Self 
Regulated Learning antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan Open-Ended dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas 
IV MI Ismariyyah Al-Quraniyah Rajabasa Bandar Lampung. Peserta didik yang 
memiliki Self Regulated Learning tinggi lebih baik daripada peserta didik yang 
memiliki Self Regulated Learning rendah. Pada kelas eksperimen peserta didik 
yang memiliki Self Regulated Learning tinggi berjumlah 12 siswa dan Self 
Regulated Learning rendah berjumlah 6 siswa. Sedangkan pada kelas kontrol 
peserta didik yang memiliki Self Regulated Learning tinggi berjumlah 7 siswa 
dan Self Regulated Learning rendah berjumlah 9 siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dapat 
mempengaruhi Self Regulated Learning antara peserta didik. 
Pada pertemuan awal pembelajaran, penulis merasakan perbedaan antusias 
siswa antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol. Penulis 
menjumpai antusias yang tinggi pada kelas eksperimen ketika penulis 
memberikan pembelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung, berbeda 
dengan kelas kontrol yang hanya mendapatkan metode sama dengan yang 
dipakai guru seperti biasanya, yaitu pendekatan konvensional. Kesan pada 
pertemuan kedua hingga pertemuan terakhir ternyata berbeda dengan kesan 
  
pertama. Penulis menjumpai antusias siswa pada kelas kontrol ternyata tidak 
jauh beda dengan antusias siswa pada kelas eksperimen. Meskipun terdapat 
beberapa siswa pada kelas kontrol yang tidak memperhatikan materi pelajaran, 
namun siswa yang lain tetap aktif dan serius ketika belajar IPA. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suriyani, Hasratuddin, Asmin 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan peningkatan Self Regulated Learning 
antara siswa yang menggunakan pembelajaran IPA dengan pendekatan Open-
Ended dan pembelajaran konvensional. Peningkatan Self Regulated Learning 
siswa antara yang menggunakan pembelajaran IPA dengan pendekatan Open-
Ended lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
84
 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran Open-
Ended dalam pembelajaran IPA  berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 
dan Self Regulated Learning peserta didik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap data penelitian mengenai 
Pengaruh Pendekatan Open Ended terhadap Kemampuan Komunikasi dan Self 
Regulated Learning Peserta Didik Kelas IV Mata Pelajaran IPA di MI Ismariyah Al-
Quraniyyah Rajabasa Bandar Lampung pada pokok pembahasan Organ Tubuh 
Manusia didapati bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding dengan pendekatan 
konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-Quraniyah Rajabasa Bandar 
Lampung. Peserta didik dengan perlakuan pembelajaran menggunakan 
pendekatan Open-Ended, memiliki kemampuan berkomunikasi lebih baik 
dibandingkan dengan peserta didik dengan perlakuan pembelajaran menggunakan 
pendekatan konvensional/metode ceramah. 
2. Terdapat perbedaan Self Regulated Learning antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding dengan pendekatan 
konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-Quraniyah Rajabasa Bandar 
Lampung. Peserta didik yang memiliki Self Regulated Learning tinggi lebih 
  
baik daripada peserta didik yang memiliki Self Regulated Learning rendah. 
Pada kelas eksperimen peserta didik yang memiliki Self Regulated Learning 
tinggi berjumlah 12 siswa dan Self Regulated Learning rendah berjumlah 6 
siswa. Sedangkan pada kelas kontrol peserta didik yang memiliki Self 
Regulated Learning tinggi berjumlah 7 siswa dan Self Regulated Learning 
rendah berjumlah 9 siswa. Dengan demikian pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Open-Ended dapat mempengaruhi Self Regulated 
Learning antara peserta didik. 
 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa temuan di lapangan, penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Lembaga pendidikan khususnya MI Ismariyyah Al-Quraniyah Rajabasa Bandar 
Lampung dapat menerapkan pendekatan Open Ended untuk melatih 
berkomunikasi dan Self Regulated Learning peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
2. Menggunakan Pendekatan Open Ended dapat meningkatkan komunikasi peserta 
didik dalam aktifitas pembelajaran. Oleh karena itu disarankan kepada pendidik 
untuk menerapkan  dalam pembelajaran IPA, sebagai alternatif dalam 
  
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta 
didik. 
3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melihat peningkatan setiap 
indikator kemampuan komunikasi dan kemampuan lainnya yang bisa 
diterapkan melalui pendekatan Open Ended.  
Semoga apa yang diteliti dapat memberikan manfaat serta sumbangan 
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Gambar Umum Daerah Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Rajabasa Bandar 
Lampung 
Yayasan Ismaria Al-Qur‟aniyyah adalah Yayasan yang bergerak di bidang 
sosial masyarakat yang didirikan oleh Ibu Hj. Sarah Ismail pada tahun 1993. Pada 
tahun 2004 Ibu Hj. Sarah Ismail  mendirikan MI yang dikepalai oleh beliau 
sendiri, pada awal berdirinya MI Ismaria Al-Qur‟aniyyah mempunyai siswa 
sebanyak 13 orang yang terdiri dari 7 siswa  perempuan, 5 siswa laki-laki, 2 
rombel, dan 3 orang guru. Dalam perjalanannya MI Ismaria Al-Qur‟aniyyah 
mengalami perubahan Kepala Madrasah pada tahun 2011 sampai dengan sekarang 
MI Ismaria Al-Qur‟aniyyah dikepalai oleh Bapak Syahyori Aprinsyah. Setiap 
tahunnya jumlah siswa MI Ismaria Al-Qur‟aniyyah selalu bertambah, pada tahun 
  
pelajaran 2015/2016 MI Ismaria Al-Qur‟aniyyah memiliki jumlah siswa 880 orang 
yang  terdiri dari 471 siswa laki-laki dan 409 siswa perempuan,  tenaga pendidik 
sebanyak 40 orang, dan fasilitas ruang kelas yang dimiliki sebanyak 12 ruang 
kelas, dengan 27 rombel. 
 Diharapkan Yayasan Ismaria Al-Qur‟aniyyah tetap melakukan perbaikan 
disemua aspek demi memberikan pelayanan pendidikan yang lebih 
  
berkualitas,  semoga kami dapat membantu dan terus berbenah diri demi 
kemajuan dunia  pendidikan.  
Nama Madrasah  : Mis. Ismaria Al-Qur‟anniyah 
Nsm/Npsn   : 111 218 710 035/60705987 
Propinsi    : Lampung 
Otonomi Daerah  : Vertikal 
Kecamatan   : Rajabasa 
Desa, Kelurahan  : Rajabasa 
Jalan    : Jl.H.Komaruddin Gg Parkit  057 
Kode Pos   : 35142 
Telepon    : 081369482403 
Faxcimil/Fak   : - 
Daerah    : Perkotaan 
Status Madrasah  : Swasta 
Kelompok Madrasah  : Kkm Kota/Induk 
Akreditasi   : B 
Surat Keputusan/Sk  :Nomor. Kd.08.9/4/Ff.00/19/2005 Tgl: 5-1-2005 
Kegiatan KBM   : Pagi Dan Siang 
Bangunan Madrasah  : Milik Sendiri 
Lokasi    : Madrasah  
Jarak Kepusat Kecamatan : 5 KM 
  
Jarak Kepusat Otoda  : 12 Km 
Terletak Pada Lintasan  : Kab/Kota 
Jumlah Keanggotan Rayon : - 
Organisasi Penyelenggaraan : Yayasan 
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Rajabasa Bandar 
Lampung 
Visi : 
Terwujudnya Madrasah Ibtidaiyyah yang berkualitas dalam 
membentuk insan muslim yang berakhlak mulia dan mampu 
berprestasi 
Misi : 
a. Memberikan bimbingan siswa tentang pengetahuan dasar-dasar 
keislaman dan penerapannya dalam kehidupan sehari – hari 
b. Memberikan bimbingan siswa dalam pendidikan umum sebagai 
dasar pengetahuan dan keterampilan 
c. Memberikan bimbingan dasar kepada siswa untuk menempuh 
pendidikan kejenjang selanjutnya  
Tujuan : 
a. Mampu melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim yang 
hakiki 
b. Mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 
  
c. Menghasilkan lulusan yang berkualitas terampil, mandiri yang 
berguna bagi agama nusa dan bangsa  
3. Sarana dan Prasarana Sekolah MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Rajabasa 
Bandar Lampung 
Bangunan Madrasah  : Milik Sendiri 
Luas Tanah   : 5328 m
2 
Luas Bangunan   : 432 m
2
 
Bangunan MI Ismaria Al-Qur‟aniyyah Rajbasa Bandar Lampung memiliki 
fasilitas yang terdiri dari: 
Ruang kepala sekolah  : 1 ruang 
Ruang belajar   : 13 ruang 
Ruang perpustakaan  : 1 ruang 
Ruang guru   : 1 ruang 
 
4. Keadaan Guru dan Karyawan 
Tabel 4.1 
Daftar tenaga pengajar/Guru MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Rajabasa 
Bandar Lampung Tahun Pejaran 2017/2018 
No Nama Ijazah Jabatan  
1 SYAHYORI APRINSYAH SI  Kepala Madrasah 
2 SUELAH HANDAYANI S1 Guru Kelas  
3 SUMIATI S.Pd S1 Guru Kelas 
4 JULIANI SAFITRI S1 Guru Kelas 
  
5 IMELDA THAMRIN S1 Guru Kelas 
6 SITI HASNI S1 Guru Kelas 
7 TORA FERANA S1 Guru Kelas 
8 FEKI SOPYA S1 Guru Kelas 
9 RENI ARYANTINA S1 Guru Kelas 
No Nama Ijazah Jabatan  
10 NURAIDAH S1 Guru Kelas 
11 IRA MARLIA S1 Guru Kelas 
12 SAFTI YONI MARLIN S1 Guru Kelas 
13 NURHASANAH S1 Guru Kelas 
14 ASTUTI PRIMADINA S1 Guru Kelas 
`15 CIK ERLIA  S1 Guru kelas 
16 MELLI S1 Guru Kelas 
17 LINA MARYANRI S1 Guru Kelas  
18 SUCI, S.Pd. S1 Guru Kelas 
19 ISWANTI AMRILAH,S.Pd.I S1 Guru Kelas 
20 ABI MURNI Tahsus Bidang Studi 
21 MARGIANA SARI S1 Bidang Studi 
22 RIA LEZA ASMA S1 Bidang Studi 
23 HUSEN SFENDI S1 Bidang Studi 
24 HALIMAH S1 Bidang Studi 
25 SYAHYOLAN FEBRUAN S1 Bidang Studi 
  
26 TIARA D1 Bidang Studi 
27 LINA MARYANTI S1 Bidang Studi 
28 SIROJ HIZBULLAH S1 Bidang Studi 
29 NOVI,S.Pd.I S1 Bidang Studi 






DAFTAR NAMA DAN NILAI PESERTA DIDIK UNTUK UJI COBA 
INSTRUMEN TES KELAS V.B 
 
NO NAMA L/P Nilai 
1 Ade Jovi Hidayat L 45 
2 Ade Mutia Anggraini P 33,333 
3 Ahmad Syamfaiz L 60 
4 Akmal Khoirudin L 50 
5 Alichia Asifa P 31,667 
6 Alief Latipan L 48,333 
7 Ananta Saputra L 35 
8 Annisa Alma Safitri P 61,667 
9 Anugrah Arya Febrian L 45 
10 Azira Khansa Salsabilla P 33,333 
11 Cinta Alika Risqita  P 40 
12 Dava Febrian  L 60 
13 Delima Anasya P 51,667 
14 Deni Hariyanto L 33,333 
15 Donny Putra Agung L 50 
16 Erfan Mulya. R L 65 
17 Faisal Supriyanto L 35 
18 Febri Cahya Kamla  P 38,333 
19 Gigi Auda Tama P 43,333 
  
20 Hafiez Malika Ikhsan L 65 
21 Jonathan Tristan L 41,667 
22 Kayla Az-zahra P 40 
23 Lailatul Sa'adah P 35 
24 Muhammad Aditya pratama L 56,667 
25 Muhammad Sky Pratama L 40 
26 Navida Ayu Arassanti P 38,333 
27 Nahru Hilmi L 50 
28 Najwa Edia Supriyono P 61,667 
29 Nasya Fara Nayzilla P 30 
30 Nur Aulia Rahma P 35 
31 Putri Handayani P 38,333 
32 Reva Ramadhani P 65 
33 Rifda Salwa Triyana P 56,667 
34 Rizky Ariansyah L 48,333 
35 Zien Dwi Cahyani P 30 
Lampiran 3 
Kisi-Kisi Soal Uji Coba 
Tes Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 
Nama Sekolah  : MI Ismariyah Al-Qur‟aniyyah Jumlah Soal : 15 Soal 
Tahun Pelajaran : 2017/2018    Bentuk Soal : Uraian   

























1.1  Mendeskripsikan hubungan 
antara struktur kerangka tubuh 
manusia dengan fungsinya 
1, 2, 3 dan 4 
1.2  Menerapkan cara memelihara 
kesehatan kerangka tubuh 
5 dan 6 
1.3  Mendeskripsikan hubungan 
antara struktur panca indera 
dengan fungsinya 
7, 8, 9, 10, 11, 
12 dan 13 
1.4  Menerapkan cara memelihara 
kesehatan panca Indera 












Langkah-langkah dalam mengerjakan soal tes rangka dan panca indra manusia 
masalah: 
 Berdoa di dalam hati! 
 Membaca soal dengan teliti! 
 Jawablah soal uraian berikut dengan konsentrasi! 
 Percaya diri dengan jawaban sendiri! 
Kerjkan Soal Berikut Dengan Benar ! 
1. Perhatikan gambar di samping ! 
Gambar di samping merupakan rangka kepala pada manusia. 
Sebutkan dan jelaskan bagian-bagian yang di tunjukkan oleh anak panah 
tersebut ! 
2. Berdasarkan gambar yang ada di soal nomor satu, apakah fungsi dari gambar 
rangka kepala yang di tunjukan oleh anak panah nomor (1) dan (4) ? 
3. Sebutkan dan jelaskan fungsi 3 bagian-bagian rangka manusia ! 
4. Apakah fungsi dari kerangka manusia bagian kerangka anggota gerak ? 
5. Gambar di samping merupakan penyakit gangguan 
pada ruas-ruas tulang belakang. apa nama penyakit 
tersebut dan jelaskan ! 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi   : Rangka dan Panca Indra Manusia 
Kelas   : IV ( Empat ) 
Waktu   : 70 Menit 
  
 
6. Bagaimanakah cara memelihara tulang pada tubuh kita 
dalam kehidupan sehari-hari ? 
7. Sebutkan alat-alat indra pada manusia dan jelaskan masing masing fungsinya ! 
8. Jelaskan fungsi bagian-bagian lidah di samping ! 
 
9. Sebutkan dan jelaskan 3 lapisan pada kulit ! 
 




11. Gambar di bawah ini! Jika seseorang ingin menombak ikan di dalam air, ke arah 







12. Perhatikan gambar disamping ! 
sebutkan dan jelaskan fungsi pada gambar nomor 11 ! 
 




14. Sebutkan dan jelaskan 3 Penyakit atau kelainan pada mata manusia ! 
  
15. Agar kita terhindar dari penyakit kulit, maka kebersihan kulit harus kita jaga 
dengan baik. Tentunya sangat tidak menyenangkan bila di kulit kita terdapat 
panu atau jerawat. Bagaimana cara merawat kulit yang baik benar ? 
 
Lampiran 5 
Kunci jawaban Soal Uji Coba Tes Kemampuan Komunikasi IPA 
1. Bagian-bagian rangka kepala: 
a) Tulang dahi 
Berfungsi untuk melindungi daerah lunak yang berada didalam kepala. 
b) Tulang hidung 
Berfungsi untuk mengikat jaringan tulang rawan yang membentuk bentuk 
hidung individu. 
c) Tulang rahang 
Berfung untuk pemasukan makanan, membuka dan menutup mulut. 
d) Tulang ubun-ubun 
Berfungsi sebagai pelindung untuk otak bagian tengah dan belakang 
terutama pada bayi yang baru dilahirkan karna tulangnya belum 
mengeras. 
2. (1)    Tulang dahi = fungsinya untuk melindungi kepala bagian depan. 
     (4)    Tulang ubun-ubun = fungsinya sebagai pelindung otak bagian tengah dan 
belakang    terutama pada bayi yang baru dilahirkan karna tulangnya 
belum mengeras. 
3. Fungsi rangka manusia : 
1) Rangka kepala/ tengkorak berfungsi melindungi otak 
2) Rangka Badan berfungsi melindungi organ-organ tubuh seperti paru-paru, 
jantung, hati dll. 
  
3) Rangka anggota gerak berfungsi sebagai penggerak seperti, berjalan, 
berlari, memegang benda dan sebagainya. 
4. Rangka anggota gerak berfungsi sebagai penggerak seperti, berjalan, berlari, 
memegang benda dan sebagainya. 
5. Skoliosis adalah melengkungnya tulang belakang ke arah samping, jika dilihat 
dari belakang, tulang belakang melengkung ke samping seolah-olah 
membentuk huruf C/S. 
6. Cara memelihara tulang pada tubuh kita dalam kehidupan sehari-hari 
a) Duduk dengan posisi yang baik dan benar 
b) Konsumsi makanan berkalsium tinggi 
c) Biasakan aktivitas ‘berjemur’ kala pagi 
d) Berolahraga secara rutin 
e) Makan makanan bergizi 
7. Fungsi alat indra manusia:  
a) Mata untuk melihat 
b) Hidung untuk mencium bau 
c) Kulit untuk meraba 
d) Telinga untuuk mendengar 
e) Lidah untuk mengecap rasa 
8. Fungsi bagian-bagian lidah 





9. Lapisan-lapisan pada kulit manusia : 
a) Lapisan Epidermis 
  
Epidermis merupakan lapisan kulit yang terluar Fungsi epidermis adalah 




b) Lapisan Dermis 
Dermis memiliki ketebalan 3-5 mm, merupakan anyaman serabut kolagen 
dan elastin yang bertanggung jawab untuk sifat-sifat penting dari kulit. 
c) Lapisan Hipodermis (Jaringan ikat bawah kulit terletak di bawah 
kulit jangat) 
Di dalam lapisan ini terdapat lemak yang berfungsi untuk cadangan 
makanan, menahan panas tubuh, melindungi tubuh bagian dalam terhadap 
benturan dari luar. 
10. Bagian-bagian mata tersebut adalah : 
1) Sclera  
2) Iris  
3) Pupil  
4) Kelopak mata atas  
11. Ikan yang berada di dalam air, juga mengalami fenomena yang sama. Posisi 
bayangan ikan yang kita lihat bukanlah merupakan posisi ikan yang 
sesungguhnya karena cahaya yang terpantul dari ikan tersebut telah berbelok. 
Oleh sebab itu, jika kita hendak menombak ikan, maka arahkanlah tombak 
tersebut sedikit ke bawahnya, supaya dapat mengenai ikan dengan lebih akurat 
12. Gambar no 11 merupakan saluran eustachius pada bagian telinga manusia. 
Saluran eustachius ini menghubungkan ruang tengah telinga dengan rongga 
hidung bagian belakang dan rongga bagian atas. Fungsi saluran eustachius 
antara lain : 
  
a) Sebagai filter atau penyaring kuman yang akan masuk ketelinga bagian 
tengah 
b) Menjaga keseimbangan tekanan udara didalam telinga 
c) Mengalirkan lendir yang dihasilkan oleh sel-sel yang melapisi telinga 
bagian tengah ke bagian belakang hidung 
13. Bayangan yang terbentuk oleh cermin tersebut adalah sebagai berikut: 
14. Penyakit atau kelaian pada mata manusia antara lain : 
a) Hipermetropi adalah penyakit mata dimana penderitanya tidak dapat 
melihat benda dengan jelas pada jarak yang dekat(rabun dekat. 
b) Miopi adalah penyakit mata dimana penderitanya mengalami kesulitan 
untuk melihat obyek yang jaraknya jauh dari mata(rabun jauh) 
c) Presbiopi adalah penyakit mata dimana penderitanya tidak dapat melihat 
dengan jelas objek yang berjarak dekat maupun jauh(biasanya terjadi 
pada lansia) 
d) Katarak adalah penyakit mata dimana lensa mata penderitanya mengalami 
kekeruhan yg menyebabkan gangguan penglihatan 
e) Trakhom adalah infeksi pada mata yang disebabkan oleh bakteri 
Clamydia trachomatis 
f) Rabun senja adalah penyakit mata dimana penderitanya tidak dapat 
melihat dengan baik pada waktu malam hari 
g) Astigmatisma adalah kelainan pada mata yang disebabkan karena 
lengkung kornea mata yang idak merata(biasa disebut mata silinder) 
h) Buta warna adalah penyakit mata dimana penderitanya tidak dapat 
membedakan antara warna satu dengan warna lainnya(yg tampak hanya 
spt warna hitam, abu2, dan putih) 
15. Adapun cara merawat kesehatan kulit dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
a) Gunakan sabun pembersih tubuh yang baik dan terpercaya. 
  
b) Lindungi kulit dari benda panas, dingin, dan kasar. 
c) Cuci tangan dan kaki sebelum tidur. 







KISI-KISI UJI COBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING  
PESERTA DIDIK 
 






c. Membuat rencana belajar 1, 14 7, 22 
d. Mempersiapkan perlengkapan yang 
menunjang belajarnya sebelum ke sekolah 
12, 39 4, 40 




d. Memanfaatkan buku 20, 16 6, 29 
e. Memanfaatkan tempat atau lingkungan 
sekitar 
10, 21 13, 23 
f. Memanfaatkan siapa saja yang memiliki 
keahlian tertentu 




f. Tidak cukup dengan mendengar dan 
menyerap tetapi juga dengan berbuat 
9, 37 27, 38 
g. Saling bertukar pendapat dengan siswa 
lainnya 
17, 36 3, 25 
h. Berani mengungkapkan permasalahan yang 
dihadapi 
26, 31 15, 33 
i. Memanfaatkan pengalaman yang dimiliki 
untuk menyelesaikan masalah 
11, 24 18, 34 
j. Merasa senang dengan pembelajaran yang 
memusatkan pada pemecahan masalah 





UJI COBA ANGKET 
SELF REGULATED LEARNING  PESERTA DIDIK 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET: 
1. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan semua alternatif jawabannya. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom disebelah kanan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan: 
SL = Selalu     
SR = Sering      
KD = Kadang - kadang       
TP = Tidak Pernah 
3. Semua pertanyaan mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan. 
4. Semua pertanyaan hanya ada satu jawaban. 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. Saya membuat jam belajar dirumah setiap 
hari 
    
2. Saya mengajukan pertanyaan kepada guru 
bila ada hal-hal yang kurang saya pahami  
    
3. Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri 
dari pada berdiskusi dengan teman 
    
4. Saya meminjam alat tulis atau peralatan 
lainnya kepada teman ketika di sekolah 
    
5. Saya hanya perlu menunggu guru 
memberikan informasi ketika ada hal-hal 
yang kurang saya pahami 
    
Nama Siswa : 
Kelas  : 
  
6. Saya hanya membaca buku catatan saat 
pelajaran matematika berlangsung 
    
7. Saya tidak membuat rencana sebelum 
kegiatan belajar 
 
    
No Pernyataan SL SR KD TP 
8. Saya diam saja ketika menemui hal-hal 
yang tidak saya pahami saat pembelajaran 
berlangsung 
    
9. Saya berusaha membuat catatan sendiri 
untuk memudahkan dalam belajar 
    
10. Saya memanfaatkan internet untuk 
mencari informasi mengenai materi 
pelajaran 
    
11. Saya berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru dengan baik 
    
12. Sebelum kesekolah, saya menyiapkan 
peralatan sekolah yang dibutuhkan selama 
belajar 
    
13. Saya mengunjungi perpustakaan hanya 
jika diminta oleh guru 
    
14. Saya belajar sesuai dengan jadwal yang 
saya buat 
    
15. Saya menjawab pertanyaan jika ditunjuk 
oleh guru saja 
    
16. Saya membaca materi pelajaran sebelum 
pelajaran dimulai 
    
17. Saya sering bertukar pendapat dengan 
teman mengenai materi pembelajaran 
    
18. Saya menanyakan jawaban ulangan 
kepada teman 
    
19. Saya mengumpulkan tugas tepat waktu     
20. Saya menggunakan buku pedoman 
sebagai sumber belajar 
    
  
21. Saya berusaha mencari buku 
diperpustakaan untuk membantu 
memahami materi pelajaran yang belum 
saya pahami 
    
22. Saya baru belajar jika situasi 
memungkinkan 
    
23. Saya lebih tertarik mencari hal-hal lain 
diluar materi pelajaran yang belum saya 
pahami 
    
24. Saya menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru tepat waktu 
    
25. Saya lebih suka bekerja sendiri dari pada 
bertukar pendapat dengan teman 
    
No Pernyataan SL SR KD TP 
26. Saya berani mengemukakan pendapat saat 
belajar dikelas 
    
27. Saya lebih suka mendengarkan ceramah 
dari pada mencatat 
    
28. Saya membiarkan begitu saja soal-soal 
ulangan tanpa mengoreksinya 
    
29. Saya membaca materi pelajaran ketika 
diminta oleh guru 
    
30. Saya suka meminjam catatan teman untuk 
saya salin dirumah 
    
31. Saya bisa mengatasi kesulitan belajar 
sendiri  
    
32. Saya berusaha mencari jawaban apabila 
ada soal-soal yang belum saya pahami 
    
33. Saya melewatkan kesempatan yang 
diberikan guru untuk bertanya 
    
34. Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru sebisanya saja 
    
35. Jika ada soal yang dijawab salah, saya 
membiarkannya 
    
36. Saya berdiskusi dengan teman dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
    
  
37. Saya berusaha mengerjakan soal-soal 
sebelum ulangan 
    
38. Saya mencatat hanya jika diinstruksikan 
oleh guru 
    
39. Sebelum belajar saya menyiapkan 
peralatan belajar terlebih dahulu  
    
40. Saya lebih suka meminjam peralatan 
belajar teman dari pada membawanya 
sendiri 





Analisis Validitas Uji Coba Soal Tes Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 
No  Nama Responden 
Hasil Jawaban Responden 
Y Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Ade Jovi Hidayat 3 0 0 3 3 4 3 0 0 2 0 3 3 0 3 27 
2 Ade Mutia Anggraini 2 2 0 2 0 3 2 2 0 1 0 2 2 0 2 20 
3 Ahmad Syamfaiz 3 4 2 3 4 2 3 4 0 2 0 3 2 1 3 36 
4 Akmal Khoirudin 3 2 2 2 3 3 3 3 0 2 0 3 2 0 2 30 
5 Alichia Asifa 2 1 0 3 3 0 2 3 0 0 0 3 0 0 2 19 
6 Alief Latipan 2 0 2 3 3 4 3 3 0 0 2 3 2 0 2 29 
7 Ananta Saputra 1 3 2 0 2 3 3 0 0 0 2 3 2 0 0 21 
8 Annisa Alma Safitri 3 3 2 4 4 2 2 4 1 3 2 3 2 0 2 37 
9 Anugrah Arya Febrian 4 2 0 2 4 4 0 3 1 0 0 3 2 0 2 27 
10 Azira Khansa Salsabilla 3 0 0 0 3 2 2 4 0 0 0 2 2 0 2 20 
11 Cinta Alika Risqita  1 1 0 3 2 4 2 3 0 2 0 2 2 0 2 24 
12 Dava Febrian  3 3 2 4 3 3 2 4 1 2 0 3 2 0 4 36 
  
13 Delima Anasya 3 2 0 3 2 4 3 4 1 2 2 3 0 0 2 31 
14 Deni Hariyanto 1 2 0 0 2 3 0 3 0 2 0 3 2 0 2 20 
15 Donny Putra Agung 3 2 0 3 3 2 3 3 0 0 2 4 3 0 2 30 
16 Erfan Mulya. R 3 2 2 4 4 4 3 4 0 2 0 4 4 0 3 39 
17 Faisal Supriyanto 2 0 0 2 3 3 2 2 0 1 0 2 2 0 2 21 
18 Febri Cahya Kamla  1 2 0 3 3 2 3 2 0 1 0 2 2 0 2 23 
19 Gigi Auda Tama 1 0 0 3 4 3 3 2 0 2 2 2 2 0 2 26 
20 Hafiez Malika Ikhsan 3 2 0 3 3 2 3 4 2 3 2 4 4 0 4 39 
21 Jonathan Tristan 1 2 0 3 2 4 2 2 0 0 2 3 2 0 2 25 
22 Kayla Az-zahra 1 2 0 4 2 4 0 3 0 0 1 3 2 0 2 24 
23 Lailatul Sa'adah 1 0 2 2 2 4 0 3 0 0 0 3 2 0 2 21 
24 Muhammad Aditya p. 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 0 2 34 
25 Muhammad Sky P. 1 0 2 3 2 4 0 3 2 0 0 3 2 0 2 24 
26 Navida Ayu Arassanti 1 2 0 3 2 3 0 3 2 0 0 3 2 0 2 23 
27 Nahru Hilmi 3 3 0 4 3 2 3 0 0 2 0 2 3 1 4 30 
28 Najwa Edia Supriyono 3 2 2 4 4 2 3 4 0 2 0 4 4 0 3 37 
29 Nasya Fara Nayzilla 2 0 0 3 0 2 2 2 0 1 0 2 2 0 2 18 
  
30 Nur Aulia Rahma 1 2 0 3 3 2 3 0 0 1 0 2 2 0 2 21 
31 Putri Handayani 1 0 0 3 2 2 3 2 0 2 2 2 2 0 2 23 
32 Reva Ramadhani 3 2 0 4 2 2 3 4 3 3 2 4 4 0 3 39 
33 Rifda Salwa Triyana 3 3 2 3 3 2 2 4 1 2 0 3 2 0 4 34 
34 Rizky Ariansyah 3 2 0 3 2 3 3 4 1 2 2 2 0 0 2 29 
35 Zien Dwi Cahyani 1 2 0 2 2 3 0 3 1 2 0 0 0 0 2 18 
 
Jumlah 75 57 24 97 92 98 74 97 18 46 24 96 74 2 81 
 
 
rhitung 0,685 0,486 0,459 0,579 0,543 
-
0,073 
0,457 0,502 0,416 0,603 0,287 0,646 0,538 0,212 0,626 
 
 
rtabel 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 
 
 
Kesimpulan V V V V V TV V V V V TV V V TV V  
Keterangan :  
V : Valid 
TV : Tidak Valid 
  
PERHITUNGAN MANUAL UJI VALIDITAS TIAP BUTIR SOAL 
 





rxy : koefesien validitas x dan y 
x : skor masing-masing butir soal 
y : skor total 
n :  jumlah peserta tes 
 
Berikut ini perhitungan manual validitas untuk butir soal no 1. 





1 Ade Jovi Hidayat 3 9 27 729 81 
2 Ade Mutia Anggraini 2 4 20 400 40 
3 Ahmad Syamfaiz 3 9 36 1296 108 
4 Akmal Khoirudin 3 9 30 900 90 
5 Alichia Asifa 2 4 19 361 38 
6 Alief Latipan 2 4 29 841 58 
7 Ananta Saputra 1 1 21 441 21 
8 Annisa Alma Safitri 3 9 37 1369 111 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛  𝑥𝑦 − ( 𝑥)( 𝑦)




9 Anugrah Arya Febrian 4 16 27 729 108 
10 Azira Khansa Salsabilla 3 9 20 400 60 
11 Cinta Alika Risqita  1 1 24 576 24 
12 Dava Febrian  3 9 36 1296 108 
13 Delima Anasya 3 9 31 961 93 
14 Deni Hariyanto 1 1 20 400 20 
15 Donny Putra Agung 3 9 30 900 90 
16 Erfan Mulya. R 3 9 39 1521 117 
17 Faisal Supriyanto 2 4 21 441 42 
18 Febri Cahya Kamla  1 1 23 529 23 
19 Gigi Auda Tama 1 1 26 676 26 
20 Hafiez Malika Ikhsan 3 9 39 1521 117 
21 Jonathan Tristan 1 1 25 625 25 
22 Kayla Az-zahra 1 1 24 576 24 
23 Lailatul Sa'adah 1 1 21 441 21 
24 Muhammad Aditya P. 3 9 34 1156 102 
25 Muhammad Sky Pratama 1 1 24 576 24 
26 Navida Ayu Arassanti 1 1 23 529 23 
27 Nahru Hilmi 3 9 30 900 90 
28 Najwa Edia Supriyono 3 9 37 1369 111 
29 Nasya Fara Nayzilla 2 4 18 324 36 
30 Nur Aulia Rahma 1 1 21 441 21 
31 Putri Handayani 1 1 23 529 23 
32 Reva Ramadhani 3 9 39 1521 117 
  
33 Rifda Salwa Triyana 3 9 34 1156 102 
34 Rizky Ariansyah 3 9 29 841 87 
35 Zien Dwi Cahyani 1 1 18 324 18 





𝑛  𝑥𝑦 − ( 𝑥)( 𝑦)
  𝑛 𝑥2 − ( 𝑥)2  𝑛  𝑦2 − ( 𝑦)2 
 
𝑟𝑥𝑦 =
35 2199 −  75 (955)













 =  𝑟𝑥𝑦 = 0,685 
Telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dengan 
melihat tabel Product Moment 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  diperoleh dengan terlebih dahulu menetapkan 
derajat kebebasannya menggunakan rumus 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 pada taraf signifikansi α = 
0,05. Pada penelitian ini jumlah responden (n) pada saat uji coba tes berjumlah 35, 
sehingga diperoleh derajat kebebasannya 𝑑𝑓 = 35 − 2 = 33 dan tabel Product 
  
Moment dengan 𝑑𝑓 = 33 dan α = 0,05 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,344. Dan dari 
perhitungan diperoleh 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,685 sehingga 0,685  > 0,344. Dengan demikian 
butir soal nomor 1 diktegorikan valid, dengan kata lain soal tersebut dapat digunakan. 
Untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama dan diperoleh hasil 
seperti tabel analisis validitas uji coba soal. Dari 15 soal yang dilakukan pada uji 











PERHITUNGAN MANUAL UJI VALIDITAS TIAP BUTIR ANGKET 
 





rxy : koefesien validitas x dan y 
x : skor masing-masing butir angket 
y : skor total 
n :  jumlah peserta tes 
 
Berikut ini perhitungan manual validitas untuk butir angket no 1. 





1 Ade Jovi Hidayat 2 4 94 8836 188 
2 Ade Mutia Anggraini 2 4 92 8464 184 
3 Ahmad Syamfaiz 3 9 121 14641 363 
4 Akmal Khoirudin 3 9 111 12321 333 
5 Alichia Asifa 3 9 114 12996 342 
6 Alief Latipan 2 4 100 10000 200 
7 Ananta Saputra 3 9 121 14641 363 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛  𝑥𝑦 − ( 𝑥)( 𝑦)




8 Annisa Alma Safitri 2 4 91 8281 182 
9 Anugrah Arya Febrian 3 9 113 12769 339 
10 Azira Khansa Salsabilla 4 16 145 21025 580 
11 Cinta Alika Risqita  3 9 116 13456 348 
12 Dava Febrian  2 4 91 8281 182 
13 Delima Anasya 2 4 102 10404 204 
14 Deni Hariyanto 2 4 104 10816 208 
15 Donny Putra Agung 4 16 142 20164 568 
16 Erfan Mulya. R 3 9 111 12321 333 





17 Febri Cahya Kamla  3 9 114 12996 342 
18 Gigi Auda Tama 2 4 100 10000 200 
19 Hafiez Malika Ikhsan 3 9 121 14641 363 
20 Jonathan Tristan 2 4 91 8281 182 
21 Kayla Az-zahra 3 9 117 13689 351 
22 Lailatul Sa'adah 4 16 112 12544 448 
23 M. Aditya pratama 3 9 107 11449 321 
24 M.  Sky Pratama 3 9 121 14641 363 
25 Navida Ayu Arassanti 4 16 135 18225 540 
26 Nahru Hilmi 2 4 101 10201 202 
27 Najwa Edia Supriyono 3 9 111 12321 333 
28 Nasya Fara Nayzilla 4 16 109 11881 436 
29 Nur Aulia Rahma 3 9 128 16384 384 
30 Putri Handayani 3 9 117 13689 351 
  
31 Reva Ramadhani 4 16 112 12544 448 
32 Rifda Salwa Triyana 3 9 107 11449 321 
33 Rizky Ariansyah 3 9 121 14641 363 
34 Zien Dwi Cahyani 4 16 135 18225 540 
35 Yunita Sari 4 16 137 18769 548 
Jumlah 103 321 3964 455986 11953 
 
Perhitungan :  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛  𝑥𝑦 − ( 𝑥)( 𝑦)
  𝑛 𝑥2 − ( 𝑥)2  𝑛  𝑦2 − ( 𝑦)2 
 
𝑟𝑥𝑦 =
35 11953 −  103 (3964)














𝑟𝑥𝑦 = 0,811 
 
Telah ditetapkan bahwa butir angket dikatakan valid jika 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
Dengan melihat tabel Product Moment 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  diperoleh dengan terlebih dahulu 
  
menetapkan derajat kebebasannya menggunakan rumus 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Pada penelitian ini jumlah responden (n) pada saat uji coba 
angket berjumlah 35, sehingga diperoleh derajat kebebasannya 𝑑𝑓 = 35 − 2 = 33 
dan tabel Product Moment dengan 𝑑𝑓 = 33 dan α = 0,05 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,344. 
Dan dari perhitungan diperoleh 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,811 sehingga 0,811 > 0,344. Dengan 
demikian butir angket nomor 1 diktegorikan valid, dengan kata lain soal tersebut 
dapat digunakan. 
Untuk butir angket yang lain dihitung dengan cara yang sama dan diperoleh 
hasil seperti tabel analisis validitas uji coba angket. Dari 40 pernyataan angket yang 










Analisis Reliabilitas Uji Coba Soal Tes Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 
No  Nama Responden 
Hasil Jawaban Responden 
Total Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Ade Jovi Hidayat 3 0 0 3 3 4 3 0 0 2 0 3 3 0 3 27 
2 Ade Mutia Anggraini 2 2 0 2 0 3 2 2 0 1 0 2 2 0 2 20 
3 Ahmad Syamfaiz 3 4 2 3 4 2 3 4 0 2 0 3 2 1 3 36 
4 Akmal Khoirudin 3 2 2 2 3 3 3 3 0 2 0 3 2 0 2 30 
5 Alichia Asifa 2 1 0 3 3 0 2 3 0 0 0 3 0 0 2 19 
6 Alief Latipan 2 0 2 3 3 4 3 3 0 0 2 3 2 0 2 29 
7 Ananta Saputra 1 3 2 0 2 3 3 0 0 0 2 3 2 0 0 21 
8 Annisa Alma Safitri 3 3 2 4 4 2 2 4 1 3 2 3 2 0 2 37 
9 Anugrah Arya Febrian 4 2 0 2 4 4 0 3 1 0 0 3 2 0 2 27 
10 Azira Khansa Salsabilla 3 0 0 0 3 2 2 4 0 0 0 2 2 0 2 20 
11 Cinta Alika Risqita  1 1 0 3 2 4 2 3 0 2 0 2 2 0 2 24 




13 Delima Anasya 3 2 0 3 2 4 3 4 1 2 2 3 0 0 2 31 
14 Deni Hariyanto 1 2 0 0 2 3 0 3 0 2 0 3 2 0 2 20 
15 Donny Putra Agung 3 2 0 3 3 2 3 3 0 0 2 4 3 0 2 30 
16 Erfan Mulya. R 3 2 2 4 4 4 3 4 0 2 0 4 4 0 3 39 
17 Faisal Supriyanto 2 0 0 2 3 3 2 2 0 1 0 2 2 0 2 21 
18 Febri Cahya Kamla  1 2 0 3 3 2 3 2 0 1 0 2 2 0 2 23 
19 Gigi Auda Tama 1 0 0 3 4 3 3 2 0 2 2 2 2 0 2 26 
20 Hafiez Malika Ikhsan 3 2 0 3 3 2 3 4 2 3 2 4 4 0 4 39 
21 Jonathan Tristan 1 2 0 3 2 4 2 2 0 0 2 3 2 0 2 25 
22 Kayla Az-zahra 1 2 0 4 2 4 0 3 0 0 1 3 2 0 2 24 
23 Lailatul Sa'adah 1 0 2 2 2 4 0 3 0 0 0 3 2 0 2 21 
24 M. Aditya pratama 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 0 2 34 
25 M. Sky Pratama 1 0 2 3 2 4 0 3 2 0 0 3 2 0 2 24 
26 Navida Ayu Arassanti 1 2 0 3 2 3 0 3 2 0 0 3 2 0 2 23 
27 Nahru Hilmi 3 3 0 4 3 2 3 0 0 2 0 2 3 1 4 30 
28 Najwa Edia Supriyono 3 2 2 4 4 2 3 4 0 2 0 4 4 0 3 37 




30 Nur Aulia Rahma 1 2 0 3 3 2 3 0 0 1 0 2 2 0 2 21 
31 Putri Handayani 1 0 0 3 2 2 3 2 0 2 2 2 2 0 2 23 
32 Reva Ramadhani 3 2 0 4 2 2 3 4 3 3 2 4 4 0 3 39 
33 Rifda Salwa Triyana 3 3 2 3 3 2 2 4 1 2 0 3 2 0 4 34 
34 Rizky Ariansyah 3 2 0 3 2 3 3 4 1 2 2 2 0 0 2 29 
35 Zien Dwi Cahyani 1 2 0 2 2 3 0 3 1 2 0 0 0 0 2 18 
  Jumlah 75 57 24 97 92 98 74 97 18 46 24 96 74 2 81 955 
  Si
2







  k  15 
  k-1 14 
  r11 0,740 
  Kesimpulan Reliabel 
 
  
PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS BUTIR SOAL 
Perhitungan uji relibilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu : 
r11 =  
𝑘
𝑘−1






r11 = koefesien reliabilitas tes 
k = banyaknya butir item yang digunakan 
1 = bilangan konstan  
𝑠𝑖
2  = varian skor total  
 𝑠𝑖
2 = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
Rumus menentukan nilai varians dari skor total dan varians setiap butir soal adalah 
















Rumus menentukan nilai Variansi total adalah : 
𝑠𝑖










X = nilai skor yang dipilih 
N = banyaknya item soal 
 
 






 = 45,210 
Maka : 
𝑟11 =  
𝑘
𝑘−1








  1 −  
13,975
45,210
   
𝑟11 =  1,071  1 − 0,309   
𝑟11 =  1,071  0,691   
𝑟11 = 0,740   
 Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh 𝑟11 = 0,740. Berdasarkan 
kriteria, instrumen dikatakan baik apabila nilai reliabilitas instrumen sama dengan 
  
atau lebih besar dari 0,70 (𝑟11 ≥ 0,70). Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa 







PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS BUTIR ANGKET 
Perhitungan uji relibilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu : 
r11 =  
𝑘
𝑘−1






r11 = koefesien reliabilitas angket 
k = banyaknya butir item yang digunakan 
1 = bilangan konstan  
𝑠𝑖
2  = varian skor total  
 𝑠𝑖
2 = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
Rumus menentukan nilai varians dari skor total dan varians setiap butir angket adalah 
















Rumus menentukan nilai Variansi total adalah : 
𝑠𝑖










X = nilai skor yang dipilih 
N = banyaknya item angket 
 
 






 = 206,903 
Maka : 
𝑟11 =  
𝑘
𝑘−1




   
𝑟11 =  
35
35−1
  1 −  
15,706
206,903
   
𝑟11 =  1,029  1 − 0,076     
𝑟11 =  1,029  0,924   
𝑟11 = 0,951  
 Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh 𝑟11 = 0,951 . Berdasarkan 
kriteria, instrumen dikatakan baik apabila nilai reliabilitas instrumen sama dengan 
  
atau lebih besar dari 0,70 (𝑟11 ≥ 0,70). Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa 










Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal Tes Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 
No  Nama Responden 
Hasil Jawaban Responden 
Y Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Ade Jovi Hidayat 3 0 0 3 3 4 3 0 0 2 0 3 3 0 3 27 
2 Ade Mutia Anggraini 2 2 0 2 0 3 2 2 0 1 0 2 2 0 2 20 
3 Ahmad Syamfaiz 3 4 2 3 4 2 3 4 0 2 0 3 2 1 3 36 
4 Akmal Khoirudin 3 2 2 2 3 3 3 3 0 2 0 3 2 0 2 30 
5 Alichia Asifa 2 1 0 3 3 0 2 3 0 0 0 3 0 0 2 19 
6 Alief Latipan 2 0 2 3 3 4 3 3 0 0 2 3 2 0 2 29 
7 Ananta Saputra 1 3 2 0 2 3 3 0 0 0 2 3 2 0 0 21 
8 Annisa Alma Safitri 3 3 2 4 4 2 2 4 1 3 2 3 2 0 2 37 
9 Anugrah Arya Febrian 4 2 0 2 4 4 0 3 1 0 0 3 2 0 2 27 
10 Azira Khansa Salsabilla 3 0 0 0 3 2 2 4 0 0 0 2 2 0 2 20 
11 Cinta Alika Risqita  1 1 0 3 2 4 2 3 0 2 0 2 2 0 2 24 




13 Delima Anasya 3 2 0 3 2 4 3 4 1 2 2 3 0 0 2 31 
14 Deni Hariyanto 1 2 0 0 2 3 0 3 0 2 0 3 2 0 2 20 
15 Donny Putra Agung 3 2 0 3 3 2 3 3 0 0 2 4 3 0 2 30 
16 Erfan Mulya. R 3 2 2 4 4 4 3 4 0 2 0 4 4 0 3 39 
17 Faisal Supriyanto 2 0 0 2 3 3 2 2 0 1 0 2 2 0 2 21 
18 Febri Cahya Kamla  1 2 0 3 3 2 3 2 0 1 0 2 2 0 2 23 
19 Gigi Auda Tama 1 0 0 3 4 3 3 2 0 2 2 2 2 0 2 26 
20 Hafiez Malika Ikhsan 3 2 0 3 3 2 3 4 2 3 2 4 4 0 4 39 
21 Jonathan Tristan 1 2 0 3 2 4 2 2 0 0 2 3 2 0 2 25 
22 Kayla Az-zahra 1 2 0 4 2 4 0 3 0 0 1 3 2 0 2 24 
23 Lailatul Sa'adah 1 0 2 2 2 4 0 3 0 0 0 3 2 0 2 21 
24 M. Aditya pratama 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 0 2 34 
25 M. Sky Pratama 1 0 2 3 2 4 0 3 2 0 0 3 2 0 2 24 
26 Navida Ayu Arassanti 1 2 0 3 2 3 0 3 2 0 0 3 2 0 2 23 
27 Nahru Hilmi 3 3 0 4 3 2 3 0 0 2 0 2 3 1 4 30 
28 Najwa Edia Supriyono 3 2 2 4 4 2 3 4 0 2 0 4 4 0 3 37 




30 Nur Aulia Rahma 1 2 0 3 3 2 3 0 0 1 0 2 2 0 2 21 
31 Putri Handayani 1 0 0 3 2 2 3 2 0 2 2 2 2 0 2 23 
32 Reva Ramadhani 3 2 0 4 2 2 3 4 3 3 2 4 4 0 3 39 
33 Rifda Salwa Triyana 3 3 2 3 3 2 2 4 1 2 0 3 2 0 4 34 
34 Rizky Ariansyah 3 2 0 3 2 3 3 4 1 2 2 2 0 0 2 29 
35 Zien Dwi Cahyani 1 2 0 2 2 3 0 3 1 2 0 0 0 0 2 18 
 
S ̅ 2,143 1,629 0,686 2,771 2,629 2,800 2,114 2,771 0,514 1,314 0,686 2,743 2,114 0,057 2,314 
 
 
Smaks 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
 
P 0,536 0,407 0,171 0,693 0,657 0,700 0,529 0,693 0,129 0,329 0,171 0,686 0,529 0,014 0,579 
 
 
Kriteria S S Su S S M S S Su S Su S S Su S 
  
Keterangan : 
M : Mudah 












P = indeks tingkat kesukaran 
𝑆  = rerata untuk skor butir 
Smaks = skor maksimum untuk skor butir 
Item Butir 
Soal 
Angka Indeks Kesukaran Item (P) Interpretasi 
1 0,536 Sedang 
2 0,407 Sedang 
3 0,171 Sukar 
4 0,693 Sedang 
5 0,657 Sedang 
6 0,700 Mudah 
7 0,529 Sedang 
8 0,693 Sedang 
9 0,129 Sukar 








11 0,171 Sukar 
12 0,686 Sedang 
13 0,529 Sedang 
14 0,014 Sukar 
15 0,579 Sedang 
 
Berikut ini perhitungan tingkat kesukaran untuk butir soal nomor 1: 
No Nama Responden X1 
1 Ade Jovi Hidayat 3 
2 Ade Mutia Anggraini 2 
3 Ahmad Syamfaiz 3 
4 Akmal Khoirudin 3 
5 Alichia Asifa 2 
6 Alief Latipan 2 
7 Ananta Saputra 1 
8 Annisa Alma Safitri 3 
9 Anugrah Arya Febrian 4 
10 Azira Khansa Salsabilla 3 
11 Cinta Alika Risqita  1 
12 Dava Febrian  3 
13 Delima Anasya 3 
14 Deni Hariyanto 1 




16 Erfan Mulya. R 3 
17 Faisal Supriyanto 2 
18 Febri Cahya Kamla  1 
19 Gigi Auda Tama 1 
20 Hafiez Malika Ikhsan 3 
21 Jonathan Tristan 1 
22 Kayla Az-zahra 1 
23 Lailatul Sa'adah 1 
24 M. Aditya pratama 3 
25 Muhammad Sky Pratama 1 
26 Navida Ayu Arassanti 1 
27 Nahru Hilmi 3 
28 Najwa Edia Supriyono 3 
29 Nasya Fara Nayzilla 2 
30 Nur Aulia Rahma 1 
31 Putri Handayani 1 
32 Reva Ramadhani 3 
33 Rifda Salwa Triyana 3 
34 Rizky Ariansyah 3 
35 Zien Dwi Cahyani 1 















    =
2,143
4
= 0,536  
 
Berdasarkan tabel interpretasi tingkat kesukaran butir tes maka untuk butir soal 
nomor 1 dapat dikategorikan soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang. 
  
 








Analisis Daya Beda Uji Coba Soal Tes Kemampuan Komunikasi Peserta didik 
No  Nama Responden 
27% Kelompok Atas 
Total Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Erfan Mulya. R 3 2 2 4 4 4 3 4 0 2 0 4 4 0 3 39 
2 Hafiez Malika Ikhsan 3 2 0 3 3 2 3 4 2 3 2 4 4 0 4 39 
3 Reva Ramadhani 3 2 0 4 2 2 3 4 3 3 2 4 4 0 3 39 
4 Annisa Alma Safitri 3 3 2 4 4 2 2 4 1 3 2 3 2 0 2 37 
5 Nasya Fara Nayzilla 3 2 2 4 4 2 3 4 0 2 0 4 4 0 3 37 
6 Ahmad Syamfaiz 3 4 2 3 4 2 3 4 0 2 0 3 2 1 3 36 
7 Dava Febrian  3 3 2 4 3 3 2 4 1 2 0 3 2 0 4 36 
8 M. Aditya pratama 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 0 2 34 
9 Rifda Salwa Triyana 3 3 2 3 3 2 2 4 1 2 0 3 2 0 4 34 
 
BA 27 23 14 32 30 21 24 35 10 21 7 31 27 1 28 
 
 
JA 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
 
 











No  Nama Responden 
27% Kelompok Bawah 
Total Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Ananta Saputra 1 3 2 0 2 3 3 0 0 0 2 3 2 0 0 21 
2 Faisal Supriyanto 2 0 0 2 3 3 2 2 0 1 0 2 2 0 2 21 
3 Lailatul Sa'adah 1 0 2 2 2 4 0 3 0 0 0 3 2 0 2 21 
4 Ade Mutia Anggraini 2 2 0 2 0 3 2 2 0 1 0 2 2 0 2 20 
5 Azira Khansa Salsabilla 3 0 0 0 3 2 2 4 0 0 0 2 2 0 2 20 
6 Deni Hariyanto 1 2 0 0 2 3 0 3 0 2 0 3 2 0 2 20 
7 Alichia Asifa 2 1 0 3 3 0 2 3 0 0 0 3 0 0 2 19 




9 Zien Dwi Cahyani 1 2 0 2 2 3 0 3 1 2 0 0 0 0 2 18 
 
BB 15 10 4 14 17 23 13 22 1 7 2 20 14 0 16 
 
 
JB 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
 
 
PB 0,417 0,278 0,111 0,389 0,472 0,639 0,361 0,611 0,028 0,194 0,056 0,556 0,389 0,000 0,444 
 
 
DP 0,333 0,361 0,278 0,500 0,361 
-
0,056 
0,306 0,361 0,250 0,389 0,139 0,306 0,361 0,028 0,333 
 
 
Kesimpulan Sedang Sedang Jelek Baik Sedang Jelek Sedang Sedang Jelek Sedang Jelek Sedang Sedang Jelek Sedang 
  
  
HASIL PERHITUNGAN DAYA BEDA BUTIR SOAL 








= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
Keterangan: 
𝐷 = Daya beda suatu butir soal. 
𝐽𝐴 = Jumlah peserta didik kelompok atas. 
𝐽𝐵  = Jumlah peserta kelompok bawah. 
𝐵𝐴  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar. 
𝐵𝐵   = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar. 
𝑃𝐴   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar. 
𝑃𝐵   = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar. 
No Item Angka Daya Beda Butir Soal (D) Keterangan 
1 0,750 -  0,417 = 0,333 Sedang 
2 0,639 - 0,278 = 0,361 Sedang 
3 0,389 – 0,111 = 0,278 Jelek 
4 0,889 -0,389 = 0,500 Baik 
5 0,833 - 0,472 = 0,361 Sedang 
6 0,583 - 0,639 = -0,056 Jelek 
  
7 0,667 - 0,361 = 0,306 Sedang 
8 0,972 - 0,611= 0,361 Sedang 
9 0,278 - 0,028 = 0,250 Jelek 
10 0,583 - 0,194 = 0,389 Sedang 
11 0,194 – 0,056 = 0,139 Jelek 
12 0,861 – 0,556 = 0,306 Sedang 
13 0,750 – 0,389 = 0,361 Sedang 
14 0,128 – 0,000 = 0,028 Jelek 
15 0,778 – 0,444 = 0,333 Sedang 
 
 
Berikut ini perhitungan daya beda untuk butir soal nomor 1 : 
27% Kelompok Atas 27% Kelompok Bawah 
No Nama Skor No Nama Skor 
1 Erfan Mulya. R 3 1 Ananta Saputra 1 
2 Hafiez Malika Ikhsan 3 2 Faisal Supriyanto 2 
3 Reva Ramadhani 3 3 Lailatul Sa'adah 1 
4 Annisa Alma Safitri 3 4 Ade Mutia Anggraini 2 
5 Nasya Fara Nayzilla 3 5 Azira Khansa Salsabilla 3 
6 Ahmad Syamfaiz 3 6 Deni Hariyanto 1 
7 Dava Febrian  3 7 Alichia Asifa 2 
8 M. Aditya pratama 3 8 Nasya Fara Nayzilla 2 
9 Rifda Salwa Triyana 3 9 Zien Dwi Cahyani 1 
  
















𝐷𝑃 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 = 0,333  
Berdasarkan pehitungan tersebut diperoleh indeks daya pembeda 0,333. Berdasarkan 
criteria, untuk soal nomor 1 mempunyai daya pembeda sedang. Untuk butir soal yang lain 













































Nama Sekolah  : MI Ismari‟ah Al-Quraniyyah 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Program  : IV / SD-MI 
Semester  : 1 (satu) 
Standar Kompetensi  : 1. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan fungsinya, serta pemeliharaannya 
 
Kompetensi Dasar 
































































4 jp Sumber: 
Buku  
SAINS SD 


























fungsi rangka manusia  
 Tangan siswa 
 











































































Rangka dan Panca Mendeskripsikan 
bagian dan cara kerja 
Mengidentifikas
i alat indera 
Tugas 
Individu 
Laporan dan Kegiatan 1.3 8 jp Sumber: 
  
Kompetensi Dasar 


























Bagian, cara kerja 
dan kepekaan 
terhadap rangsang 











































































































































yang kurang terang 
Memberi contoh 









































Margiana Sari, S.Pd.I 
            NIP. 












Syahyori Apriyansyah, S.Pd 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah : MI Ismari’ah Al-Quraniyyah 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : IV/1 
Materi Pokok  :  Rangka dan Panca Indera Manusia 
Waktu           :  6 x 35 menit  (3 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  :  
1. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan fungsinya, serta 
pemeliharaannya 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan hubungan antara struktur kerangka tubuh manusia dengan fungsinya 
1.2 Menerapkan cara memelihara kesehatan kerangka tubuh 
 
C. Tujuan Pembelajaran :  
- Siswa dapat Mendeskripsikan rangka manusia seperti: 
 rangka kepala 
 rangka badan 
 rangka anggota gerak 
 
 secara Tekun (diligence) , Tanggung jawab (responsibility) dan Ketelitian (carefulness) (NK. 
Tekun (diligence),Tanggung jawab (responsibility) dan Ketelitian (carefulness) 
- Siswa dapat Mendeskripsikan fungsi rangka manusia  
- Siswa dapat memahami hubungan antara struktur kerangka tubuh manusia dengan fungsinya 
dengan penanaman nilai disiplin ( Discipline ). 
- Menjelaskan hubungan antara struktur kerangka tubuh manusia dengan fungsinya. 
- Siswa dapat Menjelaskan cara pemeliharaan rangka manusia 
- Siswa dapat Mencari informasi tentang penyakit dan kelainan yang umumnya terjadi pada rangka 
  
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin (Discipline), Rasa hormat dan perhatian (respect), 
Tekun (diligence), Tanggung jawab (responsibility) Dan 
Ketelitian ( carefulness). 
D. Materi Pembelajaran 
Rangka dan Panca Indera Manusia 
- Mengenal Rangka Manusia. 
- Bagian rangka. 
- Fungsi rangka.  
- Memelihara kesehatan rangka.  
- Penyakit yang menyerang tulang. 
- Bersikap tubuh yang benar. 
- Makanan bergizi dan berolah raga teratur. 
Kerangka manusia 
Kerangka manusia terdiri dari kedua menyatu dan individu tulang didukung dan dilengkapi 
oleh ligamen , tendon , otot dan tulang rawan . Ini berfungsi sebagai perancah yang mendukung 
organ-organ, jangkar otot, dan melindungi organ seperti otak , paru-paru dan jantung .Tulang terbesar 
dalam tubuh adalah tulang paha di paha, dan yang terkecil adalah stapes tulang di telinga tengah 
.Dalam orang dewasa, tulang terdiri dari sekitar 30-40% dari berat total tubuh, dan setengah dari berat 
ini adalah air.  
Tulang Fused termasuk orang-orang dari panggul dan tengkorak. Tidak semua tulang saling 
berhubungan langsung: ada tiga tulang di setiap telinga tengah disebut ossicles yang 
mengartikulasikan hanya dengan satu sama lain. Tulang hyoid, yang terletak di leher dan berfungsi 
sebagai titik lampiran untuk lidah, tidak mengartikulasikan dengan tulang lainnya di dalam tubuh, 
yang didukung oleh otot dan ligamen. 
 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN\ 
Pendekatan : Open-Ended 
Metode  : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan Penugasan. 
F. ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media   : Gambar anatomi rangka tubuh manusia 
Sumber belajar : Buku  SAINS SD/MI Relevan Kelas IV 
G. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
  
Pertemuan 1 
1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
- Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan menyapa dan memberi salam. 
- Guru  mengecek kehadiran siswa dengan melakukan absen. 
- Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal siswa terhadap 
materi yang akan diajarkan 
- Guru menyampaikan  manfaat dan tujuan pembelajaran 
- Menyampaikan Indikator dan kompetensi yang diharapkan 
10‟ 
2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Memahami peta konsep tentang rangka manusia 
 Membacakan bagian-bagian rangka, serta membandingkan tulang bayi dan 
manusia dewasa 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Mendeskripsikan rangka manusia: 
- rangka kepala 
- rangka badan 
- rangka anggota gerak 




- T. Mata 
- T. Dahi 
- T.Hidung 
- T.Pipi 
- Rahang atas 
- Rahang bawah 























































- T.Telapak kaki 
- Ruas-ruas jari 
- T.Kemaluan 
Setelah menyampaikan materi pembelajaran, guru: 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen 
 Guru memberikan tugas kepada siswa berupa soal latihan/uji kompetensi 
dalam buku cetak. 
 Siswa mengerjakan sesuai dengan instruksi yang ada. 
 Guru meminta peserta didik dalam kelompoknya menyelesaikan soal-soal 
yang diajukan. Guru memotivasi berkeliling untuk mengamati, memotivasi, 
dan memfasilitasi kerja sama. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok 
mengenai rangka tubuh manusia dengan fungsinya. 
 Menugaskan kelompok lain menanggapi kerja kelompok yang mendapat 
tugas. 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
3.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Mengumpulkan hasil kerja siswa  
 Guru bersama siswa menyimpulkan materi mengenai rangka tubuh manusia 
dengan fungsinya 
 Guru bersama peserta didik menutup kegiatan belajar dengan bersama-sama 
mengucapkan hamdalah dan guru memberikan salam kepada peserta didik 











4. Pekerjaan Rumah 
1. Menyebutkan baggia-bagian rangka badan, rangka kepala dan rangka anggota 




1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
- Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan menyapa dan memberi salam. 
- Guru  mengecek kehadiran siswa dengan melakukan absen. 
- Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal siswa terhadap 
materi yang akan diajarkan 
- Guru menyampaikan  manfaat dan tujuan pembelajaran 
- Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan indikator  
10‟ 
2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Mendeskripsikan penyakit yang menyerang tulang 
 Mengetahui bersikap tubuh yang benar. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Melakukan kegiatan  




 Mengetahui cara menjaga kesehatan tulang yaitu dengan memakan makanan 
yang mengandung viitamin D, kalsium dan fosfor serta berolah raga secara 
teratur. 
Setelah menyampaikan materi pembelajaran, guru: 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen 
 Guru memberikan tugas kepada siswa berupa soal latihan/uji kompetensi 
dalam buku cetak. 
 Siswa mengerjakan sesuai dengan instruksi yang ada. 
 Guru meminta peserta didik dalam kelompoknya menyelesaikan soal-soal 
yang diajukan. Guru memotivasi berkeliling untuk mengamati, memotivasi, 
























 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok 
mengenai cara memelihara kesehatan kerangka tubuh. 
 Menugaskan kelompok lain menanggapi kerja kelompok yang mendapat 
tugas. 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Mengumpulkan hasil kerja siswa 
 Memberikan kesempatan kepada satu orang siswa secara bergilir untuk 
mengungkapkan kembali tentang memelihara kesehatan rangka. 
 Guru bersama peserta didik menutup kegiatan belajar dengan bersama-sama 
mengucapkan hamdalah dan guru memberikan salam kepada peserta didik 
sebelum meninggalkan kelas 
4. Pekerjaan Rumah 
 Membuat daftar makanan yang mengandung vitamin D, kalsium dan fosfor 
 
Pertemuan 3 
1. Pendahuluan  
Apersepsi : Mengingat kembali materi yang sudah dipelajari. 
Motivasi  :  Agar peserta didik dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 
materi mengenai rangka manusia dan fungsinya, cara pemeliharaan 
rangka manusia dan penyakit serta kelainan yang umumnya terjadi pada 
rangka. 
15‟ 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
Peserta didik diminta untuk menyiapkan kertas ulangan dan peralatan tulis 









Dalam kegiatan elaborasi,  
a. Peserta didik diberikan lembar soal ulangan harian. 
b. Peserta didik diingatkan mengenai waktu pengerjaan soal ulangan harian, serta 
diberi peringatan bahwa ada sanksi bila peserta didik mencontek.  
c. Guru mengumpulkan kertas ulangan jika waktu pengerjaan soal ulangan harian 
telah selesai.  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui. 
b. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.  
3. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutu: 
Peserta didik diingatkan untuk mempelajari materi berikutnya, yaitu tentang 






















- Menjelaskan rangka 
manusia dan fungsinya. 
- Menjelaskan cara 
pemeliharaan rangka 
manusia 
- Mencari informasi tentang 
penyakit dan kelainan yang 











o Jelaskanlah rangka manusia 
dan fungsinya. 
 
o Jelaskanlah cara pemeliharaan 
rangka manusia 
o Carikan informasi tentang 
penyakit dan kelainan yang 








Margiana Sari, S.Pd.I 
     NIP. 






















Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
 
1. Rangka manusia terdiri atas berapa bagian? Coba sebutkan! 
2. Bagaimana bentuk tubuhmu seandainya tidak memiliki rangka? Coba jelaskan! 
3. Sebutkan kelainan tulang belakang akibat posisi duduk yang salah! 
 
Kunci Jawaban 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
  
1. Secara umum rangka tubuh terdiri atas tiga bagian. Ketiga bagian rangka tubuh yaitu rangka 
kepala, rangka badan, dan rangka anggota gerak 
2. Rangka berfungsi untuk memberi bentuk tubuh. Jika kita tidak memiliki rangka maka tubuh kita 
tidak memiliki bentuk. 
3. Kelainan pada tulang belakang disebabkan oleh kebiasaan duduk dengan posisi yang salah. 
Beberapa kelainan pada tulang belakang sebagai berikut. 
a. Kifosis, yaitu tulang belakang terlalu bengkok ke belakang. 
b. Lordosis, yaitu tulang belakang terlalu bengkok ke depan. 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah : MI Ismari’ah Al-Quraniyyah 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : IV/1 
Materi Pokok  :  Rangka dan Panca Indera Manusia 
Waktu           :  8 x 35 menit  (4 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  :  
1. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan fungsinya, serta 
pemeliharaannya 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indera dengan fungsinya 
1.4 Menerapkan cara memelihara kesehatan panca Indera 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
o Siswa dapat Mengidentifikasi alat indera manusia berdasarkan pengamatan 
o Siswa dapat Menjelaskan kegunaan alat indera  





- Kulit  
o Siswa dapat Manpu menjelaskan kelainan alat indera yang disebabkan kebiasaan buruk 
membaca ditempat yang kurang terang 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( 
respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness) 
D. Materi Pembelajaran 
  
Mengenal Alat Indera Manusia (Bagian, cara kerja dan kepekaan terhadap rangsang alat 
indera) : 
- Mata  
- Telinga  
- Lidah  
- Hidung  
- Kulit  
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN\ 
Pendekatan : Open-Ended 
Metode  : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan Penugasan. 
 
F. ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Sumber belajar : Buku  SAINS SD/MI Relevan Kelas IV 
 
G. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
Pertemuan 1 
1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
- Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan menyapa dan memberi salam. 
- Guru  mengecek kehadiran siswa dengan melakukan absen. 
- Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal siswa 
terhadap materi yang akan diajarkan 
- Guru menyampaikan  manfaat dan tujuan pembelajaran 
- Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan indikator 
10‟ 
2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Memahami peta konsep tentang alat indera manusia. 
 Menjelaskan cara kerja mata  









 Menjelaskan cara kerja lidah. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Mampu menunjukkan bagian-bagian yang melindungi mata dan 
kegunaanya : 
- Alis mata 
- Kelopak mata 
- Bulu mata 
 Mampu menjelaskan kelenjar air mata dan otot mata. 
 Mampu menunjukkan bagian-bagian mata pada gambar yang erat 




K. Badan Bening 
L. Retina 
M. Saraf mata 
 Melakukan kegiatan.untuk mengetahui kepekaan mata terhadap 
rangsang 
 Mampu menunjukkan bagian-bagian telinga   












S. Saluran Eustachius 
 
T. Tiga saluran setengah 
lingkaran 
U. Rumah siput 
V. Sakulus dan utrikulus 
W. Saraf pendengaran 
 Mampu mendeskripsikan cara kerja telinga 
 Mampu menunjukkan bagian-bagian lidah  
Setelah menyampaikan materi pembelajaran, guru: 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen 
 Guru menginstruksikan kepada siswa agar mengerjakan soal yang ada di 
LKS. 

































 Guru meminta peserta didik dalam kelompoknya menyelesaikan soal-
soal yang diajukan. Guru memotivasi berkeliling untuk mengamati, 
memotivasi, dan memfasilitasi kerja sama. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok mengenai cara memelihara kesehatan kerangka tubuh. 
 Menugaskan kelompok lain menanggapi kerja kelompok yang mendapat 
tugas. 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
a. Mengumpulkan hasil kerja siswa 
b. Memberikan kesempatan kepada satu orang siswa secara bergilir untuk 
mengungkapkan kembali tentang memelihara kesehatan rangka. 
c. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan belajar dengan bersama-
sama mengucapkan hamdalah dan guru memberikan salam kepada 




4. Pekerjaan Rumah 
a. Mengambar anatomi mata 
 
Pertemuan 2 
1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
- Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan menyapa dan memberi salam. 
- Guru  mengecek kehadiran siswa dengan melakukan absen. 
- Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal siswa 
terhadap materi yang akan diajarkan 
- Guru menyampaikan  manfaat dan tujuan pembelajaran 
- Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan indikator 
10‟ 




Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
b. Menjelaskan fungsi hidung. 
c. Menjelaskan fungsi kulit 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
d. Mengulang kembali cara kerja lidah. 
e. Melakukan kegiatan. untuk mengetahui kepekaan lidah terhadap 
rangsang. 
f. Mampu menunjukkan bagian-bagian hidung 
g. Mampu mendeskripsikan cara kerja hidung sebagi indera pembau 
h. Mampu menunjukkan bagian-bagian kulit 
i. Mampu mendeskripsikan cara kerja kulit sebagi indera peraba 
j. Melakukan kegiatan. untuk melihat kepekaan kulit terhadap rangsangan 
Setelah menyampaikan materi pembelajaran, guru: 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen 
 Guru menginstruksikan kepada siswa agar mengerjakan soal yang ada di 
LKS. 
 Siswa mengerjakan sesuai dengan instruksi yang ada. 
 Guru meminta peserta didik dalam kelompoknya menyelesaikan soal-
soal yang diajukan. Guru memotivasi berkeliling untuk mengamati, 
memotivasi, dan memfasilitasi kerja sama. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok mengenai cara memelihara kesehatan kerangka tubuh. 
 Menugaskan kelompok lain menanggapi kerja kelompok yang mendapat 
tugas. 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 






















 Dalam kegiatan penutup, guru: 
a. Mengumpulkan hasil kerja siswa 
b. Memberikan kesempatan kepada satu orang siswa secara bergilir untuk 
mengungkapkan kembali tentang memelihara kesehatan rangka. 
Guru bersama peserta didik menutup kegiatan belajar dengan bersama-sama 
mengucapkan hamdalah dan guru memberikan salam kepada peserta didik 
sebelum meninggalkan kelas 
4. Pekerjaan Rumah 
1. Mengambar anatomi kulit. 
 
Pertemuan 3  
1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
- Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan menyapa dan memberi salam. 
- Guru  mengecek kehadiran siswa dengan melakukan absen. 
- Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal siswa 
terhadap materi yang akan diajarkan 
- Guru menyampaikan  manfaat dan tujuan pembelajaran 
- Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan indikator 
10‟ 
2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
a. Siswa dapat Menerapkan cara memelihara kesehatan panca Indera  
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
b. Memahami cara merawat mata, telinga, lidah, hidung dan kulit. 




- Rabun Senja 
- Buta warna 
 
- Mata merah 
- Katarak 
 















e. Mendeskripsikan kelainan dan penyakit yang dapat menyerang telinga :  
- Tuli - Bisul - Congek 
f. Mengetahui cara mencegah penyakit telinga, lidah, hidung dan kulit 
tersebut. 
g. Mampu menunjukkan bagian-bagian lidah  
h. Menjelaskan cara kerja lidah. 
k. rangsangan 
Setelah menyampaikan materi pembelajaran, guru: 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen 
 Guru menginstruksikan kepada siswa agar mengerjakan soal yang ada di 
LKS. 
 Siswa mengerjakan sesuai dengan instruksi yang ada. 
 Guru meminta peserta didik dalam kelompoknya menyelesaikan soal-
soal yang diajukan. Guru memotivasi berkeliling untuk mengamati, 
memotivasi, dan memfasilitasi kerja sama. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok mengenai cara memelihara kesehatan kerangka tubuh. 
 Menugaskan kelompok lain menanggapi kerja kelompok yang mendapat 
tugas. 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
a. Mengumpulkan hasil kerja siswa 
b. Memberikan kesempatan kepada satu orang siswa secara bergilir untuk 
mengungkapkan kembali tentang memelihara kesehatan rangka. 
c. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan belajar dengan bersama-

















1. Pendahuluan  
Apersepsi : Mengingat kembali materi yang sudah dipelajari. 
Motivasi : Agar peserta didik dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan materi mengenai panca indera dan fungsinya, kegunaan 
panca indera manusia, cara pemeliharaan panca indera dan penyakit 
serta kelainan yang umumnya terjadi pada rangka. 
15‟ 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
Peserta didik diminta untuk menyiapkan kertas ulangan dan peralatan tulis 
secukupnya di atas meja karena akan diadakan ulangan harian 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
a. Peserta didik diberikan lembar soal ulangan harian. 
b. Peserta didik diingatkan mengenai waktu pengerjaan soal ulangan harian, 
serta diberi peringatan bahwa ada sanksi bila peserta didik mencontek.  
c. Guru mengumpulkan kertas ulangan jika waktu pengerjaan soal ulangan 
harian telah selesai.  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui. 
b. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.  
 
3. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutu: 
Peserta didik diingatkan untuk mempelajari materi berikutnya, yaitu susunan 


































o Mengidentifikasi alat 
indera manusia 
berdasarkan pengamatan 
o Menjelaskan kegunaan 
alat indera  
o Memberi contoh cara  
merawat alat indera. 
o Mencari informasi 
tentang kelainan alat 
indera yang disebabkan 

















o Sebutkan macam-macam alat 
indera manusia berdasarkan 
pengamatan 
o Jelaskan kegunaan alat indera  
 
o Sebutkan contoh cara  merawat 
alat indera. 
 
o Carikan informasi tentang 
kelainan alat indera yang 
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Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
1. Untuk menjaga kesehatan mata sebaiknya kita makan makanan yang banyak 
mengandung vitamin ..... dan makanan apa saja yang mengandung vitamin tersebut? 
2. Sebutkan dan jelaskan bagian-bagian pada mata manusia? Minimal 3 
3. Sebutkan fungsi bulu hidung pada manusia ? 
4. Sebutkan dan jelaskan 5 alat indera pada manusia? 
5. Sebutkan dan jelaskan fungsi saraf yang berada di kulit ? 
 
Kunci jawaban 
1. A dan Bayam, Apel dll 
2. Bagian bagian mata antara lain : 
a. Kornea (korneos) adalah bagian mata yang terletak di lapisan paling luar. 
b. Iris adalah bagian mata yang berfungsi mengatur besar kecilnya pupil 
c. Pupil adalah bagian mata yang berupa sebuah lubang kecil yang berfungsi 
mengatur jumlah cahaya yang masuk ke bola mata. 
d. Retina adalah bagian mata berupa lapisan tipis sel yang terletak di bagian belakang 
bola mata. 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
  
3. Fungsi bulu hidung adalah  
Rambut hidung membantu dalam melindungi lapisan kulit epidermis luar dari sinar 
matahari dan luka kecil atau lecet. Hal ini juga melakukan fungsi khusus membentuk 
perisai di antara organ-organ tubuh dan polutan yang ada di atmosfer luar. 
4. 5 alat indra pada manusia antaralain : 
a. Mata berfungsi untuk melihat. 
b. Hidung berfungsi untuk mencium bau. 
c. Telinga berfungsi untuk mendengar bunyi. 
d. Lidah berfungsi untuk mengecap rasa. 
e. Kulit berfungsi sebagai alat peraba 
5. Saraf saraf di kulit yang terdapat di lapisan dermis adalah sebagai berikut ini: 
a. Saraf tanpa selaput, sebagai reseptor untuk sakit atau nyeri 
b. Saraf meisner, sebagai reseptor untuk rabaan atau sentuhan 
c. Saraf Krause, sebagai reseptor untuk dingin 
d. Saraf rufini, sebagai reseptor untuk panas 





















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( RPP ) 
 
Sekolah : MI Ismari’ah Al-Quraniyyah 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : IV/1 
Materi Pokok  :  Rangka dan Panca Indera Manusia 
Waktu           :  6 x 35 menit  (3 x pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi  :  
1. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan fungsinya, serta 
pemeliharaannya 
 
J. Kompetensi Dasar 
1.5 Mendeskripsikan hubungan antara struktur kerangka tubuh manusia dengan fungsinya 
1.6 Menerapkan cara memelihara kesehatan kerangka tubuh 
 
K. Tujuan Pembelajaran :  
- Siswa dapat Mendeskripsikan rangka manusia seperti: 
 rangka kepala 
 rangka badan 
 rangka anggota gerak 
 
 secara Tekun (diligence), Tanggung jawab (responsibility) dan Ketelitian 
(carefulness) (NK. Tekun (diligence , Tanggung jawab (responsibility) Dan Ketelitian 
(carefulness) 
- Siswa dapat Mendeskripsikan fungsi rangka manusia  
- Siswa dapat memahami hubungan antara struktur kerangka tubuh manusia dengan 
fungsinya dengan penanaman nilai disiplin ( Discipline ). 
- Menjelaskan hubungan antara struktur kerangka tubuh manusia dengan fungsinya. 
- Siswa dapat Menjelaskan cara pemeliharaan rangka manusia 
- Siswa dapat Mencari informasi tentang penyakit dan kelainan yang umumnya terjadi 
pada rangka 
  
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( 
respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness) 
L. Materi Pembelajaran 
Rangka dan Panca Indera Manusia 
- Mengenal Rangka Manusia. 
- Bagian rangka. 
- Fungsi rangka.  
- Memelihara kesehatan rangka.  
- Penyakit yang menyerang tulang. 
- Bersikap tubuh yang benar. 
- Makanan bergizi dan berolah raga teratur. 
 
Kerangka manusia 
Kerangka manusia terdiri dari kedua menyatu dan individu tulang didukung dan 
dilengkapi oleh ligamen , tendon , otot dan tulang rawan . Ini berfungsi sebagai perancah 
yang mendukung organ-organ, jangkar otot, dan melindungi organ seperti otak , paru-paru 
dan jantung .Tulang terbesar dalam tubuh adalah tulang paha di paha, dan yang terkecil 
adalah stapes tulang di telinga tengah .Dalam orang dewasa, tulang terdiri dari sekitar 30-
40% dari berat total tubuh, dan setengah dari berat ini adalah air.  
Tulang Fused termasuk orang-orang dari panggul dan tengkorak. Tidak semua tulang 
saling berhubungan langsung: ada tiga tulang di setiap telinga tengah disebut ossicles yang 
mengartikulasikan hanya dengan satu sama lain. Tulang hyoid, yang terletak di leher dan 
berfungsi sebagai titik lampiran untuk lidah, tidak mengartikulasikan dengan tulang lainnya 




M. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN\ 
Model   : Konvensional 
Metode  : Tanya jawab, Penugasan. 
 
  
N. ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Sumber belajar : Buku  SAINS SD/MI Relevan Kelas IV 
O. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
Pertemuan 1 
5. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
- Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan menyapa dan memberi salam. 
- Guru  mengecek kehadiran siswa dengan melakukan absen. 
- Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal siswa terhadap 
materi yang akan diajarkan 
- Guru menyampaikan  manfaat dan tujuan pembelajaran 
- Menyampaikan Indikator dan kompetensi yang diharapkan 
10‟ 
6. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Memahami peta konsep tentang rangka manusia 
 Membacakan bagian-bagian rangka, serta membandingkan tulang bayi dan 
manusia dewasa 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Mendeskripsikan rangka manusia: 
- rangka kepala 
- rangka badan 
- rangka anggota gerak 
 Siswa menyebutkan rangka kepala 
- T.Ubun 
- T.Pelipis 
- T. Mata 
- T. Dahi 
- T.Hidung 
- T.Pipi 
- Rahang atas 
- Rahang bawah 



















































- T.Telapak kaki 
- Ruas-ruas jari 
- T.Kemaluan 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
7.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Mengulang kembali rangka tubuh manusia dengan fungsinya 
 Guru bersama peserta didik menutup kegiatan belajar dengan bersama-sama 
mengucapkan hamdalah dan guru memberikan salam kepada peserta didik 















8. Pekerjaan Rumah 
1. Mengambar rangka badan manusia 
 
Pertemuan 2 
5. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
- Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan indikator  
10‟ 
6. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Mendeskripsikan penyakit yang menyerang tulang 










Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Melakukan kegiatan  




 Mengetahui cara menjaga kesehatan tulang yaitu dengan memakan makanan 
yang mengandung viitamin D, kalsium dan fosfor serta berolah raga secara 
teratur. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
7.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Memberikan kesempatan kepada satu orang siswa secara bergilir untuk 















8. Pekerjaan Rumah 




4. Pendahuluan  
Apersepsi : Mengingat kembali materi yang sudah dipelajari. 
Motivasi  :  Agar peserta didik dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 
materi mengenai rangka manusia dan fungsinya, cara pemeliharaan 
rangka manusia dan penyakit serta kelainan yang umumnya terjadi pada 
rangka. 
15‟ 
5. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 





Peserta didik diminta untuk menyiapkan kertas ulangan dan peralatan tulis 
secukupnya di atas meja karena akan diadakan ulangan harian 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
a. Peserta didik diberikan lembar soal ulangan harian. 
b. Peserta didik diingatkan mengenai waktu pengerjaan soal ulangan harian, serta 
diberi peringatan bahwa ada sanksi bila peserta didik mencontek.  
c. Guru mengumpulkan kertas ulangan jika waktu pengerjaan soal ulangan harian 
telah selesai.  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui. 
b. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.  
 
6. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutu: 
Peserta didik diingatkan untuk mempelajari materi berikutnya, yaitu tentang 

























- Menjelaskan rangka 
manusia dan fungsinya. 
- Menjelaskan cara 
pemeliharaan rangka 
manusia 
- Mencari informasi 
tentang penyakit dan 









o Jelaskanlah rangka manusia dan 
fungsinya. 
 
o Jelaskanlah cara pemeliharaan 
rangka manusia 
o Carikan informasi tentang 
penyakit dan kelainan yang 
  








Margiana Sari, S.Pd.I 
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Nama  : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
  
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
 
4. Rangka manusia terdiri atas berapa bagian? Coba sebutkan! 
5. Bagaimana bentuk tubuhmu seandainya tidak memiliki rangka? Coba jelaskan! 
6. Sebutkan kelainan tulang belakang akibat posisi duduk yang salah! 
 
Kunci Jawaban 
4. Secara umum rangka tubuh terdiri atas tiga bagian. Ketiga bagian rangka tubuh yaitu 
rangka kepala, rangka badan, dan rangka anggota gerak 
5. Rangka berfungsi untuk memberi bentuk tubuh. Jika kita tidak memiliki rangka maka 
tubuh kita tidak memiliki bentuk. 
6. Kelainan pada tulang belakang disebabkan oleh kebiasaan duduk dengan posisi yang 
salah. Beberapa kelainan pada tulang belakang sebagai berikut. 
a. Kifosis, yaitu tulang belakang terlalu bengkok ke belakang. 
b. Lordosis, yaitu tulang belakang terlalu bengkok ke depan. 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah : MI Ismari’ah Al-Quraniyyah 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : IV/1 
Materi Pokok  :  Rangka dan Panca Indera Manusia 
  
Waktu           :  8 x 35 menit  (4 x pertemuan) 
 
X. Standar Kompetensi  :  
1. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan fungsinya, serta 
pemeliharaannya 
 
Y. Kompetensi Dasar 
1.7 Mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indera dengan fungsinya 
1.8 Menerapkan cara memelihara kesehatan panca Indera 
 
Z. Tujuan Pembelajaran** : 
o Siswa dapat Mengidentifikasi alat indera manusia berdasarkan pengamatan 
o Siswa dapat Menjelaskan kegunaan alat indera  





- Kulit  
o Siswa dapat Manpu menjelaskan kelainan alat indera yang disebabkan kebiasaan buruk 
membaca ditempat yang kurang terang 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( 
respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness) 
AA. Materi Pembelajaran 
Mengenal Alat Indera Manusia (Bagian, cara kerja dan kepekaan terhadap rangsang alat 
indera) : 
- Mata  
- Telinga  
- Lidah  
- Hidung  
- Kulit  
 
  
BB. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN\ 
Model   : Konvensional 
Metode  : Tanya jawab, Penugasan. 
 
CC. ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Sumber belajar : Buku  SAINS SD Relevan Kelas IV 
 
DD. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
Pertemuan 1 
5. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
1. Mengulang materi sebelumnya 
2. Menyampaikan Indikator dan kompetensi yang diharapkan 
10‟ 
6. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Memahami peta konsep tentang alat indera manusia. 
 Menjelaskan cara kerja mata  
 Menjelaskan fungsi bagian telinga setelah membaca materi dari buku. 
 Menjelaskan cara kerja lidah. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Mampu menunjukkan bagian-bagian yang melindungi mata dan 
kegunaanya : 
- Alis mata 
- Kelopak mata 
- Bulu mata 
 Mampu menjelaskan kelenjar air mata dan otot mata. 
 Mampu menunjukkan bagian-bagian mata pada gambar yang erat 























- Badan Bening 
- Retina 
- Saraf mata 
 Melakukan kegiatan.untuk mengetahui kepekaan mata terhadap 
rangsang 
 Mampu menunjukkan bagian-bagian telinga   
Telinga luar : Telinga tengah : Telinga dalam : 






- Selaput pendengaran 
- Tulang-tulang 
pendengaran 
- Saluran Eustachius 
 
- Tiga saluran setengah 
lingkaran 
- Rumah siput 
- Sakulus dan utrikulus 
- Saraf pendengaran 
 Mampu mendeskripsikan cara kerja telinga 
 Mampu menunjukkan bagian-bagian lidah  
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
7. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
























8. Pekerjaan Rumah 
 Mengambar anatomi mata 
 
Pertemuan 2 
5. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
o Mengulang materi pertemuan sebelumnya. 
o Memahami kembali peta konsep tentang alat indera manusia. 
10‟ 
6. Kegiatan Inti  45‟ 
  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Menjelaskan fungsi hidung. 
 Menjelaskan fungsi kulit 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Mengulang kembali cara kerja lidah. 
 Melakukan kegiatan. untuk mengetahui kepekaan lidah terhadap 
rangsang. 
 Mampu menunjukkan bagian-bagian hidung 
 Mampu mendeskripsikan cara kerja hidung sebagi indera pembau 
 Mampu menunjukkan bagian-bagian kulit 
 Mampu mendeskripsikan cara kerja kulit sebagi indera peraba 
 Melakukan kegiatan. untuk melihat kepekaan kulit terhadap rangsangan 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
7.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Memberikan kesempatan kepada satu orang siswa secara bergilir untuk 






















8. Pekerjaan Rumah 
3. Mengambar anatomi kulit. 
 
Pertemuan 3  
4. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
o Mengulang materi pertemuan sebelumnya. 
o Menyampaikan Indikator dan kompetensi yang diharapkan 
10‟ 
5. Kegiatan Inti  45‟  
  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa dapat Menerapkan cara memelihara kesehatan panca Indera  
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Memahami cara merawat mata, telinga, lidah, hidung dan kulit. 




- Rabun Senja 
- Buta warna 
 
- Mata merah 
- Katarak 
 
 Mengetahui cara mencegah penyakit mata tersebut. 
 Mendeskripsikan kelainan dan penyakit yang dapat menyerang telinga :  
- Tuli - Bisul - Congek 
 Mengetahui cara mencegah penyakit telinga, lidah, hidung dan kulit 
tersebut. 
 Mampu menunjukkan bagian-bagian lidah  
 Menjelaskan cara kerja lidah. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
6.  Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 



























7. Pekerjaan Rumah 
- Mengambar anatomi mata 
 
Pertemuan 4 
1. Pendahuluan  
Apersepsi : Mengingat kembali materi yang sudah dipelajari. 
15‟ 
  
Motivasi : Agar peserta didik dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan materi mengenai panca indera dan fungsinya, kegunaan 
panca indera manusia, cara pemeliharaan panca indera dan penyakit 
serta kelainan yang umumnya terjadi pada rangka. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
Peserta didik diminta untuk menyiapkan kertas ulangan dan peralatan tulis 
secukupnya di atas meja karena akan diadakan ulangan harian 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
a. Peserta didik diberikan lembar soal ulangan harian. 
b. Peserta didik diingatkan mengenai waktu pengerjaan soal ulangan harian, 
serta diberi peringatan bahwa ada sanksi bila peserta didik mencontek.  
c. Guru mengumpulkan kertas ulangan jika waktu pengerjaan soal ulangan 
harian telah selesai.  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui. 
b. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.  
 
3. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutu: 
Peserta didik diingatkan untuk mempelajari materi berikutnya, yaitu susunan 




































o Mengidentifikasi alat 
indera manusia 
berdasarkan pengamatan 
o Menjelaskan kegunaan 
alat indera  
o Memberi contoh cara  
merawat alat indera. 
o Mencari informasi 
tentang kelainan alat 
indera yang disebabkan 

















o Sebutkan macam-macam alat 
indera manusia berdasarkan 
pengamatan 
o Jelaskan kegunaan alat indera  
 
o Sebutkan contoh cara  merawat 
alat indera. 
 
o Carikan informasi tentang 
kelainan alat indera yang 








Margiana Sari, S.Pd.I 
      NIP. 

























Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
6. Untuk menjaga kesehatan mata sebaiknya kita makan makanan yang banyak 
mengandung vitamin ..... dan makanan apa saja yang mengandung vitamin tersebut? 
7. Sebutkan dan jelaskan bagian-bagian pada mata manusia? Minimal 3 
8. Sebutkan fungsi bulu hidung pada manusia ? 
9. Sebutkan dan jelaskan 5 alat indera pada manusia? 
10. Sebutkan dan jelaskan fungsi saraf yang berada di kulit ? 
 
Kunci jawaban 
6. A dan Bayam, Apel dll 
7. Bagian bagian mata antara lain : 
e. Kornea (korneos) adalah bagian mata yang terletak di lapisan paling luar. 
f. Iris adalah bagian mata yang berfungsi mengatur besar kecilnya pupil 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
  
g. Pupil adalah bagian mata yang berupa sebuah lubang kecil yang berfungsi 
mengatur jumlah cahaya yang masuk ke bola mata. 
h. Retina adalah bagian mata berupa lapisan tipis sel yang terletak di bagian belakang 
bola mata. 
8. Fungsi bulu hidung adalah  
Rambut hidung membantu dalam melindungi lapisan kulit epidermis luar dari sinar 
matahari dan luka kecil atau lecet. Hal ini juga melakukan fungsi khusus membentuk 
perisai di antara organ-organ tubuh dan polutan yang ada di atmosfer luar. 
9. 5 alat indra pada manusia antaralain : 
f. Mata berfungsi untuk melihat. 
g. Hidung berfungsi untuk mencium bau. 
h. Telinga berfungsi untuk mendengar bunyi. 
i. Lidah berfungsi untuk mengecap rasa. 
j. Kulit berfungsi sebagai alat peraba 
10. Saraf saraf di kulit yang terdapat di lapisan dermis adalah sebagai berikut ini: 
f. Saraf tanpa selaput, sebagai reseptor untuk sakit atau nyeri 
g. Saraf meisner, sebagai reseptor untuk rabaan atau sentuhan 
h. Saraf Krause, sebagai reseptor untuk dingin 
i. Saraf rufini, sebagai reseptor untuk panas 
j. Saraf pacini, sebagai reseptor untuk tekanan kuat 
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Kisi-Kisi Soal  
Tes Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 
Nama Sekolah  : MI Ismariyah Al-Qur‟aniyyah Jumlah Soal : 15 Soal 
Tahun Pelajaran : 2017/2018    Bentuk Soal : Uraian
               Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)   

























1.1  Mendeskripsikan hubungan 
antara struktur kerangka tubuh 
manusia dengan fungsinya 
1, 2, dan 3 
1.2  Menerapkan cara memelihara 
kesehatan kerangka tubuh 
4  
1.3  Mendeskripsikan hubungan 
antara struktur panca indera 
dengan fungsinya 
5, 6, 7, 8,  dan 9  
1.4  Menerapkan cara memelihara 











Mata Pelajaran : IPA 
Materi   : Rangka dan Panca Indra Manusia 
Kelas   : IV ( Empat ) 
Waktu   : 70 Menit 
  
 
Langkah-langkah dalam mengerjakan soal tes rangka dan panca indra manusia masalah: 
 Berdoa di dalam hati! 
 Membaca soal dengan teliti! 
 Jawablah soal uraian berikut dengan konsentrasi! 
 Percaya diri dengan jawaban sendiri! 
Kerjkan Soal Berikut Dengan Benar ! 
16. Perhatikan gambar di samping ! 
Gambar di samping merupakan rangka kepala pada manusia. 
Sebutkan dan jelaskan bagian-bagian yang di tunjukkan oleh anak panah 
tersebut ! 
17. Berdasarkan gambar yang ada di soal nomor satu, apakah fungsi dari gambar rangka 
kepala yang di tunjukan oleh anak panah nomor (1) dan (4) ? 
18. Apakah fungsi dari kerangka manusia bagian kerangka anggota gerak ? 
19. Gambar di samping merupakan penyakit gangguan 
pada ruas-ruas tulang belakang. apa nama penyakit 
tersebut dan jelaskan ! 
 
 
20. Sebutkan alat-alat indra pada manusia dan jelaskan masing masing fungsinya ! 
21. Jelaskan fungsi bagian-bagian lidah di samping ! 
 




23. Perhatikan gambar disamping ! 








25. Agar kita terhindar dari penyakit kulit, maka kebersihan kulit harus kita jaga dengan 
baik. Tentunya sangat tidak menyenangkan bila di kulit kita terdapat panu atau 
















Kunci jawaban Soal Tes Kemampuan Komunikasi IPA 
16. Bagian-bagian rangka kepala: 
e) Tulang dahi 
Berfungsi untuk melindungi daerah lunak yang berada didalam kepala. 
f) Tulang hidung 
  
Berfungsi untuk mengikat jaringan tulang rawan yang membentuk bentuk 
hidung individu. 
g) Tulang rahang 
Berfung untuk pemasukan makanan, membuka dan menutup mulut. 
h) Tulang ubun-ubun 
Berfungsi sebagai pelindung untuk otak bagian tengah dan belakang 
terutama pada bayi yang baru dilahirkan karna tulangnya belum mengeras. 
17. (1)    Tulang dahi = fungsinya untuk melindungi kepala bagian depan. 
     (4)    Tulang ubun-ubun = fungsinya sebagai pelindung otak bagian tengah dan 
belakang    terutama pada bayi yang baru dilahirkan karna tulangnya belum 
mengeras. 
18. Rangka anggota gerak berfungsi sebagai penggerak seperti, berjalan, berlari, 
memegang benda dan sebagainya. 
19. Skoliosis adalah melengkungnya tulang belakang ke arah samping, jika dilihat dari 
belakang, tulang belakang melengkung ke samping seolah-olah membentuk huruf 
C/S. 
20. Fungsi alat indra manusia:  
f) Mata untuk melihat 
g) Hidung untuk mencium bau 
h) Kulit untuk meraba 
i) Telinga untuuk mendengar 
j) Lidah untuk mengecap rasa 
21. Fungsi bagian-bagian lidah 




22. Bagian-bagian mata tersebut adalah : 
5) Sclera  
6) Iris  
  
7) Pupil  
8) Kelopak mata atas  
23. Gambar no 11 merupakan saluran eustachius pada bagian telinga manusia. Saluran 
eustachius ini menghubungkan ruang tengah telinga dengan rongga hidung bagian 
belakang dan rongga bagian atas. Fungsi saluran eustachius antara lain : 
d) Sebagai filter atau penyaring kuman yang akan masuk ketelinga bagian 
tengah 
e) Menjaga keseimbangan tekanan udara didalam telinga 
f) Mengalirkan lendir yang dihasilkan oleh sel-sel yang melapisi telinga bagian 
tengah ke bagian belakang hidung 
24. Bayangan yang terbentuk oleh cermin tersebut adalah sebagai berikut: 
 
 
25. Adapun cara merawat kesehatan kulit dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
e) Gunakan sabun pembersih tubuh yang baik dan terpercaya. 
f) Lindungi kulit dari benda panas, dingin, dan kasar. 
g) Cuci tangan dan kaki sebelum tidur. 






DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN  (IV C) 
No Nama Siswa Skor Total Nilai 
1 Ahmad Fahrezi 32 80 
2 Auly Maulana Fikri 34 85 
3 Aisya Rani 38 95 
4 Aliva Faura Sakira Aneri 32 80 
5 Brian Zaki Antonio 26 65 
6 Citra Cantika 28 70 
7 Dhina Wahyu Ningsih 25 62,5 
8 Dwi Agustina 30 75 
9 Eko Saputra 28 70 
10 Funny Nurul Dzihni 32 80 
11 Florensia Dwi Novianda 36 90 
12 Hilmawa Nazwa Salsabila 26 65 
13 Kelvin Zulkarnaen 38 95 
14 Kirani Putri Kamila 32 80 
15 Khayla Melza Maharani 36 90 
16 Klara Amelia 30 75 
17 Khoirul Fahri 32 80 
18 M Tegar Fahrial 38 95 
19 M Riski Setiawan 34 85 
20 M Adam Melsanda 28 70 
21 M Aula  33 82,5 
22 M Sakti Al-Bara 30 75 
  
23 M Rafi Aditama 38 95 
24 M ApriyadiNagari 32 80 
25 Mutia Ulya 33 82,5 
26 Meisya Velin Nabila 35 87,5 
27 M Naufal Nurhalim 34 85 
28 Nurima Putri Nabila 35 87,5 
29 Nafisyah Fadila Aulia 32 80 
30 Rehan Islami Saputra 38 95 
31 Rizal Ahmad Rosidi 36 90 
32 Satria Kharisma 34 85 
33 Sari Utami 34 85 
34 Villa Alichia Putri 38 95 
35 Yunita Sari 36 90 
Lampiran 21 
DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS KONTROL (IV D) 
No Nama Siswa Skor Total Nilai 
1 Aby Fahrezi 26 65 
2 Adzkra Nurrohmah 34 85 
3 Alfat Arrosid 24 60 
4 Aufil Kayla 27 67,5 
5 Aulia Putri Yani 34 85 
6 Despita Putri 20 50 
7 Dei Juliana 28 70 
8 Eis Uswah Hasanah 32 80 
9 Hanifa Ulya Qa. 37 92,5 
  
10 Indri Nurmala Dewi 33 82,5 
11 Jesyen 24 60 
12 Kayla Aska 26 65 
13 Lutvi Rehansyah 21 52,5 
14 M Arifin Ilham 32 80 
15 M Husain 26 65 
16 M Iqbal 29 72,5 
17 M Jafar Al-ghifari 27 67,5 
18 M Lukman Hakim 36 90 
19 M Novan Priarga 28 70 
20 M Novan Rafael 30 75 
21 M Radentia A. 33 82,5 
22 M Riski 26 65 
23 M Tegar Erlangga 27 67,5 
24 M Zikry 33 82,5 
25 Mahfuddin 34 85 
26 M Irwansyah 32 80 
27 Nafisah Arini 34 85 
28 Naura Nazwa Aulia 27 67,5 
29 Nazwa Salsabila 30 75 
30 Rafa Ardiyansyah 35 87,5 
31 Revan Aditya 35 87,5 
32 Raihan Al-Dzaki 29 72,5 
33 Sastra Maulana Ali 27 67,5 
34 Shani Fauzrah 20 50 
35 Tia Safitri Anisah 34 85 
  
Lampiran 22 
Analisis Statistik Deskriptif Tes Kemampuan Komunikasi Peserta Didik Kelas 
Eksperimen Dan kontrol 
No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
𝒙𝒊 𝒙𝒊 − 𝒙  (𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − 𝒙  (𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 
1 62,5 -19,857 394,306 65 -8,571 73,469 
2 65 -17,357 301,270 85 11,429 130,612 
3 65 -17,357 301,270 60 -13,571 184,184 
4 70 -12,357 152,699 67,5 -6,071 36,862 
5 70 -12,357 152,699 85 11,429 130,612 
6 70 -12,357 152,699 50 -23,571 555,612 
7 75 -7,357 54,128 70 -3,571 12,755 
8 75 -7,357 54,128 80 6,429 41,327 
9 75 -7,357 54,128 92,5 18,929 358,291 
10 80 -2,357 5,556 82,5 8,929 79,719 
11 80 -2,357 5,556 60 -13,571 184,184 
12 80 -2,357 5,556 65 -8,571 73,469 
13 80 -2,357 5,556 52,5 -21,071 444,005 
14 80 -2,357 5,556 80 6,429 41,327 
15 80 -2,357 5,556 65 -8,571 73,469 
16 80 -2,357 5,556 72,5 -1,071 1,148 
17 82,5 0,143 0,020 67,5 -6,071 36,862 
18 82,5 0,143 0,020 90 16,429 269,898 
19 85 2,643 6,985 70 -3,571 12,755 
20 85 2,643 6,985 75 1,429 2,041 
21 85 2,643 6,985 82,5 8,929 79,719 
  
22 85 2,643 6,985 65 -8,571 73,469 
23 85 2,643 6,985 67,5 -6,071 36,862 
24 87,5 5,143 26,449 82,5 8,929 79,719 
25 87,5 5,143 26,449 85 11,429 130,612 
26 90 7,643 58,413 80 6,429 41,327 
27 90 7,643 58,413 85 11,429 130,612 
28 90 7,643 58,413 67,5 -6,071 36,862 
29 90 7,643 58,413 75 1,429 2,041 
30 95 12,643 159,842 87,5 13,929 194,005 
31 95 12,643 159,842 87,5 13,929 194,005 
32 95 12,643 159,842 72,5 -1,071 1,148 
33 95 12,643 159,842 67,5 -6,071 36,862 
34 95 12,643 159,842 50 -23,571 555,612 
35 95 12,643 159,842 85 11,429 130,612 
 𝑥 2882,5   2936,786 2575   4466,071 
𝑥 82,357     73,571     
𝑠2 86,376     131,355     
S 9,294     11,461     
Me 82,5     72,5     
Mo 80     85     
 
Perhitungan Deskripsi Data 
1. Kelas Eksperimen  
a. Simpangan Baku 
𝑠2 =








  = 86,376 
𝑠 =  86,376 =  9,294  
b. Modus (Mo) = 80 
c. Median (Me) = 82,5 
d. Rentang (R) = data terbesar – data terkecil = 95 – 62,5 = 32,5 
2. Kelas Kontrol 
a. Simpangan Baku 
𝑠2 =







  = 131,355  
𝑠 =  131,355   = 11,461  
b. Modus (Mo) = 72,5 
c. Median (Me) = 85 






PERHITUNGAN UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN  
 
 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Lilifors. Langkah-langkah uji 
Lilifors adalah sebagai berikut: 
a. Hipotesis 
H0  : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1  : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
b. Taraf Signifikansi : α = 0,05 
c. Uji Statistik : L = Max │F(zi) – S(zi)│ 
d. Komputasi  
 𝑥 = 2882,500  
 𝑥2 = 240331,25  




= 82,357  
𝑠 =  
𝑁  𝑥2−( 𝑥)2
𝑁(𝑁−1)
  








𝑠 =  
102787,500
1190







= −2,137  
  
Perhitungan 𝑍𝑖  selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
TABEL UNTUK MENCARI Lmaks 
No. xi 𝒙𝒊 − 𝒙  zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 62,5 -19,857 -2,137 0,016 0,029 -0,012 0,012 
2 65 -17,357 -1,868 0,031 0,086 -0,055 0,055 
3 65 -17,357 -1,868 0,031 0,086 -0,055 0,055 
4 70 -12,357 -1,330 0,092 0,171 -0,080 0,080 
5 70 -12,357 -1,330 0,092 0,171 -0,080 0,080 
6 70 -12,357 -1,330 0,092 0,171 -0,080 0,080 
7 75 -7,357 -0,792 0,214 0,257 -0,043 0,043 
8 75 -7,357 -0,792 0,214 0,257 -0,043 0,043 
9 75 -7,357 -0,792 0,214 0,257 -0,043 0,043 
10 80 -2,357 -0,254 0,400 0,457 -0,057 0,057 
11 80 -2,357 -0,254 0,400 0,457 -0,057 0,057 
12 80 -2,357 -0,254 0,400 0,457 -0,057 0,057 
13 80 -2,357 -0,254 0,400 0,457 -0,057 0,057 
14 80 -2,357 -0,254 0,400 0,457 -0,057 0,057 
15 80 -2,357 -0,254 0,400 0,457 -0,057 0,057 
16 80 -2,357 -0,254 0,400 0,457 -0,057 0,057 
17 82,5 0,143 0,015 0,506 0,514 -0,008 0,008 
18 82,5 0,143 0,015 0,506 0,514 -0,008 0,008 
19 85 2,643 0,284 0,612 0,657 -0,045 0,045 
20 85 2,643 0,284 0,612 0,657 -0,045 0,045 
21 85 2,643 0,284 0,612 0,657 -0,045 0,045 
22 85 2,643 0,284 0,612 0,657 -0,045 0,045 
  
23 85 2,643 0,284 0,612 0,657 -0,045 0,045 
24 87,5 5,143 0,553 0,710 0,714 -0,004 0,004 
25 87,5 5,143 0,553 0,710 0,714 -0,004 0,004 
26 90 7,643 0,822 0,795 0,829 -0,034 0,034 
27 90 7,643 0,822 0,795 0,829 -0,034 0,034 
28 90 7,643 0,822 0,795 0,829 -0,034 0,034 
29 90 7,643 0,822 0,795 0,829 -0,034 0,034 
30 95 12,643 1,360 0,913 1,000 -0,087 0,087 
31 95 12,643 1,360 0,913 1,000 -0,087 0,087 
32 95 12,643 1,360 0,913 1,000 -0,087 0,087 
33 95 12,643 1,360 0,913 1,000 -0,087 0,087 
34 95 12,643 1,360 0,913 1,000 -0,087 0,087 
35 95 12,643 1,360 0,913 1,000 -0,087 0,087 
       
e. Keputusan Uji 
𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,087  
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,150  
Karena 𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 diterima. 
f. Kesimpulan 








PERHITUNGAN UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
 
 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Lilifors. Langkah-langkah uji 
Lilifors adalah sebagai berikut: 
g. Hipotesis 
H0  : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1  : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
h. Taraf Signifikansi : α = 0,05 
i. Uji Statistik : L = Max │F(zi) – S(zi)│ 
j. Komputasi  
 𝑥 = 2575  
 𝑥2 = 193913  




= 73,571  
𝑠 =  
𝑁  𝑥2−( 𝑥)2
𝑁(𝑁−1)
  








𝑠 =  
156312,5
1190







= −2,057  
  
Perhitungan 𝑍𝑖  selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
TABEL UNTUK MENCARI Lmaks 
No. xi 𝒙𝒊 − 𝒙  zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 50 -23,571 -2,057 0,020 0,057 -0,037 0,037 
2 50 -23,571 -2,057 0,020 0,057 -0,037 0,037 
3 52,5 -21,071 -1,839 0,033 0,086 -0,053 0,053 
4 60 -13,571 -1,184 0,118 0,143 -0,025 0,025 
5 60 -13,571 -1,184 0,118 0,143 -0,025 0,025 
6 65 -8,571 -0,748 0,227 0,257 -0,030 0,030 
7 65 -8,571 -0,748 0,227 0,257 -0,030 0,030 
8 65 -8,571 -0,748 0,227 0,257 -0,030 0,030 
9 65 -8,571 -0,748 0,227 0,257 -0,030 0,030 
10 67,5 -6,071 -0,530 0,298 0,400 -0,102 0,102 
11 67,5 -6,071 -0,530 0,298 0,400 -0,102 0,102 
12 67,5 -6,071 -0,530 0,298 0,400 -0,102 0,102 
13 67,5 -6,071 -0,530 0,298 0,400 -0,102 0,102 
14 67,5 -6,071 -0,530 0,298 0,400 -0,102 0,102 
15 70 -3,571 -0,312 0,378 0,457 -0,079 0,079 
16 70 -3,571 -0,312 0,378 0,457 -0,079 0,079 
17 72,5 -1,071 -0,093 0,463 0,514 -0,052 0,052 
18 72,5 -1,071 -0,093 0,463 0,514 -0,052 0,052 
19 75 1,429 0,125 0,550 0,571 -0,022 0,022 
20 75 1,429 0,125 0,550 0,571 -0,022 0,022 
21 80 6,429 0,561 0,713 0,657 0,055 0,055 
22 80 6,429 0,561 0,713 0,657 0,055 0,055 
  
23 80 6,429 0,561 0,713 0,657 0,055 0,055 
24 82,5 8,929 0,779 0,782 0,743 0,039 0,039 
25 82,5 8,929 0,779 0,782 0,743 0,039 0,039 
26 82,5 8,929 0,779 0,782 0,743 0,039 0,039 
27 85 11,429 0,997 0,841 0,886 -0,045 0,045 
28 85 11,429 0,997 0,841 0,886 -0,045 0,045 
29 85 11,429 0,997 0,841 0,886 -0,045 0,045 
30 85 11,429 0,997 0,841 0,886 -0,045 0,045 
31 85 11,429 0,997 0,841 0,886 -0,045 0,045 
32 87,5 13,929 1,215 0,888 0,943 -0,055 0,055 
33 87,5 13,929 1,215 0,888 0,943 -0,055 0,055 
34 90 16,429 1,433 0,924 0,971 -0,047 0,047 
35 92,5 18,929 1,652 0,951 1,000 -0,049 0,049 
 
k. Keputusan Uji 
𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,102  
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,150   
Karena 𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 diterima. 
l. Kesimpulan 








UJI HOMOGENITAS ANTAR BARIS (MODEL PEMBELAJARAN) 
No 
Perhitungan Uji Homogenitas Antar Baris (Model Pembelajaran) 







1 62,5 50 3906,25 2500 
2 65 50 4225 2500 
3 65 52,5 4225 2756,25 
4 70 60 4900 3600 
5 70 60 4900 3600 
6 70 65 4900 4225 
7 75 65 5625 4225 
8 75 65 5625 4225 
9 75 65 5625 4225 
10 80 67,5 6400 4556,25 
11 80 67,5 6400 4556,25 
12 80 67,5 6400 4556,25 
13 80 67,5 6400 4556,25 
14 80 67,5 6400 4556,25 
15 80 70 6400 4900 
16 80 70 6400 4900 
17 82,5 72,5 6806,25 5256,25 
18 82,5 72,5 6806,25 5256,25 
19 85 75 7225 5625 
20 85 75 7225 5625 
  
21 85 80 7225 6400 
22 85 80 7225 6400 
23 85 80 7225 6400 
24 87,5 82,5 7656,25 6806,25 
25 87,5 82,5 7656,25 6806,25 
26 90 82,5 8100 6806,25 
27 90 85 8100 7225 
28 90 85 8100 7225 
29 90 85 8100 7225 
30 95 85 9025 7225 
31 95 85 9025 7225 
32 95 87,5 9025 7656,25 
33 95 87,5 9025 7656,25 
34 95 90 9025 8100 
35 95 92,5 9025 8556,25 
JUMLAH 2882,5 2575 240331 193913 
 
 
Tabel Kerja Untuk Menghitung 𝒙𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 




 fj log Sj
2
 
Eksperimen 34 2852,878 83,908 1,924 65,409 
Kontrol 34 4338,469 127,602 2,106 71,599 
Jumlah 68 7191,347     137,009 
 
 









 (populasi yang homogen) 
H1 : ada dua variansi yang tidak sama (populasi yang tidak homogen) 
b. Tingkat Signifikansi, α = 5% 
c. Statistik Uji 
𝑋2 =  
2.203
𝑐
( 𝑓 log 𝑅𝐾𝐺 −   𝑓𝑖  𝑙𝑜𝑔 𝑠𝑗
2)  
d. Komputasi  
 Derajat Kebebasan 
f1  = 35 – 1 = 34 
f2  = 35 – 1 = 34 























2 = 83,908  
Varians selengkapnya dapat dilihat pada tabel kerja untuk menghitung 𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
diatas. 
SSj = fj × sj
2 
  
SSj = 34 × 83,908  
SSj = 2852,878 
SSj selengkapnya dapat dilihat pada tabel kerja untuk menghitung 𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 . 







f log RKG = 68 × log 105,755 = 137,652 






















 = 1,015 




 137,652 − 137,009 = 1,398  







0,05;1 = 3,841  
f. Keputusan Uji 
𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,398  dan 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,841  
Karena 𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 diterima 




Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No. 
KELAS 




  1 62,5 50 n1 35 
2 65 50 n2 35 
3 65 52,5 1/n1 0,029 
4 70 60 1/n2 0,029 
5 70 60 sp
2
 108,866 
6 70 65 sp 10,434 
7 75 65 thitung 3,522 
8 75 65 ttabel 1,995 
9 75 65 
  10 80 67,5 
  11 80 67,5 
  12 80 67,5 
  13 80 67,5 
  14 80 67,5 
  15 80 70 
  16 80 70 
  17 82,5 72,5 
  18 82,5 72,5 
  19 85 75 
  20 85 75 
  21 85 80 
  22 85 80 
  23 85 80 
  24 87,5 82,5 
  25 87,5 82,5 
  26 90 82,5 
  27 90 85 
  28 90 85 
  29 90 85 
  30 95 85 
  31 95 85 
  32 95 87,5 
  33 95 87,5 
  34 95 90 
  35 95 92,5 
  X bar 82,357 73,571 
  si
2






Manual Cara Menghitung Uji T Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 
Uji-t yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t dua pihak, dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
         H0 : µ1 = µ2 (Tidak terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding dengan 
pendekatan konvensional)      
H1 : µ1 ≠ µ2 (Terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi antara peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding dengan 
pendekatan konvensional). 








     
Dimana cara mencari : 
X 1 = 82,357  s1
2 = 86,376  n1 = 35 
X 2 = 73,571  s2
2 = 131,355  n2 = 35 
Masuk keperhitungan 𝑇𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
𝑇𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   =
𝑥 1−𝑥 2












    dengan sP






     sP
2 = 
 35−1 86,376 +  35−1 131,355 
35+35−2
 
     sP
2 = 
 34 86,376 +  34  131,355
68
 











sp =  108,866 = 10,434 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥 1−𝑥 2



































ttabel = t(α,n1+ n2−2) = t(0,05,   35+ 35−2) 
ttabel = t(0,05,68) = 1.995 
Kesimpulan :  
Karena thitung =  3,522 > ttabel = 1.995 maka H0 ditolak, artinya Terdapat perbedaan 
kemampuan berkomunikasi antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 






KISI-KISI ANGKET SELF REGULATED LEARNING 
 PESERTA DIDIK 
 






e. Membuat rencana belajar 1, 11 7, 17 
f. Mempersiapkan perlengkapan yang 
menunjang belajarnya sebelum ke sekolah 
10, 27 4, 28 




g. Memanfaatkan buku 15 6, 22 
h. Memanfaatkan tempat atau lingkungan 
sekitar 
16 18 
i. Memanfaatkan siapa saja yang memiliki 
keahlian tertentu 




k. Tidak cukup dengan mendengar dan 
menyerap tetapi juga dengan berbuat 
26 21 
l. Saling bertukar pendapat dengan siswa 
lainnya 
13, 25 3, 20 
m. Berani mengungkapkan permasalahan yang 
dihadapi 
 12 
n. Memanfaatkan pengalaman yang dimiliki 
untuk menyelesaikan masalah 
9, 19 14, 24 
o. Merasa senang dengan pembelajaran yang 






ANGKET SELF REGULATED LEARNING PESERTA DIDIK 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET: 
5. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan semua alternatif jawabannya. 
6. Berilah tanda centang (√) pada kolom disebelah kanan sesuai dengan kenyataan 
yang sebenar-benarnya, dengan pilihan: 
SL = Selalu KD = Kadang - kadang    
SR = Sering TP = Tidak Pernah     
7. Semua pertanyaan mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan. 
8. Semua pertanyaan hanya ada satu jawaban. 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. 
Saya membuat jam belajar dirumah setiap 
hari 
    
2. 
Saya mengajukan pertanyaan kepada guru 
bila ada hal-hal yang kurang saya pahami 
    
3. 
Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri 
dari pada berdiskusi dengan teman 
    
4. 
Saya meminjam alat tulis atau peralatan 
lainnya kepada teman ketika di sekolah 
    
5. 
Saya hanya perlu menunggu guru 
memberikan informasi ketika ada hal-hal 
yang kurang saya pahami 
    
6. 
Saya hanya membaca buku catatan saat 
pelajaran matematika berlangsung 
    
7. 
Saya tidak membuat rencana sebelum 
kegiatan belajar 
    
8. 
Saya diam saja ketika menemui hal-hal yang 
tidak saya pahami saat pembelajaran 
berlangsung 
    
9. 
Saya berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru dengan baik 
    
Nama Siswa : 
Kelas  : 
  
 
No Pernyataan SL SR KD TP 
10. 
Sebelum kesekolah, saya menyiapkan 
peralatan sekolah yang dibutuhkan selama 
belajar 
    
11. 
Saya belajar sesuai dengan jadwal yang saya 
buat 
    
12. 
Saya menjawab pertanyaan jika ditunjuk oleh 
guru saja 
    
13. 
Saya sering bertukar pendapat dengan teman 
mengenai materi pembelajaran 
    
14. 
Saya menanyakan jawaban ulangan kepada 
teman 
    
15. 
Saya menggunakan buku pedoman sebagai 
sumber belajar 
    
16. 
Saya berusaha mencari buku diperpustakaan 
untuk membantu memahami materi pelajaran 
yang belum saya pahami 
    
17. Saya baru belajar jika situasi memungkinkan     
18. 
Saya lebih tertarik mencari hal-hal lain diluar 
materi pelajaran yang belum saya pahami 
    
19. 
Saya menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru tepat waktu 
    
20. 
Saya lebih suka bekerja sendiri dari pada 
bertukar pendapat dengan teman 
    
21. 
Saya lebih suka mendengarkan ceramah dari 
pada mencatat 
    
22. 
Saya membaca materi pelajaran ketika 
diminta oleh guru 
    
23. 
Saya berusaha mencari jawaban apabila ada 
soal-soal yang belum saya pahami 
    
24. 
Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru sebisanya saja 
    
25. 
Saya berdiskusi dengan teman dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
    
26. 
Saya berusaha mengerjakan soal-soal sebelum 
ulangan 
    
  
27. 
Sebelum belajar saya menyiapkan peralatan 
belajar terlebih dahulu 
    
28. 
Saya lebih suka meminjam peralatan belajar 
teman dari pada membawanya sendiri 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
 
1 Ahmad Fahrezi 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 1 4 3 4 2 2 2 3 1 2 2 3 3 77 
2 Auly Maulana Fikri 2 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 86 
3 Aisya Rani 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 94 
4 Aliva Faura Sakira Aneri 2 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 75 
5 Brian Zaki Antonio 2 1 3 2 2 3 4 3 2 4 2 4 1 4 2 4 1 3 1 3 2 1 4 1 2 2 4 3 70 
6 Citra Cantika 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 1 4 3 4 2 2 2 3 1 2 2 2 3 76 
7 Dhina Wahyu Ningsih 2 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 75 
8 Dwi Agustina 2 2 1 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 1 3 1 2 1 1 3 2 4 1 72 
9 Eko Saputra 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 4 3 1 3 4 3 3 3 4 4 88 
10 Funny Nurul Dzihni 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 3 3 2 3 2 4 3 76 
11 Florensia Dwi Novianda 2 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 75 
12 Hilmawa Nazwa Salsabila 2 1 3 2 2 3 4 3 2 4 2 4 1 4 2 4 1 3 1 3 2 1 4 1 2 2 4 3 70 
13 Kelvin Zulkarnaen 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 96 
14 Kirani Putri Kamila 2 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 75 
15 Khayla Melza Maharani 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 94 
16 Klara Amelia 2 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2 4 2 4 4 2 3 1 3 4 2 4 3 4 1 80 
17 Khoirul Fahri 3 3 1 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 4 3 2 4 4 2 3 1 3 2 4 4 4 3 85 
18 M Tegar Fahrial 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 2 3 1 2 3 3 4 3 4 1 88 
19 M Riski Setiawan 2 2 1 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 1 3 1 2 1 1 3 2 4 1 72 
20 M Adam Melsanda 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 1 4 2 4 4 4 4 96 
21 M Aula  2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 1 4 3 4 2 2 2 3 1 1 2 3 3 76 




23 M Rafi Aditama 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 98 
24 M ApriyadiNagari 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 94 
25 Mutia Ulya 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 96 
26 Meisya Velin Nabila 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 98 
27 M Naufal Nurhalim 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 1 4 2 4 4 4 4 96 
28 Nurima Putri Nabila 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 1 2 3 3 1 2 4 3 4 3 4 4 86 
29 Nafisyah Fadila Aulia 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 1 4 2 4 4 4 4 96 
30 Rehan Islami Saputra 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 98 
31 Rizal Ahmad Rosidi 2 2 3 2 3 3 2 3 4 4 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 80 
32 Satria Kharisma 2 1 3 2 2 3 4 3 2 4 2 4 1 4 2 4 1 3 1 3 2 1 4 1 2 2 4 3 70 
33 Sari Utami 2 2 3 2 3 3 2 3 4 4 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 80 
34 Villa Alichia Putri 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 94 




















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
 
1 Aby Fahrezi 2 1 1 2 3 2 4 1 3 4 4 3 1 4 4 2 2 3 2 1 2 1 2 3 3 1 3 3 67 
2 Adzkra Nurrohmah 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 96 
3 Alfat Arrosid 2 1 4 2 1 3 4 4 1 4 4 3 3 2 2 3 4 1 2 2 1 2 4 1 3 2 4 3 72 
4 Aufil Kayla 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 2 2 4 3 3 2 4 3 88 
5 Aulia Putri Yani 2 1 3 2 2 3 4 3 2 4 1 4 1 4 2 4 1 3 1 3 2 1 4 1 2 2 4 3 69 
6 Despita Putri 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 2 2 4 4 86 
7 Dei Juliana 2 1 4 2 1 3 4 4 1 4 4 3 3 2 2 3 4 1 2 2 1 2 4 1 3 2 4 3 72 
8 Eis Uswah Hasanah 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 96 
9 Hanifa Ulya Qa. 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 92 
10 Indri Nurmala Dewi 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 96 
11 Jesyen  2 2 1 4 2 2 4 1 3 4 2 4 1 4 2 3 1 2 2 1 4 1 3 2 1 2 4 4 68 
12 Kayla Aska 2 1 4 2 1 3 4 4 1 4 4 3 3 2 2 3 4 1 2 2 1 2 4 1 3 2 4 3 72 
13 Lutvi Rehansyah 2 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 2 2 1 2 4 1 3 2 4 3 79 
14 M Arifin Ilham 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 2 2 3 4 4 86 
15 M Husain 2 1 4 2 1 3 4 4 1 4 4 3 3 2 2 3 4 1 2 2 1 2 4 1 3 2 4 3 72 
16 M Iqbal 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 4 4 88 
17 M Jafar Al-ghifari 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 4 4 85 
18 M Lukman Hakim 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 4 1 3 4 3 4 3 90 
19 M Novan Priarga 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 96 
20 M Novan Rafael 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 2 2 3 1 2 3 1 4 2 4 4 83 
21 M Radentia A. 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 1 2 2 1 2 4 1 2 3 2 1 4 2 2 2 3 69 




23 M Tegar Erlangga 2 1 1 2 3 2 4 1 3 4 4 3 1 4 4 2 2 3 2 1 2 1 2 3 3 1 3 3 67 
24 M Zikry 2 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 1 4 3 4 2 3 2 1 3 3 3 4 4 3 84 
25 Mahfuddin 3 2 1 2 4 1 3 4 3 3 2 2 2 3 4 1 4 1 3 1 4 2 1 3 4 1 3 1 68 
26 M Irwansyah 2 1 4 2 1 3 4 4 1 4 4 3 3 2 2 3 4 1 2 2 1 2 4 1 3 2 4 3 72 
27 Nafisah Arini 2 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 2 2 1 2 4 1 3 2 4 3 79 
28 Naura Nazwa Aulia 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 88 
29 Nazwa Salsabila 2 1 1 2 3 2 4 1 3 4 4 3 1 4 4 2 2 3 2 1 2 1 2 3 3 1 3 3 67 
30 Rafa Ardiyansyah 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 96 
31 Revan Aditya 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 1 3 2 4 3 83 
32 Raihan Al-Dzaki 2 2 1 4 2 2 4 1 3 4 2 4 1 4 2 3 1 2 2 1 4 1 3 2 1 2 4 4 68 
33 Sastra Maulana Ali 2 1 3 2 2 3 4 3 2 4 2 4 1 4 2 4 1 3 1 3 2 1 4 1 2 2 4 3 70 
34 Shani Fauzrah 2 2 1 4 2 2 4 1 3 4 2 4 1 4 2 3 1 2 2 1 4 1 3 2 1 2 4 4 68 








Analisis Statistik Deskriptif Angket Self Regulated Learning Berdasarkan 
Klasifikasi Tinggi Dan Rendah 
No 
Angket Self Regulated Learning 
Tinggi Rendah 
𝒙𝒊 𝒙𝒊 − 𝒙  (𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − 𝒙  (𝒙𝒊 − 𝒙 )
𝟐 
1 90 -5,158 26,604 67 -2 4 
2 92 -3,158 9,972 67 -2 4 
3 94 -1,158 1,341 67 -2 4 
4 94 -1,158 1,341 68 -1 1 
5 94 -1,158 1,341 68 -1 1 
6 94 -1,158 1,341 68 -1 1 
7 95 -0,158 0,025 68 -1 1 
8 95 -0,158 0,025 69 0 0 
9 95 -0,158 0,025 69 0 0 
10 95 -0,158 0,025 70 1 1 
11 96 0,842 0,709 70 1 1 
12 96 0,842 0,709 70 1 1 
13 96 0,842 0,709 70 1 1 
14 96 0,842 0,709 72 3 9 
15 96 0,842 0,709 72 3 9 
16 96 0,842 0,709 
      
17 98 2,842 8,078 
18 98 2,842 8,078 
19 98 2,842 8,078 
  









𝑠2 52,526 24 
S 7,248 4,899 
Me 95 69 
Mo 96 68 
 
 
Perhitungan Deskripsi Data 
3. Angket Tinggi 
e. Simpangan Baku 
𝑠2 =







  = 3,918 
𝑠 =  3,918 =  1,979  
f. Modus (Mo) = 96 
g. Median (Me) = 95 
h. Rentang (R) = data terbesar – data terkecil = 98 - 90 = 8 
4. Angket Rendah 
a. Simpangan Baku 
𝑠2 =







  = 2,714  
𝑠 =  2,714 = 1,648  
b. Modus (Mo) = 68 
c. Median (Me) = 69 





PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SELF REGULATED LEARNING  
TINGGI 
 
 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Lilifors. Langkah-langkah 
uji Lilifors adalah sebagai berikut: 
m. Hipotesis 
H0  : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1  : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
n. Taraf Signifikansi : α = 0,05 
o. Uji Statistik : L = Max │F(zi) – S(zi)│ 
p. Komputasi  
 𝑥 = 1808  
 𝑥2 = 172116  




= 95,158  
𝑠 =  
𝑁  𝑥2−( 𝑥)2
𝑁(𝑁−1)
  








𝑠 =  
1340
342








= −2,606  
Perhitungan 𝑍𝑖  selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
TABEL UNTUK MENCARI Lmaks 
No. xi 𝒙𝒊 − 𝒙  zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 90 -5,158 -2,606 0,005 0,053 -0,048 0,048 
2 92 -3,158 -1,595 0,055 0,105 -0,050 0,050 
3 94 -1,158 -0,585 0,279 0,316 -0,037 0,037 
4 94 -1,158 -0,585 0,279 0,316 -0,037 0,037 
5 94 -1,158 -0,585 0,279 0,316 -0,037 0,037 
6 94 -1,158 -0,585 0,279 0,316 -0,037 0,037 
7 95 -0,158 -0,080 0,468 0,526 -0,058 0,058 
8 95 -0,158 -0,080 0,468 0,526 -0,058 0,058 
9 95 -0,158 -0,080 0,468 0,526 -0,058 0,058 
10 95 -0,158 -0,080 0,468 0,526 -0,058 0,058 
11 96 0,842 0,425 0,665 0,842 -0,177 0,177 
12 96 0,842 0,425 0,665 0,842 -0,177 0,177 
13 96 0,842 0,425 0,665 0,842 -0,177 0,177 
14 96 0,842 0,425 0,665 0,842 -0,177 0,177 
15 96 0,842 0,425 0,665 0,842 -0,177 0,177 
16 96 0,842 0,425 0,665 0,842 -0,177 0,177 
17 98 2,842 1,436 0,924 1,000 -0,076 0,076 
18 98 2,842 1,436 0,924 1,000 -0,076 0,076 
19 98 2,842 1,436 0,924 1,000 -0,076 0,076 
 
q. Keputusan Uji 
  
𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,117  
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,195   
Karena 𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 diterima. 
r. Kesimpulan 







PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SELF REGULATED LEARNING 
RENDAH 
 
 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Lilifors. Langkah-langkah 
uji Lilifors adalah sebagai berikut: 
s. Hipotesis 
H0  : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1  : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
t. Taraf Signifikansi : α = 0,05 
u. Uji Statistik : L = Max │F(zi) – S(zi)│ 
v. Komputasi  
 𝑥 = 1035  
 𝑥2 = 71453  




= 69  
𝑠 =  
𝑁  𝑥2−( 𝑥)2
𝑁(𝑁−1)
  








𝑠 =  
570
210








= −1,214  
Perhitungan 𝑍𝑖  selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
TABEL UNTUK MENCARI Lmaks 
No. xi 𝒙𝒊 − 𝒙  zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 67 -2 -1,214 0,112 0,200 -0,088 0,088 
2 67 -2 -1,214 0,112 0,200 -0,088 0,088 
3 67 -2 -1,214 0,112 0,200 -0,088 0,088 
4 68 -1 -0,607 0,272 0,467 -0,195 0,195 
5 68 -1 -0,607 0,272 0,467 -0,195 0,195 
6 68 -1 -0,607 0,272 0,467 -0,195 0,195 
7 68 -1 -0,607 0,272 0,467 -0,195 0,195 
8 69 0 0,000 0,500 0,600 -0,100 0,100 
9 69 0 0,000 0,500 0,600 -0,100 0,100 
10 70 1 0,607 0,728 0,867 -0,139 0,139 
11 70 1 0,607 0,728 0,867 -0,139 0,139 
12 70 1 0,607 0,728 0,867 -0,139 0,139 
13 70 1 0,607 0,728 0,867 -0,139 0,139 
14 72 3 1,821 0,966 1,000 -0,034 0,034 
15 72 3 1,821 0,966 1,000 -0,034 0,034 
 
w. Keputusan Uji 
𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,195  
           𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,220 
  
 
Karena 𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 diterima. 
x. Kesimpulan 




UJI HOMOGENITAS ANGKET SELF REGULATED LEARNING PESERTA 







1 90 67 8100 4489 
2 92 67 8464 4489 
3 94 67 8836 4489 
4 94 68 8836 4624 
5 94 68 8836 4624 
6 94 68 8836 4624 
7 95 68 9025 4624 
8 95 69 9025 4761 
9 95 69 9025 4761 
10 95 70 9025 4900 
11 96 70 9216 4900 
12 96 70 9216 4900 
13 96 70 9216 4900 
14 96 72 9216 5184 





17 98 9604 
18 98 9604 
19 98 9604 
JUMLAH 1808 1035 172116 71453 
 
  
Tabel Kerja Untuk Menghitung 𝒙𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 




 fj log Sj
2
 
Tinggi 18 66,814 3,712 0,570 10,253 
Rendah 14 35,467 2,533 0,404 5,652 












 (populasi yang homogen) 
H1 : ada dua variansi yang tidak sama (populasi yang tidak homogen) 
i. Tingkat Signifikansi, α = 5% 
j. Statistik Uji 
𝑋2 =  
2.203
𝑐
( 𝑓 log 𝑅𝐾𝐺 −   𝑓𝑖  𝑙𝑜𝑔 𝑠𝑗
2)  
k. Komputasi  
 Derajat Kebebasan 
f1  = 19 – 1 = 18 
f2  = 15 – 1 = 14 






















2 = 3,712   
Varians selengkapnya dapat dilihat pada tabel kerja untuk menghitung 𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
diatas. 
SSj = fj × sj
2 
SSj = 14 × 3,712  
SSj = 66,814 
SSj selengkapnya dapat dilihat pada tabel kerja untuk menghitung 𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 . 







f log RKG = 32 × log 3,916 = 16,149 






















 = 1,032 




 16,149 − 15,904 = 0,048  







0,05;2 = 3,841  
  
m. Keputusan Uji 
𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,048 dan 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,841  
Karena 𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 diterima 








1 90 67 n1 19 
2 92 67 n2 15 
3 94 67 1/n1 0,053 
4 94 68 1/n2 0,067 
5 94 68 sp
2
 3,391 
6 94 68 sp 1,842 
7 95 68 thitung 41,124 
8 95 69 ttabel 2,037 
9 95 69 
10 95 70 
11 96 70 
12 96 70 
13 96 70 
14 96 72 






X bar 95,158 69 
si
2
 3,918 2,714 
 
Manual Cara Menghitung Uji T Self Rgulated Learning Peserta Didik 
Uji-t yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t dua pihak, dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
         H0 : µ1 = µ2 (Tidak terdapat perbedaan Self Regulated Learning antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding dengan 
  
pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-Quraniyah Rajabasa 
Bandar Lampung)      
H1 : µ1 ≠ µ2 (Terdapat perbedaan Self Regulated Learning antara peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding dengan 
pendekatan konvensional di kelas IV MI Ismariyyah Al-Quraniyah Rajabasa 
Bandar Lampung). 








     
Dimana cara mencari : 
X 1 = 95,158  s1
2 = 3,918  n1 = 19 
X 2 = 69  s2
2 = 2,714  n2 = 15 
Masuk keperhitungan 𝑇𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
𝑇𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   =
𝑥 1−𝑥 2












    dengan sP






     sP
2 = 
 19−1 3,918 +  15−1 2,714 
19+15−2
 










sp =  3,391 = 1,842 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥 1−𝑥 2


































 = 41,214 
ttabel = t(α,n1+ n2−2) = t(0,05,   19+15−2) 
ttabel = t(0,05,68) = 2,037 
Kesimpulan :  
Karena thitung =  41,214 > ttabel = 2,037 maka H0 ditolak, artinya Terdapat perbedaan 
Self Regulated Learning antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan Open-Ended dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas IV MI 






TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                








Nilai-Nilai L Tabel 
 
N α = 0.20 α = 0.15 α = 0.10 α = 0.05 α = 0.01 
6 0.2694 0.2816 0.2982 0.3245 0.3728 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
  
7 0.2521 0.641 0.2802 0.3041 0.3504 
8 0.2387 0.2502 0.2649 0.2875 0.3331 
9 0.2273 0.2382 0.2522 0.2744 0.3162 
10 0.2171 0.2273 0.2410 0.2616 0.3037 
11 0.2080 0.2179 0.2306 0.2506 0.2905 
12 0.2004 0.2101 0.2228 0.2426 0.2812 
13 0.1932 0.2025 0.2147 0.2337 0.2714 
14 0.1869 0.1959 0.2077 0.2257 0.2627 
15 0.1811 0.1899 0.2016 0.2196 0.2545 
16 0.1758 0.1843 0.1956 0.2128 0.2477 
17 0.1711 0.1794 0.1902 0.2071 0.2408 
18 0.1666 0.1747 0.1852 0.2018 0.2345 
19 0.1624 0.1700 0.1803 0.1965 0.2285 
20 0.1589 0.1666 0.1764 0.1920 0.2226 
25 0.1429 0.1498 0.1589 0.1726 0.2010 
30 0.1315 0.1378 0.1460 0.1590 0.1848 
31 0.1291 0.1353 0.1432 0.1559 0.1820 
32 0.1274 0.1336 0.14150. 0.1542 0.1798 
33 0.1254 0.1314 0.1392 0.1518 0.1770 
34 0.1236 0.1295 0.1373 0.1497 0.1747 
35 0.1220 0.1278 0.1356 0.1478 0.1720 
36 0.1203 0.1260 0.1336 0.1454 0.1695 
37 0.1188 0.1245 0.1320 0.1436 0.1677 
  
38 0.1174 0.1230 0.1303 0.1421 0.1653 
39 0.1159 0.1214 0.1288 0.1402 0.1634 
40 0.1147 0.1204 0.1275 0.1386 0.1616 
41 0.1131 0.1186 0.1258 0.1373 0.1599 
42 0.1119 0.1172 0.1244 0.1353 0.1573 
43 0.1106 0.1159 0.1228 0.1339 0.1556 
44 0.1095 0.1148 0.1216 0.1322 0.1542 
45 0.1083 0.1134 0.1204 0.1309 0.1525 
46 0.1071 0.1123 0.1189 0.1293 0.1512 
47 0.1062 0.1113 0.1180 0.1282 0.1499 
48 0.1047 0.1098 0.1165 0.1269 0.1476 
49 0.1040 0.1089 0.1153 0.1256 0.1463 
50 0.1030 0.1079 0.1142 0.1246 0.1457 
 
 
Untuk N > 50, maka LTabel = 
0.83+𝑁
 𝑁








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 161.448 199.5 215.707 224.583 230.162 233.986 236.768 238.883 240.543 241.882
2 18.513 19 19.164 19.247 19.296 19.491 19.353 19.371 19.385 19.396
3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.667 8.887 8.845 8.812 8.786
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.041 6.094 6.041 5.999 5.964
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.05 4.95 4.876 4.818 4.772 4.735
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.534 4.207 4.147 4.099 4.06
7 5.591 4.737 4.347 4.12 3.972 4.12 3.787 3.726 3.677 3.637
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 3.838 3.5 3.438 3.388 3.347
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.863 3.293 3.23 3.179 3.137
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.708 3.135 3.072 3.02 2.978
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.587 3.012 2.948 2.896 2.854
12 4.747 3.885 3.49 3.259 3.106 3.49 2.913 2.849 2.796 2.753
13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 3.411 2.832 2.767 2.714 2.671
14 4.6 3.739 3.344 3.112 2.958 3.344 2.764 2.699 2.646 2.602
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 3.287 2.707 2.641 2.588 2.544
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 3.239 2.657 2.591 2.538 2.494
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.81 3.197 2.614 2.548 2.494 2.45
18 4.414 3.555 3.16 2.928 2.773 3.16 2.577 2.51 2.456 2.412
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.74 3.127 2.544 2.477 2.423 2.378
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 3.098 2.514 2.447 2.393 2.348
21 4.325 3.467 3.072 2.84 2.685 3.072 2.488 2.42 2.366 2.321
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 3.049 2.464 2.397 2.342 2.297
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.64 3.028 2.442 2.375 2.32 2.275
24 4.26 3.403 3.009 2.776 2.621 3.009 2.423 2.355 2.3 2.255
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.991 2.405 2.337 2.282 2.236
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 3.369 2.388 2.321 2.265 2.22
27 4.21 3.354 2.96 2.728 2.572 2.96 2.373 2.305 2.25 2.204
28 4.196 3.34 2.947 2.714 2.558 3.34 2.359 2.291 2.236 2.19
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.934 2.346 2.278 2.223 2.177
30 4.171 3.316 2.922 2.69 2.534 3.316 2.334 2.266 2.211 2.165
31 4.16 3.305 2.911 2.679 2.523 2.911 2.323 2.255 2.199 2.153
32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 3.295 2.313 2.244 2.189 2.142
33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503 2.892 2.303 2.235 2.179 2.133
34 4.13 3.276 2.883 2.65 2.494 3.276 2.294 2.225 2.17 2.123
35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.874 2.285 2.217 2.161 2.114






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.47 2.859 2.27 2.201 2.145 2.098
38 4.098 3.245 2.852 2.619 2.463 3.245 2.262 2.194 2.138 2.091
39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.456 2.845 2.255 2.187 2.131 2.084
40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 3.232 2.249 2.18 2.124 2.077
41 4.079 3.226 2.833 2.6 2.443 2.833 2.243 2.174 2.118 2.071
42 4.073 3.22 2.827 2.594 2.438 3.22 2.237 2.168 2.112 2.065
43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432 2.822 2.232 2.163 2.106 2.059
44 4.062 3.209 2.816 2.584 2.427 3.209 2.226 2.157 2.101 2.054
45 4.057 3.204 2.812 2.579 2.422 2.812 2.221 2.152 2.096 2.049
46 4.052 3.2 2.807 2.574 2.417 3.2 2.216 2.147 2.091 2.044
47 4.047 3.195 2.802 2.57 2.413 2.802 2.212 2.143 2.086 2.039
48 4.043 3.191 2.798 2.565 2.409 3.191 2.207 2.138 2.082 2.035
49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404 2.794 2.203 2.134 2.077 2.03
50 4.034 3.183 2.79 2.557 2.4 3.183 2.199 2.13 2.073 2.026
51 4.03 3.179 2.786 2.553 2.397 2.786 2.195 2.126 2.069 2.022
52 4.027 3.175 2.783 2.55 2.393 3.175 2.192 2.122 2.066 2.018
53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389 2.779 2.188 2.119 2.062 2.015
54 4.02 3.168 2.776 2.543 2.386 3.168 2.185 2.115 2.059 2.011
55 4.016 3.165 2.773 2.54 2.383 2.773 2.181 2.112 2.055 2.008
56 4.013 3.162 2.769 2.537 2.38 3.162 2.178 2.109 2.052 2.005
57 4.01 3.159 2.766 2.534 2.377 2.766 2.175 2.106 2.049 2.001
58 4.007 3.156 2.764 2.531 2.374 3.156 2.172 2.103 2.046 1.998
59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.371 2.761 2.169 2.1 2.043 1.995
60 4.001 3.15 2.758 2.525 2.368 3.15 2.167 2.097 2.04 1.993
61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2.755 2.164 2.094 2.037 1.99
62 3.996 3.145 2.753 2.52 2.363 3.145 2.161 2.092 2.035 1.987
63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 2.751 2.159 2.089 2.032 1.985
64 3.991 3.14 2.748 2.515 2.358 3.14 2.156 2.087 2.03 1.982
65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 2.746 2.154 2.084 2.027 1.98
66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 3.136 2.152 2.082 2.025 1.977
67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 2.742 2.15 2.08 2.023 1.975
68 3.982 3.132 2.74 2.507 2.35 3.132 2.148 2.078 2.021 1.973
69 3.98 3.13 2.737 2.505 2.348 2.737 2.145 2.076 2.019 1.971
70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 3.128 2.143 2.074 2.017 1.969
71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.734 2.142 2.072 2.015 1.967
72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 3.124 2.14 2.07 2.013 1.965
73 3.972 3.122 2.73 2.497 2.34 2.73 2.138 2.068 2.011 1.963
74 3.97 3.12 2.728 2.495 2.338 3.12 2.136 2.066 2.009 1.961
75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.727 2.134 2.064 2.007 1.959
76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 3.117 2.133 2.063 2.006 1.958
77 3.965 3.115 2.723 2.49 2.333 2.723 2.131 2.061 2.004 1.956
78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 3.114 2.129 2.059 2.002 1.954
79 3.962 3.112 2.72 2.487 2.33 2.72 2.128 2.058 2.001 1.953
80 3.96 3.111 2.719 2.486 2.329 3.111 2.126 2.056 1.999 1.951
81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.327 2.717 2.125 2.055 1.998 1.95
82 3.957 3.108 2.716 2.483 2.326 3.108 2.123 2.053 1.996 1.948
83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.324 2.715 2.122 2.052 1.995 1.947
84 3.955 3.105 2.713 2.48 2.323 3.105 2.121 2.051 1.993 1.945
85 3.953 3.104 2.712 2.479 2.322 2.712 2.119 2.049 1.992 1.944
86 3.952 3.103 2.711 2.478 2.321 3.103 2.118 2.048 1.991 1.943
87 3.951 3.101 2.709 2.476 2.319 2.709 2.117 2.047 1.989 1.941
88 3.949 3.1 2.708 2.475 2.318 3.1 2.115 2.045 1.988 1.94
89 3.948 3.099 2.707 2.474 2.317 2.707 2.114 2.044 1.987 1.939
90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316 3.098 2.113 2.043 1.986 1.938
91 3.946 3.097 2.705 2.472 2.315 2.705 2.112 2.042 1.984 1.936
92 3.945 3.095 2.704 2.471 2.313 3.095 2.111 2.041 1.983 1.935







TABEL NILAI KRITIS UJI-t 
 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000  3.07768  6.31375  12.7062 31.8205 63.6567 318.308 
2 0.81650  1.88562  2.91999  4.30265  6.96456  9.92484  22.3271 
3 0.76489  1.63774  2.35336  3.18245  4.54070  5.84091  10.2145 
4 0.74070  1.53321  2.13185  2.77645  3.74695  4.60409  7.17318  
5 0.72669  1.47588  2.01505  2.57058  3.36493  4.03214  5.89343  
6 0.71756  1.43976  1.94318  2.44691  3.14267  3.70743  5.20763  
7 0.71114  1.41492  1.89458  2.36462  2.99795  3.49948  4.78529  
8 0.70639  1.39682  1.85955  2.30600  2.89646  3.35539  4.50079  
9 0.70272  1.38303  1.83311  2.26216  2.82144  3.24984  4.29681  
10 0.69981  1.37218  1.81246  2.22814  2.76377  3.16927  4.14370  
11 0.69745  1.36343  1.79588  2.20099  2.71808  3.10581  4.02470  
12 0.69548  1.35622  1.78229  2.17881  2.68100  3.05454  3.92963  
13 0.69383  1.35017  1.77093  2.16037  2.65031  3.01228  3.85198  
14 0.69242  1.34503  1.76131  2.14479  2.62449  2.97684  3.78739  
15 0.69120  1.34061  1.75305  2.13145  2.60248  2.94671  3.73283  
16 0.69013  1.33676  1.74588  2.11991  2.58349  2.92078  3.68615  
17 0.68920  1.33338  1.73961  2.10982  2.56693  2.89823  3.64577  
18 0.68836  1.33039  1.73406  2.10092  2.55238  2.87844  3.61048  
19 0.68762  1.32773  1.72913  2.09302  2.53948  2.86093  3.57940  
20 0.68695  1.32534  1.72472  2.08596  2.52798  2.84534  3.55181  
21 0.68635  1.32319  1.72074  2.07961  2.51765  2.83136  3.52715  
22 0.68581  1.32124  1.71714  2.07387  2.50832  2.81876  3.50499  
23 0.68531  1.31946  1.71387  2.06866  2.49987  2.80734  3.48496  
24 0.68485  1.31784  1.71088  2.06390  2.49216  2.79694  3.46678  
25 0.68443  1.31635  1.70814  2.05954  2.48511  2.78744  3.45019  
26 0.68404  1.31497  1.70562  2.05553  2.47863  2.77871  3.43500  
27 0.68368  1.31370  1.70329  2.05183  2.47266  2.77068  3.42103  
28 0.68335  1.31253  1.70113  2.04841  2.46714  2.76326  3.40816  
29 0.68304  1.31143  1.69913  2.04523  2.46202  2.75639  3.39624  
30 0.68276  1.31042  1.69726  2.04227  2.45726  2.75000  3.38518  
31 0.68249  1.30946  1.69552  2.03951  2.45282  2.74404  3.37490  
32 0.68223  1.30857  1.69389  2.03693  2.44868  2.73848  3.36531  
33 0.68200  1.30774  1.69236  2.03452  2.44479  2.73328  3.35634  
34 0.68177  1.30695  1.69092  2.03224  2.44115  2.72839  3.34793  
35 0.68156  1.30621  1.68957  2.03011  2.43772  2.72381  3.34005  
36 0.68137  1.30551  1.68830  2.02809  2.43449  2.71948  3.33262  
37 0.68118  1.30485  1.68709  2.02619  2.43145  2.71541  3.32563  
  
 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
38 0.68100  1.30423  1.68595  2.02439  2.42857  2.71156  3.31903  
39 0.68083  1.30364  1.68488  2.02269  2.42584  2.70791  3.31279  
40 0.68067  1.30308  1.68385  2.02108  2.42326  2.70446  3.30688  
44 0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607  
45 0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148  
46 0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710  
47 0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291  
48 0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891  
49 0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  
50 0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  
51 0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  
52 0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  
53 0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  
54 0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  
55 0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  
56 0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  
57 0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  
58 0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  
59 0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  
60 0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  
61 0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  
62 0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  
63 0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  
64 0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  
65 0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  
66 0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  
67 0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  
68 0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  
69 0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  
70 0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  
71 0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  
72 0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  
73 0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  
74 0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  
75 0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  
76 0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  
77 0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  
78 0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  
79 0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  
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